BLUE BIRD
DAFTAR ISI

10 /Y G £ i
L 1AL Ty - X
I PENAWARAN UNMUM SAHAM .......eoeeeeeeeeeeeeeeteeeeeeseeseaaeeaseaaaeasesassasssasessseassessessnssseasneasessneanesaneansasessssesmsssessmsssesnnen 1
1. RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM............coueceeeeeeeennee. 7
. KETERANGAN TENTANG RENCANA TRANSAKSI ...ttt eeeeesneess s e eesssnessnsanessnsenessnsenesnnnennsnnes 13
V. PERNYATAAN UTANG ...ttt as e m s e e e e s e e e e s e es e e s e eseeesn e e e esneaseeanesesaneasnsanesnssanessssenesnnsenesaneennenes 25
V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN........oo o eeeeeeeeeeeeeeee et eeeseneeesaneesesasesseeasessenesneannenesnnsnnens 65
VI. Ly [0 Y - Y - - 97
Vil. KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN...........o e 117
Vill. KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ... noeeeeemeeeeeemeeeeeaneesesaneeseseneesesenessesansssesessenees 119
I L7 17T )V L T Lo L= Tl =T =Y o T o N 119
N YA T =Y G Y= o - T S 121
3. Perkembangan Kepemilikan SaRam PerS@roan.............ooooeemeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeemee e e s csmne s essssesmmneeeseenns 142
4. Keterangan Singkat Mengenai Pemegang Saham Utama Berbentuk Badan Hukum............................... 144
5. Pengurusan dan PENGQAWASAN ..........oooo..eeeeeeeeeeeeeeeeeesmee e eaeeeascme e e esesssmeneeessessmnnsessssssmmneeesssasnmnesssasnnnnnessanan 147
6.  SUMDBEI DAYa MANUSI@.........oooeoeeeeeeeeeeeeeeeee et e e e e e e e e e es e e s cn e e e s s essmmeneesssasmmneseessmnnnsesesasnmnenessesannes 158
7. StruKtur OrganiSasi POIS@IOQ@N .............oooeeoeeeeeeeeeeie e eeeeeeeie e e eseaemen e e essassmnenesssssmneeeesssasmmneeessessnneessesannnenrs 167
8. Keterangan Singkat Mengenai ENtitasS AN@K ..........o.. ..ot esmn e e 167

9. Hubungan Kepemilikan, Pengurusan dan Pengawasan antara Perseroan dengan Pemegang
LA Trr e L Lo I =L T LY o - . 198
10. Perjanjian dengan PiRaK TeIrafiliaSi...............ooooeememoeeeeeeeee et e e smen e 200
11. Perjanjian Penting dengan Pihak Ketiga ............o...oeeoeeeeeeeeeeeeee et e e emnnees 248
12. Keterangan Tentang ASELt TEIAP ...........coooo e oeoeeeeeeeeeie e e e e ce e e e e s essmne s e s s e essmnneeesesssmmnneessessnnnessesnnnnneas 288
13. Hak Kekayaan INtelEKLUAN ..............oo.. ..ottt e e e e smme e e e s s s esmmnnessesmmnenesesssnmnnnees 302
L X 7 - T L R 304

15. Perkara Hukum Yang Sedang Dihadapi Perseroan, Entitas Anak serta Komisaris dan Direksi
Perseroan dan ENtitas ANQ@K...........ccceeeccrmiieeuemiismeisisinissssssissssessssessssssss s ssssssssssssssssnssssssssssssssssssmssssesssssnnsssnes 317
16. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility — CSR)..........cccoeeceeeeeeerecceeeenns 322
IX. INDUSTRI ...ttt eae s ameeseeameese e amessnese s e e asneseeasmenmeesneamnesEemneaseasssaneasssamesaneanesneenesaneenesaneensrsnes 323
X. KEGIATAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK ......ooeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseeeesescnee e eneenees 339
R 1 17 R 339
R V- 1T 1o B - 1 € N 340
a. Layanan Taksi Reguler — BIU€ Bir/PUS@KA .........cc.....eeeeeeeeeeieeeeeeee e e esmem e e e s esmmen e e s 340
b. Layanan Taksi EKSEKULIT — SilVer Bild.............. oottt s s mme e 341
c. Layanan Penyewaan Limusin dan Sewa Mobil — Golden Bird..................ooeemeeeoommmeeecieeeeeecceeeeeee 347
d. Layanan SewWa BiS — Big Bil'l ..........co ... oottt e e e e e n e e e e s e ennnre e s 350
S S (GT0Ta Lo o 1] = Vo I 40 11 Y= 1 1 11 N 354



BLUE BIRD
I Y 1 L=Te L€ 0] o B =T - o T T 358
5. Perluasan CaKUPAN OPEIaSI ......cocucuusuurrsrummsisunmssssnnissssssssssnissssssissssssssssssssssssessssssasssnssssssnmsssssssssnesssssnssssnnsssss 359
LT Y 1 Yo =Y 1 1 17 Lo S 360
T o o XL =Y 7 11 =Y o N 360
I oL [ L1t I =Y - 11 1 T T S 361
L (=Y (1T I 4 G111 111 T . S 361
10. Pengelolaan Armada dan Operasi Grup PEIrSE@IO@aN............cccvveevesmmsisesisisinmssssssssssssssisensssssnsssssnssssssnsssssnns 362
11. Pembelian kendaraan dan PEMASOK ..........ccvcruermrismisssmmiissssisisinisssssssssssesssstnesssessssssessssenessssenssssnssssssnsssnenss 363
12. Pembiayaan KE@NA@IaaN............cooccvueirisummiisiniissssisisinissssssssssssssasensssssss s sssssssssnesssssnasssnssssssnsssssnssssnessssnmssssnnes 363
13. Pemeliharaan dan perbaikan KeNAAraan ............cc.ccccvomriseemsismiissnmmisssisisessssssssssssssssssenssssssssssssssssssnsssssens 364
L =TT T T T I T Lo - T T T 364
L =T T T 1 o - T TR 365
16. Penghargaan Yang Diterima Grup PEISEIOQN ...........ccccoucreeisisemsssnmmsssssssisenssssssssssssssssssnssssssssssssssssssnsssssnns 365
17. Standar Keselamatan dan Manajemen BerKUalitas ............cccccoveevvvummrisemisisenisssnnsissssssisessssssssssssssssssensssssnns 365
18. Platform Teknologi INfOrmasi Grup PEISEIO@N ............cccucveuemrvsumisssnmsissssisisensssssssssssssssssenssssssssssssssssssnsssssnns 366
L T o ¢ Tl [T L=y [ T T R 367
1 I [ o |7 o - S 367
21. Tata Kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate GOVEINANCE).........cccsererssurmssssemssssnsssssenmssssesssssnssnas 368
XI. IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING ........eoeeeeeeeeeeaieemeaeeaneeseaaneasssanessseanessneasesssessssasnssssasssnsessnsssesssessesnssssssnes 369
D (I =1 (U 1 373
XHI.  KEBIJAKAN DIVIDEN.........o.oeeeeeeeteeeetee it eeseaeeaameaseasssaneasssasesseeesesseassaseasssseesseasessnesmnsneesnsanessneanesaneennsanesnsssns 375
XIV.  PERPAUJAKAN. ...t e e m e e e asnaneasnaneasnsneasneasessneesesaneasnsmeesnsmmesteasnestessnsseesseanesnneanesaneanssanrsnssans 377
XV, PENJAMINAN EMISI EFEK ......oeeeeeeeeieeieteemeaeeaanaaseeaneasssaneasssanessssanessssassssseassssseassssmesseasnsssessnsasessnssnessssasesasesns 379
XV. LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL ...... ettt s ssn s s s anesesnesensssnneas 381
XVI. PENDAPAT DARI SEGI HUKUM .........oo.eoeeeeeeeeeeeeeeeeaeeeeseeteaaneesessneasesaneasesasessesansssssasessssesssssessseasesnsenssanesssensssrsnes 385
XVIl. LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN
L0 VY Y 447
XVIll. LAPORAN PENDAPAT KEWAUJARAN.......o ettt et eeseasneesesaneasesaneesesaanasesasessseassensessssnseanneanessnennsenesnnsenes 655
XIX. ANGGARAN DASAR PERSEROAN ...ttt ettt eesesaneasesaneesesaneesesaseasssaseasseasssseasssnsnanneaneenesnnsanesnsones 691
XX. PERSYARATAN PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM .......o e eeeeieaeeaseeaseaseeesneseeesnssnessnsanessneenssanesnnsnns 715
XXl. PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM..............cccocvueen.. 721
LR 1.1 o - T 723
. Laporan Posisi Keuangan, Laba Rugi Komprehensif, Perubahan Ekuitas dan Arus Kas
KONSOlidaSi 30 JUNT 2074 .....eeeeeeieieeesit e ts it s st s e e s e e sn e e a e s e e s b e e ssn e e a e n e s s snenessnnnnnan 724
. LT (=TT o= T Lo = T B =T g (] 1 N 884



BLUE BIRD

DEFINISI DAN SINGKATAN

Kecuali ditentukan lain dalam Prospektus, istilah-istilah dengan huruf besar dalam Prospektus mempunyai

arti sebagai berikut:

“Afiliasi”

“Agen Penjual”
“Anggota Bursa”

“BAE”

“Bursa Efek” atau “BEI”

“‘CAGR”

“Daftar Pemesanan
Pembelian Saham”
atau“DPPS”

“Efek”

“Efektif”

Berarti hubungan yang didefinisikan dalam Pasal 1 butir 1 UUPM vyaitu :

a. hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan kedua, baik
secara horizontal maupun vertikal;

b. hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari
pihak tersebut;

c. hubungan antara 2 (dua) perusahaan dimana terdapat 1 (satu) atau
lebih anggota Direksi dan/atau Dewan Komisaris yang sama;

d. hubungan antara perusahaan dengan pihak, baik langsung maupun
tidak langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh Perusahaan
tersebut;

e. hubungan antara 2 (dua) perusahaan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

f. hubungan antara perusahaan dan pemegang saham utama.

Berarti pihak yang membantu menjual saham dalam Penawaran Umum
baik yang dilakukan di dalam atau di luar negeri.

Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat
2 UUPM.

Berarti Biro Administrasi Efek, yaitu pihak yang melaksanakan administrasi
saham dalam Penawaran Umum yang ditunjuk oleh Perseroan berdasarkan
Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham No. 53, tanggal 22 Juli
2014, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., M.Kn, Notaris di
Jakarta Selatan berikut perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-
penambahannya dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang dibuat
dikemudian hari.

Berarti Bursa efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 angka 4
UUPM, dalam hal ini yang diselenggarakan oleh PT Bursa Efek Indonesia,
berkedudukan di Jakarta, di mana saham ini dicatatkan.

Berarti Compounded Annual Growth Rate, yaitu pertumbuhan rata-rata
majemuk per tahun.

Berarti daftar yang memuat nama-nama dari pemesan Saham Yang
Ditawarkan dan jumlah Saham Yang Ditawarkan yang dipesan, yang
disusun berdasarkan Formulir Pemesanan Pembelian Saham yang dibuat
oleh masing-masing Penjamin Emisi Efek.

Berarti surat berharga yaitu surat pengakuan utang, surat berharga
komersial, saham, obligasi, tanda bukti utang, Unit Penyertaan, Kontrak
Investasi Kolektif, Kontrak Berjangka atas Efek, dan setiap derivatif Efek.

Berarti terpenuhinya seluruh tata cara dan persyaratan Pernyataan
Pendaftaran yang ditetapkan dalam UUPM dan ketentuan angka 4 dari
Peraturan No.IX.A.2 yaitu :

1. Atas dasar lewatnya waktu yaitu 45 (empat puluh lima) hari sejak
tanggal Pernyataan Pendaftaran diterima OJK secara lengkap yaitu
telah mencakup seluruh kriteria yang ditetapkan dalam peraturan yang
terkait dengan Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran
Umum dan peraturan yang terkait dengan Penawaran Umum; atau 45
(empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir atas
Pernyataan Pendaftaran yang diajukan Perseroan atau yang diminta
OJK dipenuhi; atau

2. Atas dasar pernyataan efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan.
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“Emisi Saham”

“Entitas Anak”

“Formulir Konfirmasi
Penjatahan”atau“FKPS”

“Formulir Pemesanan
Pembelian
Saham”atau“FPPS”

“Grup Perseroan”

“Hari Bursa”
“Hari Kalender”
“Hari Kerja”

“Kelompok Usaha Blue
Bird Grup”

“Kontrak Pendahuluan”
“KSEI"

“Manajer Penjatahan”

“Masa Penawaran Umum”

Berarti kegiatan penawaran Saham oleh Perseroan untuk ditawarkan dan
dijual kepada Masyarakat pada pasar perdana melalui Penawaran Umum
Perdana Saham dan dicatatkan dan diperdagangkan di BEI.

Berarti perusahaan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan
laporan keuangan Perseroan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
yang berlaku di Indonesia yang per tanggal Prospektus ini terdiri dari SLB,
PPT, BGP, MRT, CPJ, LTU, PNU, LBT, LSK, PSU, CNE, PSA, BBP, IMT
dan PBT.

Berarti formulir yang dikeluarkan oleh Manajer Penjatahan yang merupakan
konfirmasi atas hasil penjatahan atas nama pemesan sebagai tanda bukti
kepemilikan atas Saham Yang Ditawarkan yang dijual oleh Perseroan pada
Pasar Perdana.

Berarti asli formulir pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan dibuat
dalam rangkap 5 (lima) yang masing-masing harus diisi secara lengkap,
dibubuhi tandatangan asli pemesan atau kuasa sahnya serta diajukan oleh
pemesan atau kuasa sahnya kepada Penjamin Emisi Efek pada saat
memesan Saham Yang Ditawarkan selama periode Masa Penawaran
Umum.

Berarti Perseroan beserta seluruh Entitas Anak.

Berarti hari diselenggarakan perdagangan efek di BEI, yaitu hari Senin
sampai Jumat, kecuali hari libur nasional sesuai dengan ketetapan
Pemerintah atau hari yang dinyatakan hari libur oleh BEI.

Berarti tiap hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender Gregorius
tanpa kecuali, termasuk hari Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan
sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia.

Berarti hari kerja pada umumnya yaitu hari Senin sampai Jumat tidak
termasuk hari Sabtu dan Minggu serta hari yang ditetapkan oleh
Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari libur nasional.

Berarti Grup Perseroan beserta seluruh Perusahaan Transportasi Darat
Terafiliasi

Berarti Perjanjian Pendahuluan Pencatatan Efek di BEl yang bermaterai
cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan dengan BEI
pada tanggal 14 Agustus 2014.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta
Selatan, yang merupakan Lembaga Penyelesaian dan Penyimpanan sesuai
dengan peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Berarti Danareksa Sekuritas yang bertanggung jawab atas penjatahan
Saham Yang Ditawarkan sesuai dengan syarat-syarat yang ditetapkan
dalam Peraturan Nomor IX.A.7 (sebagaimana didefinisikan di bawah ini).

Berarti jangka waktu bagi masyarakat untuk dapat mengajukan pemesanan
pembelian Saham Yang Ditawarkan dapat dilakukan melalui pengajuan
FPPS dapat diajukan kepada Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Para
Penjamin Emisi Efek atau Agen Penjual sebagaimana ditentukan dalam
Prospektus dan FPPS.
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“Masyarakat” Berarti perorangan dan/atau badan, badan dan/atau badan hukum baik
warga negara Indonesia dan/atau badan, badan dan/atau badan hukum
Indonesia maupun warga negara asing dan/atau badan, badan asing
dan/atau badan hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau
berkedudukan hukum di Indonesia maupun bertempat tinggal atau
berkedudukan hukum di luar negeri, dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia dan ketentuan
hukum di yurisdiksi di mana dilakukan penawaran (jika diperlukan).

“Menkumham” Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, dahulu
bernama Menteri Kehakiman Republik Indonesia yang berubah nama
Menteri Hukum dan Perundang-Undangan Republik Indonesia, sebelum
kemudian terakhir berubah menjadi Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia.

“OJK” Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan bebas
dari campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan
wewenang pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan
kegiatan jasa keuangan di sektor Pasar Modal, Perbankan, Perasuransian,
Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, Dan Lembaga Jasa Keuangan
Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No. 21 tahun 2011
tanggal 22 November 2012 tentang Otoritas Jasa Keuangan yang
merupakan badan pengganti Bapepam dan LK yang mulai berlaku sejak
tanggal 1 Januari 2013.

“Para Agen Penjual Berarti pihak yang membantu menjual saham dalam Penawaran Umum
Internasional” yang dilakukan di luar negeri.
“Pemegang Rekening” Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek di KSEI

yang meliputi Bank Kustodian dan/atau Perusahaan Efek dan/atau pihak
lain yang disetujui oleh KSEI dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan di bidang Pasar Modal dan Peraturan KSEI.

“Pemegang Saham Utama” Berarti PT Pusaka Citra Djokosoetono.
“Pemegang Saham Pendiri Berarti Purnomo Prawiro, Kresna Priawan Djokosoetono, Sigit Priawan
Perorangan” Djokosoetono, Bayu Priawan Djokosoetono, Indra Priawan Djokosoetono,

Noni Sri Ayati Purnomo, Adrianto Djokosoetono dan Sri Adriyani Lestari
“Pemerintah” Berarti Pemerintah Republik Indonesia.

“Penawaran Awal” Berarti ajakan baik langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan
Prospektus Awal, segera setelah diumumkannya Prospektus Ringkas di
surat kabar, yang bertujuan untuk mengetahui minat Masyarakat atas
Saham Yang Ditawarkan, berupa indikasi jumlah saham yang ingin dibeli
dan/atau perkiraan Harga Penawaran, tapi tidak bersifat mengikat dan
bukan merupakan suatu pemesanan sesuai dengan Peraturan Bapepam
Nomor IX.A.8, lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-41/PM/2000
tanggal 27 Oktober 2000 tentang Prospektus Awal dan Info Memo dan
dengan memperhatikan Peraturan nomor IX.A.2.

“Penawaran Umum” Berarti penawaran umum saham perdana Perseroan kepada Masyarakat
berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM, peraturan pelaksanaannya
dan ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-
ketentuan lain yang dimuat dalam Perjanjian Penjamin Emisi Efek.

“Penitipan Kolektif” Berarti penitipan atas efek yang dimiliki bersama oleh lebih dari satu pihak
yang kepentingannya diwakili oleh KSEI sebagaimana dimaksud dalam
UUPM.
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“Penjamin Emisi Efek”

“Penjamin Pelaksana Emisi
Efek”

“Peraturan No. IX.A.2”

“Peraturan No. IX.A.7”

“Peraturan No. IX.E.1”

“Peraturan No. IX.E.2”

"Peraturan No.IX.J.1"

“Peraturan No. X.K.4”

“Perjanjian Pendaftaran
Efek”

“Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek” atau “PPEE”

“Pernyataan Efektif’

Berarti perseroan terbatas yang mengadakan perjanjian dengan Perseroan
untuk melakukan Penawaran Umum atas nama Perseroan yang dalam hal
ini adalah Penjamin Pelaksana Emisi Efek bersama-sama dengan para
Penjamin Emisi Efek lainnya yang akan ditentukan kemudian, yang
menjamin penjualan Saham Yang Ditawarkan berdasarkan kesanggupan
penuh (full commitment) dan melakukan pembayaran hasil Penawaran
Umum di Pasar Perdana kepada Perseroan melalui para Penjamin
Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan Bagian Penjaminan dengan
memperhatikan syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek.

Berarti pihak yang melaksanakan pengelolaan dan penyelenggaraan
Penawaran Umum yang dalam hal ini adalah PT Credit Suisse Securities
Indonesia, PT Danareksa Sekuritas dan PT UBS Securities Indonesia yang
juga merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. Kep-122/BL/2009, tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata
Cara Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No. Kep-691/BL/2011 tanggal 31 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.1. Lampiran Surat Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-412/BL/2009, tanggal 25 November
2009, tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi
tertentu.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No. IX.E.2, Lampiran Surat Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-614/BL/2011, tanggal 28 November 2011
tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama.

Berarti Peraturan Bapepam dan LK No.IX.J.1, Lampiran Surat Keputusan
Ketua Bapepam dan LK No. Kep-179/BL/2008, tanggal 14 Mei 2008,
tentang Pokok-pokok Anggaran Dasar Perseroan yang Melakukan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik.

Berarti Peraturan Bapepam No. X.K.4, Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No. Kep-27/PM/2003, tanggal 17 Juli 2003 tentang Laporan
Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI yang
bermaterai cukup dan dibuat di bawah tangan oleh dan antara Perseroan
dengan KSEI berdasarkan Perjanjian No. SP-0017/PE/KSEI/0814 tanggal
14 Agustus 2014.

Berarti perjanjian antara Perseroan, Pemegang Saham Utama dengan para
Penjamin Pelaksana Emisi Efek sesuai dengan Akta Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek No.36 tanggal 14 Agustus 2014, Addendum | dan Pernyataan
kembali Perjanjian Penjaminan Emisi Efek No. 44 tanggal 11 September
2014 dan Addendum Il dan Pernyataan kembali Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek No. 25 tanggal 19 Oktober 2014 yang ditanda tangani oleh
Perseroan, Pemegang Saham Utama, Para Penjamin Emisi Efek, ketiganya
dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan
serta perubahan-perubahannya dan/atau penambahan-penambahannya
dan/atau pembaharuan-pembaharuannya yang sah yang dibuat oleh pihak-
pihak yang bersangkutan di kemudian hari.

Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa pendaftaran telah
menjadi Efektif sehingga Perseroan melalui PPEE berhak menawarkan dan
menjual saham sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku.
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“Perseroan” Berarti PT Blue Bird Tbk, suatu Perseroan Terbatas yang didirikan menurut
dan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara
Republik Indonesia, berkedudukan di Jakarta Barat.

“Perusahaan Transportasi PT Blue Bird Taxi, PT Surabaya Taksi Utama, PT Lombok Seaside
Darat Terafiliasi” Cottage, PT Golden Bird Metro, PT Golden Bird Bali, PT Pusaka Thrifty
Indonesia dan PT Big Bird.

“Pihak Terafiliasi” Berarti orang atau entitas yang terkait dengan Perseroan dan Entitas Anak
(entitas pelapor):
a) Orang atau anggota keluarga terdekat yang mempunyai relasi dengan
entitas pelapor jika orang tersebut

1. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama entitas pelapor,

2. memiliki pengaruh signifikan entitas pelapor, atau

3. personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari
entitas pelapor;

b) Suatu entitas terafiliasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah
satu hal berikut:

1. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha
yang sama (artinya entitas induk, entitas anak dan entitas anak
berikutnya terkait dengan entitas lain),

2. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari
entitas lain (atau entitas asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang mana entitas lain
tersebut adalah anggotanya),

3. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga
yang sama,

4. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas
yang lain adalah entitas asosiasi dari entitas ketiga,

5. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk
imbalan kerja dari salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas
yang menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor
juga terafiliasi dengan entitas pelapor,

6. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang
yang diidentifikasi dalam huruf a,

7. Orang yang diidentifikasi dalam huruf a) 1) memiliki pengaruh
signifikan atas entitas atau personil manajemen kunci entitas (atau
entitas induk dari entitas).

“Program ESA” Berarti program kepemilikan Saham Perseroan yang dialokasikan untuk
karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation).

“Program MESOP” Berarti program pemberian opsi pembelian saham kepada manajemen dan
karyawan Perseroan (Management and Employee Stock Option Plan).

“Prospektus” Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Emisi Saham yang
disusun oleh Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana Emisi
Saham dengan tujuan agar Masyarakat membeli Saham, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 butir 26 UUPM dan Peraturan No.IX.C.2
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“Prospektus Awal”

“Prospektus Ringkas”

“Rekening Efek”

“‘RUPS”

“Saham Baru”

“Saham Lama”

“Saham Yang Ditawarkan”

“Tanggal Distribusi”

“Tanggal Pembayaran”

“Tanggal Pencatatan”

Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum dan memuat
seluruh informasi dalam Prospektus yang disampaikan kepada OJK
sebagai bagian dari Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai
jumlah dan Harga Penawaran dari Saham Yang Ditawarkan, penjaminan
emisi Efek atau hal-hal lain yang berhubungan dengan persyaratan
Penawaran Umum yang belum dapat ditentukan, sebagaimana diatur di
dalam Peraturan Bapepam Nomor IX.A.8, lampiran Keputusan Ketua
Bapepam No. Kep-41/PM/2000 tanggal 27 Oktober 2000 tentang
Prospektus Awal dan Info Memo.

Berarti pernyataan atau informasi tertulis yang merupakan ringkasan dari
Prospektus Awal, yang diumumkan dalam sekurang-kurangnya 1 (satu)
surat kabar harian berbahasa Indonesia yang memiliki peredaran nasional
yang disusun oleh Perseroan bersama-sama dengan Penjamin Pelaksana
Emisi Efek sesuai dengan Peraturan Bapepam No. IX.C.3 dalam waktu
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah diterimanya pernyataan
OJK sesuai Formulir No.IX.A.2.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau
Perusahaan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani dengan Pemegang Saham.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- setiap saham
yang akan dikeluarkan dari dalam simpanan (portepel) Perseroan, yaitu
sebanyak 376.500.000.

Berarti saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- setiap saham
yang dimiliki oleh Pemegang Saham Utama dan Pemegang Saham Pendiri
Perorangan, yaitu sebanyak 2.125.600.000 saham.

Berarti saham yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat oleh
Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum yang terdiri dari Saham
Baru yang selanjutnya dicatatkan pada Bursa Efek pada Tanggal
Pencatatan.

Berarti tanggal yang sama dengan Tanggal Pembayaran, yaitu selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan, pada tanggal
mana Saham Yang Ditawarkan didistribusikan secara elektronik oleh KSEI
kepada Pemegang Rekening.

Berarti tanggal pembayaran hasil penjualan Saham Yang Ditawarkan yang
harus disetor oleh Penjamin Emisi Efek kepada Perseroan melalui
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, yaitu pada Tanggal Distribusi Saham Yang
Ditawarkan, sebagaimana tercantum dalam Prospektus.

Berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan untuk diperdagangkan
di Bursa Efek dalam waktu selambat-lambatnya 1 (satu) Hari Kerja setelah
Tanggal Distribusi yang akan ditentukan dalam Perjanjian Penjaminan
Emisi Efek.
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“Tanggal Pengembalian Berarti tanggal dimana Penjamin Emisi Efek atau Perseroan
Uang Pemesanan/Refund mengembalikan uang kepada para pemesan saham (kecuali pengembalian
Date” kepada pemesan khusus yang akan dilakukan langsung oleh Perseroan)

yang pemesanannya tidak dapat dipenuhi karena suatu pemesanan saham
ditolak sebagian atau seluruhnya (yang harus dilakukan selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan) atau dalam hal
terjadinya pembatalan atau penundaan Penawaran Umum (yang harus
dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah diumumkannya
penundaan atau pembatalan Penawaran Umum).

“Tanggal Penjatahan” Berarti tanggal dimana Manajer Penjatahan menetapkan penjatahan
Saham Yang Ditawarkan bagi setiap pemesan yaitu selambat-lambatnya
pada 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal penutupan Masa Penawaran
Umum.

“UUPM” Berarti Undang-undang No. 8 tahun 1995, tanggal 10 Nopember 1995
tentang Pasar Modal, yang diumumkan dalam Lembaran Negara Republik
Indonesia No. 64 Tahun 1995, Tambahan No. 3608, beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya.

“UUPT” Berarti Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tanggal 16 Agustus 2007
tentang Perseroan Terbatas yang diumumkan dalam Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 106 Tahun 2007, Tambahan No. 4756, beserta
peraturan-peraturan pelaksanaannya.

Singkatan-singkatan Entitas Anak

“SLB” PT Silver Bird

“PNU” PT Pusaka Nuri Utama
“BGP” PT Big Bird Pusaka

“LTU” PT Lombok Taksi Utama
“LBT” PT Lintas Buana Taksi
“PSU” PT Pusaka Satria Utama
“‘MRT” PT Morante Jaya

“CPJ” PT Cendrawasih Pertiwijaya
“PSA” PT Prima Sarijati Agung
“IMT” PT Irdawan Multitrans
“CNE” PT Central Naga Europindo
“LSK” PT Luhur Satria Sejati Kencana
“PPT” PT Pusaka Prima Transport
“PBT” PT Praja Bali Transportasi
“BBP” PT Blue Bird Pusaka
Singkatan-Singkatan Perusahaan Transportasi Darat Terafiliasi
"BBT” PT Blue Bird Taxi

"STU” PT Surabaya Taksi Utama
"LSC” PT Lombok Seaside Cottage
"GBM” PT Golden Bird Metro
"GBB” PT Golden Bird Bali

"BGB” PT Big Bird

"PTI” PT Pusaka Thrifty Indonesia
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan
keterangan yang lebih terperinci dan laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak beserta
catatan atas laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak yang tercantum dalam Prospektus
ini. Ringkasan ini dibuat atas dasar fakta-fakta dan pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi
Perseroan. Semua informasi keuangan Perseroan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari
laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak, yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

PENDAHULUAN

Perseroan didirikan pada tanggal 29 Maret 2001, berdasarkan Akta Notaris Dian Pertiwi, S.H., No. 11. Akta
pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-
00325-HT01.01.TH2001, tanggal 26 April 2001, dan diumumkan dalam Tambahan No. 5155 dari Berita
Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 62, tanggal 3 Agustus 2001.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta Pernyataan
Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 47, tanggal 18 Juli 2014, dibuat
dihadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, sebagaimana telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan
No. AHU-05792.40.20.2014.Tahun 2014, tanggal 21 Juli 2014, dicatat dalam Daftar Perseroan di bawah No.
AHU-0075119.40.80.2014.Tahun 2014, tanggal 21 Juli 2014 dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan diterima berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-04562.40.21.2014 tanggal 21 Juli 2014 dan didaftarkan dalam Daftar
Perseroan di bawah No. AHU-0075119.40.80.2014, tanggal 21 Juli 2014 ("Akta No. 47/2014").

Sesuai dengan Anggaran Dasar masing-masing Perseroan dan Entitas Anak, kegiatan usaha yang saat ini
dilaksanakan Perseroan juga Entitas Anak adalah bergerak dalam bidang transportasi penumpang dan jasa
pengangkutan darat.

Perseroan memulai kegiatan komersilnya pada tahun 2001. Perseroan tergabung dalam Kelompok Usaha
Blue Bird Grup. Grup Perseroan memiliki dan menguasai 61 pool yang tersebar di beberapa lokasi di
Indonesia yaitu Jadetabek, Medan, Pekanbaru, Padang, Batam, Palembang, Cilegon, Bandung, Semarang,
Solo, Yogyakarta, Surabaya, Bali, Lombok, Balikpapan, Manado, Makasar dan saat ini kantor operasional
terletak di Gedung Blue Bird JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan.

Tabel dibawah ini menyajikan kepemilikan langsung Perseroan pada Entitas Anak :

Presentase
Tanggal Perseroan Tahun kepemilikan
Masuk Sebagai . Usaha %
No Nama Entitas Anak Pemegang saﬁam Kﬁglatan Stat".ls Tah_u_n Komersial (pac(ia )saat
saha Operasional | Pendirian - -
Dimulai prospektus
ini
diterbitkan)
1 PT Silver Bird (SLB) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1992 1992 99,01%
2 PT Pusaka Nuri Utama (PNU) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1997 1997 97,77%
3 | PT Big Bird Pusaka (BGP) 28 November 2012 Bis Beroperasi 2000 2000 99,12%
4 PT Lombok Taksi Utama (LTU) | 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1999 2000 99,01%
5 PT Lintas Buana Taksi (LBT) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1994 1994 99,42%
PT Pusaka Satria Utama
6 (PSU) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 2000 2000 99,58%
7 PT Morante Jaya (MRT) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1971 1974 99,27%
PT Cendrawasih Pertiwijaya
8 (CPJ) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1996 1997 99,38%
9 | PT Prima Sarijati Agung (PSA) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 2000 2000 99,03%
10 | PT Irdawan Multitrans (IMT) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1994 2011 99,06%
PT Central Naga Europindo
11 | (CNE) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 2001 2001 99,72%
PT Luhur Satria Sejati
12 | Kencana (LSK) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1997 2000 99,01%
PT Pusaka Prima Transport Penyewa
13 | (PPT) 28 November 2012 an mobil Beroperasi 2001 2001 99,67%
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PT PRaja Bali Transportasi
14 | (PBT) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 1994 1994 99,67%
15 | PT Blue Bird Pusaka (BBP) 28 November 2012 Taksi Beroperasi 2000 2000 99,01%
STRUKTUR PERMODALAN
Berikut ini adalah susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan Akta No. 47/2014 :
Keterangan Nilai Nominal Rp 100 per saham
Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 43,740
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 11,250
Kresna Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Adrianto Djokosoetono** 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.125.600.000 212.560.000.000 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.874.400.000 587.440.000.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan

PENAWARAN UMUM

Jumlah Saham Yang Ditawarkan

Nilai Nominal
Harga Penawaran

Jumlah Penawaran Umum

Tanggal Penawaran Umum
Tanggal Pencatatan di BEI

Sebanyak 376.500.000 (tiga ratus tujuh puluh enam juta lima ratus

ribu) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru
Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham
Rp6.500 (enam ribu lima ratus Rupiah) setiap saham yang harus

dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS

Rp2.447.250.000.000 (dua triliun empat ratus empat puluh tujuh
miliar dua ratus lima puluh juta)

30, 31 Oktober 2014

5 November 2014

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya adalah Saham Baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
hak atas pembagian dividen dan hak suara dalam RUPS. Sesuai dengan ketentuan pasal 52 ayat 1 UUPT,

hak-hak pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut :

a. Menghadiri dan mengeluarkan suara dalam RUPS;
b. Menerima pembayaran dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi; dan
c. Menjalankan hak lainnya berdasarkan UUPT

Dengan terjualnya seluruh Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum, secara proforma

menjadi sebagai berikut :

Sebelum Penawaran Umum

Sesudah Penawaran Umum

Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Keterangan Nominal o Nominal o
Jumlah Saham (Rp 100 per- % Jumlah Saham (Rp 100 per- %
saham) saham)

Modal Dasar

8.000.000.000

800.000.000.000

8.000.000.000

800.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:

PT Pusaka Citra Djokosoetono
Purnomo Prawiro**

Kresna Priawan Djokosoetono *
Sigit Priawan Djokosoetono**
Bayu Priawan Djokosoetono*
Indra Priawan Djokosoetono
Noni Sri Ayati Purnomo*
Adrianto Djokosoetono™*

Sri Adriyani Lestari*
Masyarakat (kepemilikan <5%)

930.000.000
239.120.000
149.450.000
149.450.000
149.450.000
149.450.000
119.560.000
119.560.000
119.560.000

93.000.000.000
23.912.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
11.956.000.000
11.956.000.000
11.956.000.000

43,740
11,250
7,030
7,030
7,030
7,030
5,630
5,630
5,630

930.000.000
239.120.000
149.450.000
149.450.000
149.450.000
149.450.000
119.560.000
119.560.000
119.560.000
376.500.000

93.000.000.000
23.912.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
14.945.000.000
11.956.000.000
11.956.000.000
11.956.000.000
37.650.000.000

37,170
9,557
5,973
5,973
5,973
5,973
4,778
4,778
4,778

15,047
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Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh

Jumlah Saham dalam Portepel
* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan

2.125.600.000
5.874.400.000

2.502.100.000
5.497.900.000

212.560.000.000 |100,000
587.440.000.000 -

250.210.000.000 |100,000
549.790.000.000 -

Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation/[ESA)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 12 tanggal 4 September 2014,
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, para pemegang saham
Perseroan telah menyutujui rencana Program ESA (Employee Stock Allocation) akan melaksanakan program
ESA dengan mengalokasikan sebanyak 3.000.000 (tiga juta) saham atau sebanyak 0,797% (nol koma tujuh
sembilan tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dan telah dilaksanakannya Program ESA
dalam Penawaran Umum ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan
sesudah Penawaran Umum dan pelaksanaan program ESA, secara proforma adalah sebagai berikut :

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum dan ESA
Jumlah Nilai Jumlah Nilai

Keterangan Jumlah Nominal o Jumlah Nominal o

Saham (Rp100 per- ° Saham (Rp100 per- o

saham) saham)

Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000 8.000.000.000 | 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 | 43,740 930.000.000 93.000.000.000 | 37,170
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 | 11,250 239.120.000 23.912.000.000 9,657
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Adrianto Djokosoetono** 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Masyarakat (kepemilikan <5%) - - - 373.500.000 37.350.000.000 | 14,927
Program ESA - - - 3.000.000 300.000.000 0,120
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.125.600.000 212.560.000.000 | 100,000 | 2.502.100.000 | 250.210.000.000 |100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.874.400.000 587.440.000.000 - | 5.497.900.000 | 549.790.000.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan

Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai (Management and
Employee Stock Option Plan/IMESOP)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 12 tanggal 4 September 2014,
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, para pemegang saham
Perseroan telah menyutujui rencana Program MESOP (Manajemen and Employee Stock Option Plan).
Perseroan akan menerbitkan opsi saham untuk MESOP yang dapat dilaksanakan menjadi sebanyak-
banyaknya sebesar 25.021.000 (dua puluh lima juta dua puluh satu ribu) saham atau sebanyak-banyaknya
1,00% (satu koma nol nol persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran
Umum Perdana Saham.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan melalui pelaksanaan Program MESOP, maka struktur
permodalan Perseroan sebelum pelaksanaan Program MESOP dan sesudah pelaksanaan Program MESOP
adalah sebagai berikut :

Sesudah Penawaran Umum dan ESA, Sesudah Penawaran Umum, ESA dan
sebelum Program MESOP Program MESOP
Keterangan Jul‘rl‘::’:nNalllal Ju;}:)laml}nbilllal
0, 0,
Jumlah Saham (Rp100 per- % Jumlah Saham (Rp100 per- %
saham) saham)
Modal Dasar 8.000.000.000 | 800.000.000.000 8.000.000.000 | 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 | 37,170 930.000.000 93.000.000.000 | 36,800
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 9,557 239.120.000 23.912.000.000 9,462
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 5,973 149.450.000 14.945.000.000 5,914
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 5,973 149.450.000 14.945.000.000 5,914
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Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 5,973 149.450.000 14.945.000.000 5,914
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 5,973 149.450.000 14.945.000.000 5,914
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 4,778 119.560.000 11.956.000.000 4,731
Adrianto Djokosoetono™* 119.560.000 11.956.000.000 4,778 119.560.000 11.956.000.000 4,731
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 4,778 119.560.000 11.956.000.000 4,731
Masyarakat (kepemilikan<5%) 373.500.000 37.350.000.000 | 14,927 373.500.000 37.350.000.000 | 14,780
Program ESA 3.000.000 300.000.000 0,120 3.000.000 300.000.000 0,119
Program MESOP *** - - - 25.021.000 2.502.100.000 0,990
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Disetor Penuh 2.502.100.000 | 250.210.000.000 | 100,000 | 2.527.121.000 | 252.712.100.000 | 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.497.900.000 | 549.790.000.000 - | 5.472.879.000 | 547.287.900.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan
* **Dengan asumsi jika terserap seluruhnya

Keterangan secara lengkap tentang Penawaran Umum, Program ESA dan Program MESOP terdapat pada
Bab | Penawaran Umum Saham.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Perseroan berencana menggunakan hasil dana dari Penawaran Umum setelah dikurangi biaya yang

berhubungan dengan Penawaran Umum ini untuk :

1. Sekitar 53,04% akan digunakan untuk melunasi pinjaman;

2. Sekitar 46,96% akan digunakan untuk membiayai belanja modal Perseroan dan Entitas Anak yang terdiri
dari pembelian kendaraan, lahan dan bangunan dari pihak ketiga dan akuisisi pool dari pihak terafiliasi.

Dana Penawaran Umum yang tidak langsung terpakai seperti yang telah dijelaskan diatas akan ditempatkan
dalam deposito bank sebagaimana Direksi Perseroan memandang hal ini sesuai.

RISIKO USAHA

Risiko usaha yang diungkapkan oleh Perseroan merupakan risiko-risiko usaha yang material bagi Perseroan
dan Entitas Anak yang telah disusun berdasarkan bobot dan dampak dari masing-masing risiko terhadap
kinerja keuangan Perseroan dan Entitas Anak, dimulai dari risiko utama Perseroan.

A. RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN

1. Adanya risiko atas kemungkinan ketidakmampuan Perseroan untuk memperoleh perizinan yang diberikan
oleh instansi Pemerintah dan mempertahankan perizinan tersebut.

2. Adanya risiko atas kemungkinan ketidakmampuan Perseroan untuk merekrut, melatih dan
mempertahankan para pengemudi yang memenuhi standar Perseroan.

3. Adanya risiko atas fluktuasi biaya bahan bakar.

4. Adanya risiko sehubungan dengan penurunan kondisi perekonomian Indonesia atau perekonomian
global.

5. Perseroan tidak memiliki merek jasa yang diandalkan dalam kegiatan usahanya dan adanya risiko
kegagalan dalam melindungi hak kekayaan intelektual lainnya.

6. Adanya risiko atas kemungkinan ketidakmampuan untuk membeli lahan yang akan dipergunakan untuk
kebutuhan pool dengan ketentuan komersial yang wajar.

7. Perseroan mungkin tidak mampu mengelola pertumbuhan atau mengeksekusi strategi secara efektif atau
gagal untuk mempertahankan tingkat pertumbuhan yang baik.

8. Perseroan mungkin tidak mampu untuk mempertahankan dan mengembangkan perjanjian eksklusif
dengan penyedia jaringan distribusi.

9. Kegiatan usaha Perseroan membutuhkan modal yang besar untuk ekspansi, pemeliharaan armada serta
akuisisi lahan baru untuk penambahan pool Perseroan.
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Kegagalan untuk mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku di Indonesia, termasuk diantaranya
peraturan transportasi, lingkungan dan polusi dan setiap perubahannya, serta penegakan hukum yang
lebih ketat atas peraturan-peraturan tersebut dapat memiliki dampak negatif terhadap hasil operasi
Perseroan.

Pabrik produsen kendaraan dan pemasok Perseroan saat ini mungkin tidak dapat memenuhi kebutuhan
penambahan kendaraan baru Perseroan.

Kegiatan usaha taksi, limusin dan sewa mobil bergantung pada nilai jual kembali atas kendaraan
Perseroan.

Perseroan tidak memiliki semua perusahaan yang mengoperasikan kegiatan usaha yang menggunakan
"Blue Bird", "Golden Bird" dan "Big Bird".

Perseroan adalah sebagai pihak dari sejumlah transaksi dengan pihak terafiliasi dan apabila transaksi
tersebut dicabut, dihentikan atau diubah di masa yang akan datang dapat menyebabkan kerugian.

Perseroan mungkin mengalami gangguan dan ketidakpastian termasuk didalamnya antara lain kondisi
cuaca, bencana alam dan kemacetan lalu lintas.

Kegiatan usaha Perseroan secara geografis sangat terkonsentrasi di Jakarta.

Perseroan beroperasi di industri taksi, limusin dan sewa mobil dan bis di Indonesia yang memiliki
persaingan tinggi.

Adanya gangguan pada sistem teknologi informasi (Tl) yang digunakan dalam kegiatan operasional
Perseroan.

Asuransi Perseroan mungkin tidak cukup melindungi dan menutupi semua jenis kerugian.

Kegiatan usaha Perseroan bergantung pada upaya berkelanjutan dari pejabat eksekutif kunci Perseroan
dan kemampuan Perseroan untuk merekrut dan mempertahankan tenaga ahli.

. Kegiatan usaha Perseroan berpotensi mengalami persaingan dengan moda transportasi alternatif lainnya.

Kegiatan usaha Perseroan dapat bergantung pada siklus musiman
Perseroan memiliki risiko nilai mata uang asing.
Bisnis layanan taksi tunduk pada pembatasan tertentu tentang kepemilikan asing di Indonesia.

Fakta dan statistik dari sumber-sumber industri dan resmi pada Prospektus ini yang terkait dengan
perekonomian Indonesia dan industri transportasi penumpang di Indonesia mungkin tidak dapat
sepenuhnya diandalkan.

RISIKO TERKAIT LITIGASI

Perseroan pernah, sedang, dan memperkirakan akan menghadapi tuntutan hukum, dari pihak-pihak yang
dekat dengan anggota manajemen dan pemegang saham, sehubungan dengan Perseroan, hak
kekayaan intelektual, dan aset-aset tertentu yang dipergunakan oleh Perseroan.

Perseroan tidak dapat menjamin bahwa Perseroan akan memenangkan gugatan yang saat ini ada atau
yang akan ada di masa yang akan datang. Perseroan mungkin mengeluarkan biaya material dalam
mempertahankan diri atas gugatan yang diajukan terhadap Perseroan, Entitas Anak dan/atau manajemen
Perseroan, dan apabila Perseroan gagal dalam melakukan pembelaan, maka Perseroan dapat diminta
untuk membayar sejumlah kewajiban keuangan yang material, terdapat kemungkinan dikenakannya sita
jaminan atas aset Perseroan (termasuk pool), dan/atau Perseroan dapat kehilangan hak untuk
menggunakan, atau harus menegosiasikan ulang penggunaan properti dan aset yang saat ini digunakan
oleh Perseroan, termasuk merek dan logo “Blue Bird” dan penggunaan kantor operasional dan fasilitas
lainnya seperti aset, izin, fasilitas (termasuk pool), teknologi informasi dan sumber daya manusia.
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C. RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

1. Kondisi di pasar modal Indonesia atau di tempat lain dapat mempengaruhi harga atau likuiditas saham
Perseroan.

2. Harga saham Perseroan dapat berfluktuasi secara luas.

3. Kepentingan Pemegang Saham Utama dan Pemegang Saham Pendiri Perorangan mungkin
bertentangan dengan kepentingan pembeli dari Saham Yang Ditawarkan.

4. |Investor dapat diminta untuk menyelesaikan pembelian Saham yang Ditawarkan apabila Penawaran
Umum dipersyaratkan untuk dilaksanakan dan diselesaikan meskipun terdapat perubahan material yang
merugikan termasuk keadaan usaha atau keadaan keuangan Perseroan.

5. Investor tunduk pada beberapa pembatasan hak pemegang saham minoritas.

6. Standar Tata Kelola Perusahaan di Indonesia mungkin berbeda dari yang ada di yurisdiksi tertentu
lainnya.

7. Fluktuasi nilai tukar Rupiah terhadap dolar AS atau mata uang lainnya.
8. Putusan pengadilan asing mungkin tidak dapat dilaksanakan terhadap Perseroan di Indonesia.

9. Hak investor asing dalam penawaran umum terbatas di masa depan dapat dibatasi, sehingga dapat
menyebabkan dilusi kepemilikan saham.

10. Peraturan di Indonesia memiliki ketentuan berbeda dari peraturan yurisdiksi lain terkait pelaksanaan dan
hak pemegang saham untuk menghadiri dan memberikan suara pada rapat umum pemegang saham.

11. Informasi yang tersedia mengenai perusahaan di pasar modal Indonesia lebih sedikit dibandingkan
dengan pasar modal di negara-negara maju.

12. Penjualan saham di masa mendatang oleh Perseroan dan pemegang saham saat ini dapat
mempengaruhi harga pasar saham Perseroan

13. Perseroan tidak dapat menjamin pembayaran dividen dikemudian hari
Keterangan secara lengkap tentang Risiko Usaha terdapat pada Bab VI Risiko Usaha.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel-tabel di bawah ini menggambarkan ikhtisar data keuangan penting dari Perseroan berdasarkan laporan
keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak untuk periode empat bulan yang berakhir pada tanggal 30
April 2014 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011 dan 2010 yang telah
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (anggota dari Crowe Horwath
International) dengan Pendapat Wajar Tanpa Modifikasian. Laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan
Entitas Anak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2009 telah disajikan kembali oleh manajamen
sehubungan dengan restrukturisasi entitas sepengendali sesuai dengan PSAK No. 38 (Revisi 2004) yang angka-
angkanya diambil dari laporan keuangan yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Trisno, Hendang, Adams
& Rekan dengan Pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

(dalam jutaan Rupiah)

POSISI KEUANGAN 31 Desember 30 April

KONSOLIDASIAN 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Total Aset 1.606.719 2.335.445 2.957.532 3.859.190 5.011.915 5.494.209
Total Liabilitas 1.400.169 1.723.680 1.955.286 2.815.691 3.806.657 4.017.458
Total Ekuitas 206.549 611.764 1.002.246 1.043.499 1.205.258 1.476.751

* disajikan kembali
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(dalam jutaan Rupiah
LABA RUGI KOMPREHENSIF 31 Desember 30 April
KONSOLIDASIAN 2009* 2010 2011 2012 2013 2013** 2014
Pendapatan neto 1.882.890 | 2.209.139 | 2.563.998 | 3.099.340 | 3.920.915 1.121.878 1.476.770
Beban Usaha 276.562 370.655 412.828 474.384 342.569 97.697 12.079
Total Laba Komprehensif 7.376 41.259 59.554 118.171 713.202 266.796 271.493
Laba per Saham Dasar yang
Diatribusikan Kepada Pemilik
Entitas Induk 590 3.301 476 404 333 124 127
* disajikan kembali
**tidak audit
31 Desember 30 April
RASIO 2009 2010 2011 2012 2013 2014
Rasio Usaha
Laba Komprehensif/Pendapatan 0,00 0,02 0,02 0,04 0,18 0,18
Laba Komprehensif/Jumlah Aset 0,00 0,02 0,02 0,03 0,14 0,05
Laba Komprehensif/Jumlah Ekuitas 0,04 0,07 0,06 0,11 0,59 0,18
Rasio Solvabilitas
Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 6,78 2,82 1,95 2,70 3,16 2,72
Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 0,87 0,74 0,66 0,73 0,76 0,73
Jumlah Aset/Jumlah Liabilitas 1,15 1,35 1,51 1,37 1,32 1,37

Rasio Likuiditas
Jumlah Aset Lancar/Jumlah Liabilitas

Jangka Pendek 0,45 0,70 0,54 0,52 0,34 0,38
Rasio Pertumbuhan

Jumlah Pendapatan 17,06% 17,33% 16,06% 20,88% 26,51% 31,63%
Jumlah Laba Komprehensif 1158,70% 459,36% 44,34% 98,43% 503,53% 1,76%
Jumlah Aset 15,62% 45,35% 26,64% 30,49% 29,87% 9,62%
Jumlah Liabilitas 11,15% 23,11% 13,44% 44,00% 35,19% 5,54%
Jumlah Ekuitas 58,87% 196,18% 63,83% 4,12% 15,50% 22,53%

STRATEGI PERSEROAN

Perseroan bermaksud untuk menerapkan beberapa strategi berikut untuk mengembangkan bisnis dan
memperkuat kepemimpinan Perseroan dalam industri diantaranya:

1. Menambah jumlah mobil pada armada taksi Perseroan.

2. Meningkatkan cakupan di semua lokasi dimana Perseroan berada dan memperluas layanan ke

lokasi-lokasi baru.

3. Meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi operasional secara berkelanjutan.

4. Mengembangkan divisi kendaraan limusin dan sewa mobil dan bis.

5. Meningkatkan profitabilitas dan pengembalian modal secara berkelanjutan.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Para pemegang saham Perseroan hasil Penawaran Umum mempunyai hak-hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan Pemegang Saham Lama sesuai dengan ketentuan-ketentuan anggaran dasar
Perseroan, termasuk hak untuk menerima dividen.

Mulai tahun buku 2014, setelah Penawaran Umum perdana saham ini dan dengan mempertimbangkan
hukum dan peraturan yang berlaku, Perseroan berencana untuk menetapkan tingkat dividen tertentu yang
akan memberikan pemegang saham pendapatan berkala, dan juga mempertahankan sebagian besar porsi
pendapatan untuk reinvestasi dalam usahanya terutama untuk belanja modal dan pengembalian utang.
Manajemen Perseroan merencanakan rasio pembagian dividen kas sebanyak-banyaknya 50% dari laba
bersih konsolidasi Perseroan setiap tahunnya.

Keterangan secara lengkap tentang Kebijakan Dividen terdapat pada Bab XllI Kebijakan Dividen.
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I. PENAWARAN UMUM SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum sebesar 376.500.000 (tiga ratus tujuh puluh enam juta
lima ratus ribu) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100 (seratus Rupiah) setiap saham atau
sebanyak - banyaknya 15,047% (lima belas koma nol empat tujuh persen) dari modal ditempatkan dan
disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Saham Perdana yang merupakan Saham Baru.
Keseluruhan saham tersebut di atas ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp6.500
(enam ribu lima ratus Rupiah) setiap saham dan harus dibayar penuh pada saat mengajukan FPPS. Jumlah
seluruh nilai Penawaran Umum adalah sebesar Rp2.447.250.000.000 (dua triliun empat ratus empat puluh
tujuh miliar dua ratus lima puluh juta).

Saham yang ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan Saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara
lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham
bonus dan hak memesan Efek terlebih dahulu. Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka penawaran umum ini seluruhnya adalah saham baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan, yang akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan
sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk
hak atas pembagian dividen dan hak suara dalam RUPS.

3
BLUE BIRD
PT Blue Bird, Tbk

Kegiatan Usaha Utama:
Bidang Transportasi Penumpang dan Jasa Pengangkutan Darat

Berkedudukan di Jakarta Barat, Indonesia

Alamat Kantor Pusat: Alamat Kantor Operasional:
JI. Bojong Indah Raya No. 6, Kelurahan Rawabuaya, Kecamatan Gedung Blue Bird
Cengkareng, Jakarta Barat 11740,. JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790.
Telepon: (62 21) 54394000 Faksimili: (62 21) 54394802 Telepon: (62 21) 7989000 Faksimili: (62 21) 7943333

E-mail: corsec@bluebirdgroup.com, Situs internet: www.bluebirdgroup.com

Saat ini Perseroan dan Entitas Anak beroperasi di beberapa lokasi di Indonesia yaitu Jadetabek, Medan, Pekanbaru, Padang,
Batam, Palembang, Cilegon, Bandung, Semarang, Solo, Yogyakarta, Surabaya, Bali, Lombok, Balikpapan, Manado, Makasar

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KEMUNGKINAN KETIDAKMAMPUAN PERSEROAN UNTUK
MEMPEROLEH PERIZINAN YANG DIBERIKAN OLEH INSTANSI PEMERINTAH DAN MEMPERTAHANKAN PERIZINAN
TERSEBUT. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI "RISIKO USAHA” DALAM
PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN PERNAH, SEDANG DAN MEMPERKIRAKAN AKAN MENGHADAPI TUNTUTAN HUKUM, DARI PIHAK-PIHAK YANG
DEKAT DENGAN ANGGOTA MANAJEMEN DAN PEMEGANG SAHAM, SEHUBUNGAN DENGAN PERSEROAN, HAK KEKAYAAN
INTELEKTUAL DAN ASET-ASET TERTENTU YANG DIPERGUNAKAN OLEH PERSEROAN. KETERANGAN MENGENAI RISIKO
INI DICANTUMKAN PADA BAB VI "RISIKO USAHA” DALAM PROSPEKTUS INI.

MEREK JASA YANG DIPERGUNAKAN OLEH PERSEROAN KHUSUSNYA MEREK DAN LOGO “BLUE BIRD*, “GOLDEN BIRD*,
“SILVER BIRD", “BIG BIRD“ DAN “PUSAKA®, DIMILIKI OLEH PEMEGANG SAHAM UTAMA DAN TERDAPAT KEMUNGKINAN
PEMEGANG SAHAM UTAMA KEHILANGAN MEREK TERSEBUT, KHUSUSNYA MEREK DAN LOGO “BLUE BIRD“ YANG SAAT
INI SEDANG DIGUGAT, SEHINGGA PERSEROAN TIDAK DAPAT LAGI MENGGUNAKAN MEREK JASA TERSEBUT DAN HAL
TERSEBUT BERPOTENSI SECARA MATERIAL BERDAMPAK NEGATIF TERHADAP REPUTASI, CITRA MEREK, DAN
KEGIATAN OPERASIONAL PERSEROAN. KETERANGAN MENGENAI RISIKO INI DICANTUMKAN PADA BAB VI “RISIKO
USAHA“ DALAM PROSPEKTUS INI.

KONDISI DI PASAR MODAL INDONESIA ATAU DI TEMPAT LAIN DAPAT MEMPENGARUHI HARGA ATAU LIKUIDITAS SAHAM
PERSEROAN.

BIDANG USAHA PERSEROAN TERTUTUP UNTUK KEPEMILIKAN SAHAM ASING SESUAI PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA NO. 39 TAHUN 2014 TENTANG DAFTAR BIDANG USAHA YANG TERTUTUP DAN BIDANG USAHA YANG TERBUKA
DENGAN PERSYARATAN DI BIDANG PENANAMAN MODAL ("PERATURAN PRESIDEN NO. 39/2014").
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Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. 47,
tanggal 18 Juli 2014, dibuat dihadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, sebagaimana
telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Keputusan No. AHU-05792.40.20.2014.Tahun 2014, tanggal 21 Juli 2014, dicatat dalam Daftar
Perseroan di bawah No. AHU-0075119.40.802014.Tahun 2014, tanggal 21 Juli 2014 ("Akta No. 47/2014").
Berdasarkan Akta No0.47/2014 berikut ini
dilaksanakannya Penawaran Umum :

adalah susunan pemegang saham Perseroan sebelum

Keterangan Nilai Nominal Rp 100 per saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) %
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 43,740
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 11,250
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 7,030
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Adrianto Djokosoetono** 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 5,630
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 2.125.600.000 212.560.000.000 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.874.400.000 587.440.000.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan

Dengan terjualnya seluruh Saham Baru yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum, maka susunan
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum, secara proforma
menjadi sebagai berikut :

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum
Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Keterangan Jumlah Saham (R';‘:rg(')":"er_ % | Jumlah Saham (R’;‘;“J(')":Lr_ %
saham) saham)
Modal Dasar 8.000.000.000 | 800.000.000.000 8.000.000.000 | 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 | 43,740 930.000.000 93.000.000.000 | 37,170
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 | 11,250 239.120.000 23.912.000.000 9,557
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Adrianto Djokosoetono** 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Masyarakat (kepemilikan <5%) - - - 376.500.000 37.650.000.000 | 15,047
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.125.600.000 | 212.560.000.000 | 100,000 2.502.100.000 | 250.210.000.000 | 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.874.400.000 | 587.440.000.000 - 5.497.900.000 | 549.790.000.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan

Program Alokasi Saham kepada Karyawan/ Employee Stock Allocation (ESA)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Perseroan No. 12 tanggal 4 September 2014,
yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, para pemegang saham
Perseroan telah menyutujui rencana Program ESA (Employee Stock Allocation).

Tujuan utama dilaksanakannya Program ESA adalah agar meningkatkan rasa kepemilikan (sense of
belonging) dan loyalitas karyawan terhadap Perseroan sehingga diharapkan dapat meningkatkan
produktivitas kerja dari karyawan yang pada akhirnya akan meningkatkan pula kinerja Perseroan secara
keseluruhan. Hal ini meningkatkan nilai perusahaan yang dapat dinikmati oleh seluruh stakeholders
Perseroan.

Pihak penanggungjawab atas pelaksanaan program ESA Perseroan adalah bagian Departemen Sumber
Daya Manusia Perseroan.
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Berdasarkan Program ESA ini Perseroan akan mengalokasikan saham sebanyak 3.000.000 (tiga juta)
saham atau sebanyak 0,797% (nol koma tujuh sembilan tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan
dalam Penawaran Umum.

Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan Bapepam dan LK No.
IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-691/BL/2011 tanggal 31 Desember 2011 tentang
Pemesanan dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.

Program ESA ini merupakan program yang terdiri dari dua elemen yaitu pemberian Saham Penghargaan dan
Saham Diskon yang merupakan bagian dari Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan kepada karyawan
dan pengemudi Perseroan dan Entitas Anak yang telah memenuhi kualifikasi dari Perseroan sebagaimana
dirinci dalam sub-bab Mekanisme Pelaksanaan Program ESA (“Peserta Program ESA”). Direksi akan
menetapkan kriteria untuk menentukan Peserta Program ESA yang berhak untuk menerima Saham
Penghargaan dan Saham Diskon. Saham Diskon yang dialokasikan kepada Peserta Program ESA tidak
bersifat wajib, dengan demikian apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh Peserta Program
ESA, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada masyarakat.

Sesuai dengan keputusan Direksi No.417/DIRUT/BBG/IX/2014 tanggal 12 September 2014 (“SK Direksi
ESA”), di bawah ini merupakan keterangan pelaksanaan program ESA.

Saham Penghargaan

Saham Penghargaan, yaitu alokasi saham yang diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada seluruh
Peserta Program ESA dengan jumlah saham sebanyak 2.400.000 (dua juta empat ratus ribu) saham atau
sebanyak 0,637% (nol koma enam tiga tujuh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran
Umum ini. Saham Penghargaan memiliki lock-up period tergantung dari hasil penilaian kinerja masing-masing
peserta Program ESA yang ditentukan sesuai dengan SK Direksi ESA dan telah ditetapkan sekurang-
kurangnya selama 24 bulan sampai dengan 48 bulan terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di
Bursa Efek Indonesia. Direksi Perseroan akan menetapkan jumlah saham yang dapat dilepaskan dari lock-up
dan dapat ditransaksikan melalui BEI untuk masing-masing Peserta Program ESA, dengan ketentuan
bilamana Peserta Program ESA mengundurkan diri atau terkena sanksi jabatan dalam masa lock-up maka
hak atas Saham Penghargaan yang masih dalam masa lock-up menjadi gugur dan saham-saham tersebut
akan dialokasikan kepada karyawan dan/atau pengemudi lainnya yang memenubhi kriteria sesuai keputusan
Direksi.

Saham Diskon

Saham Diskon yaitu alokasi jatah pasti untuk membeli saham kepada seluruh karyawan dan pengemudi
Perseroan dan Entitas Anak dengan jumlah sebanyak 600.000 (enam ratus ribu) saham atau sebanyak
0,160% (nol koma satu enam nol persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum ini.
Peserta Program ESA dapat membeli saham dalam Penawaran Umum ini dengan harga diskon sebesar 25%
(dua puluh lima persen) dari Harga Penawaran Umum sesuai dengan jumlah alokasi yang diterimanya secara
penuh. Perseroan akan memberikan pinjaman sebesar 75% kepada Peserta Program ESA untuk
pembayaran pembelian Saham Diskon yang dialokasikan kepada Peserta Program ESA yang berhak.
Saham Diskon diberlakukan lock-up selama 12 (dua belas) bulan terhitung sejak tanggal pencatatan saham
Perseroan di Bursa Efek Indonesia, dengan ketentuan bilamana Peserta Program ESA mengundurkan diri
atau terkena sanksi jabatan dalam masa lock-up maka Peserta Program ESA wajib membayarkan kembali
diskon sebesar 25% yang telah diterimanya dari Perseroan dalam rangka pembelian saham tersebut kepada
Perseroan dan melunasi sisa pinjaman yang diberikan Perseroan dalam rangka pembelian Saham Diskon.
Apabila Peserta Program ESA tersebut tidak dapat mengembalikan dana yang digunakan untuk pembelian
saham tersebut, maka saham-saham tersebut akan dialokasikan kepada Peserta Program ESA lainnya yang
memenuhi kriteria sesuai keputusan Direksi.

Kriteria Peserta Program ESA yang akan mendapatkan Saham Penghargaan dan Saham Diskon dapat
dilihat pada sub-bab Mekanisme Pelaksanaan Program ESA.

Selama masa lock-up, para pemegang saham dari Program ESA tetap memiliki hak yang sama dan sederajat
dengan pemegang saham lainnya.
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Mekanisme Pelaksanaan Program ESA

Peserta Program ESA adalah:

(a) Karyawan Perseroan dan Entitas Anak yang berjumlah sekitar 980 (sembilan ratus delapan puluh)
karyawan dan tidak diperuntukkan bagi Direksi dan Komisaris Perseroan, dengan syarat-syarat:

- Karyawan tetap Perseroan dan Entitas Anak dengan grade 11 keatas, yang telah bekerja sekurang-
kurangnya 2 tahun terhitung sejak tanggal 31 Agustus 2014.

- Karyawan tetap Perseroan dan Entitas Anak lainnya dengan SK Direksi ESA ditetapkan menjadi
Peserta Program ESA.

- Karyawan tersebut tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat implementasi Program
ESA.

(b) Pengemudi Perseroan dan Entitas Anak yang merupakan pihak yang bermitra dengan Perseroan dalam
operasional kegiatan usaha Perseroan yang berjumlah sekitar 4.150 (empat ribu seratus lima puluh)
orang dengan syarat-syarat:

- Pengemudi yang tercatat pada tanggal 31 Agustus 2014 telah bermitra dengan Perseroan sekurang-
kurangnya 2 tahun dan dalam status aktif pada saat implementasi program ESA dengan kriteria
tertentu yang ditetapkan berdasarkan SK Direksi ESA.

- Pengemudi lainnya dengan SK Direksi ESA ditetapkan menjadi Peserta Program ESA.

- Pengemudi tersebut yang tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat implementasi
Program ESA.

Biaya-biaya yang akan timbul sehubungan dengan program ESA berupa pemberian Saham Penghargaan
serta diskon untuk pembelian Saham Diskon akan ditanggung oleh Perseroan yang sumber dananya berasal
dari kas Perseroan.

Perseroan akan menerbitkan konfirmasi alokasi Saham Penghargaan dan Saham Diskon kepada Peserta
Program ESA, Peserta Program ESA waijib menyampaikan Pernyataan Dan Pengikatan Diri Dalam Rangka
Program Kepemilikan Saham Dalam Rangka Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan yang
menyatakan Peserta Program ESA menerima Saham Penghargaan atau juga melakukan pemesanan Saham
Diskon yang pembayarannya dari pinjaman sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan Perseroan dalam
Program ESA ini. Peserta Program ESA akan melakukan pemesanan saham kepada Perseroan pada hari
pertama Penawaran Umum dan Perseroan akan menyampaikan daftar Peserta Program ESA serta jumlah
saham dalam Program ESA pada hari kedua Penawaran Umum kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek
serta melakukan pembayaran dengan jumlah penuh seluruh saham dalam Program ESA dengan harga yang
sama dengan harga Penawaran Umum saham, pembayaran dilakukan pada rekening bank yang ditunjuk
oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan saham dalam rangka
penawaran umum ini dengan jumlah penuh.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dan pelaksanaan Program ESA dalam
Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka struktur permodalan Perseroan sebelum Penawaran Umum
dan Sesudah Penawaran Umum dan pelaksanaan program ESA secara proforma adalah sebagai berikut :

Sebelum Penawaran Umum Sesudah Penawaran Umum dan ESA
Jumlah Nilai Jumlah Nilai

Keterangan Jumlah Nominal v, Jumlah Nominal 9,

Saham (Rp100 per- o Saham (Rp100 per- ¢

saham) saham)

Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000 8.000.000.000 | 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 | 43,740 930.000.000 93.000.000.000 | 37,170
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 | 11,250 239.120.000 23.912.000.000 9,557
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 7,030 149.450.000 14.945.000.000 5,973
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Adrianto Djokosoetono™* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 5,630 119.560.000 11.956.000.000 4,778
Masyarakat (kepemilikan <5%) - - - 373.500.000 37.350.000.000 | 14,927
Program ESA - - - 3.000.000 300.000.000 0,120
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.125.600.000 212.560.000.000 {100,000 | 2.502.100.000 | 250.210.000.000 | 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.874.400.000 587.440.000.000 - | 5.497.900.000 | 549.790.000.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan
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Program Opsi Kepemilikan Saham oleh Manajemen dan Karyawan /Management and Employee Stock
Option Program (MESOP)

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 12 tanggal 4 September
2014, yang dibuat di hadapan Jose Dima Satria, SH., MKn., Notaris di Jakarta Selatan, para pemegang
saham Perseroan telah menyetujui Perseroan untuk melaksanakan Management and Employee Stock Option
Program (MESOP) dengan menerbitkan opsi saham yang dapat dilaksanakan menjadi sebanyak-banyaknya
25.021.000 (dua puluh lima juta dua puluh satu ribu) saham atau sebanyak-banyaknya 1,00% (satu koma nol
nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham. Program
MESOP adalah pemberian hak opsi untuk membeli saham kepada Peserta Program MESOP yakni anggota
Dewan Komisaris (kecuali Komisaris Independen) dan Dewan Direksi sebesar 50% dari jumlah saham yang
dialokasikan untuk Program MESOP dan Karyawan Perseroan dan Entitas Anak dengan grade 11 ke atas
sebesar 50% dari jumlah saham yang dialokasikan untuk Program MESOP yang tercatat dalam Peseroan 14
hari sebelum tanggal pendistribuskan hak opsi.

Sesuai dengan keputusan Direksi No.417/DIRUT/BBG/IX/2014 tanggal 12 September 2014, di bawah ini
merupakan keterangan pelaksanaan program MESOP.

Hak opsi yang akan didistribusikan kepada Peserta Program MESOP dapat digunakan untuk membeli
saham baru yang akan dikeluarkan dari portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya 1,00% (satu koma nol
nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum, dalam waktu 2 (dua) tahun
terhitung sejak tanggal pencatatan saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia. Pendistribusian hak opsi akan
dilakukan dalam 2 (dua) tahapan, tahap pertama sebanyak-banyaknya 50% selambat-lambatnya pada bulan
Mei 2015 dan sisanya akan dilakukan pada tahap kedua selambat-lambatnya pada bulan Mei 2016.

Pelaksanaan hak opsi untuk membeli saham Perseroan akan dilaksanakan dengan mengacu pada Peraturan
Pencatatan No. I-A Lampiran | Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep 00001/BEI/01-2014
tertanggal 20 Januari 2004. Pelaksanaan Program MESOP akan dilakukan Direksi Perseroan di bawah
pengawasan Dewan Komisaris Perseroan dan akan dilaporkan dalam RUPS.

- Hak Opsi yang diterbitkan dapat digunakan untuk membeli saham Perseroan selama 5 (lima) tahun sejak
tanggal penerbitannya (Option Life).

- Hak Opsi yang dibagikan akan terkena masa tunggu (vesting period) selama 1 (satu) tahun sejak tanggal
pendistribusiannya dalam vesting period pemegang hak opsi belum dapat mengunakan hak opsi-nya
untuk membeli saham Perseroan sampai berakhirnya vesting period.

- Setelah berakhirnya vesting period, Pemegang hak opsi berhak untuk mengunakan hak opsi untuk
membeli saham baru pada periode pelaksanaan (Window Exercise) yang akan dibuka Perseroan
masimal 2 (dua) kali Window Exercise dalam 1 (satu) tahun, dengan ketentuan setiap Window Excerise
yang akan dibuka untuk periode pelaksanaan dimana Peserta Program MESOP dapat mengunakan hak
opsinya untuk membeli saham maksimum 30 (tiga puluh) hari bursa.

- Harga Pelaksanaan (Exercise Price) akan ditetapkan mengacu pada ketentuan yang termaktub dalam
butir V.2.2 Peraturan I-A Lampiran | Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia No. Kep 00001/BEI/01-
2014 tertanggal 20 Januari 2004 yaitu sekurang-kurangnya 90% dari harga rata-rata penutupan saham
Perusahaan Tercatat yang bersangkutan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-
turut di Pasar Reguler sebelum laporan akan dilaksanakannya Periode Pelaksanaan.

Prosedur dan tata cara Program MESOP akan ditetapkan oleh Direksi Perseroan dengan memperhatikan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan melalui pelaksanaan Program MESOP, maka struktur
permodalan Perseroan sebelum pelaksanaan Program MESOP dan sesudah pelaksanaan Program MESOP
adalah sebagai berikut :



BLUE BIRD
Sesudah Penawaran Umum dan ESA, Sesudah Penawaran Umum, ESA dan
sebelum Program MESOP Program MESOP
Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Keterangan Jumlah Nominal Nominal
0, 0,
Saham (Rp100 per- %  |Jumlah Saham (Rp100 per- %o
saham) saham)
Modal Dasar 8.000.000.000 800.000.000.000 8.000.000.000 | 800.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh:
PT Pusaka Citra Djokosoetono 930.000.000 93.000.000.000 | 37,170 930.000.000 | 93.000.000.000 36,800
Purnomo Prawiro** 239.120.000 23.912.000.000 | 9,557 239.120.000 | 23.912.000.000 9,462
Kresna Priawan Djokosoetono * 149.450.000 14.945.000.000 | 5,973 149.450.000 | 14.945.000.000 5,914
Sigit Priawan Djokosoetono** 149.450.000 14.945.000.000 | 5,973 149.450.000 | 14.945.000.000 5,914
Bayu Priawan Djokosoetono* 149.450.000 14.945.000.000 | 5,973 149.450.000 | 14.945.000.000 5,914
Indra Priawan Djokosoetono 149.450.000 14.945.000.000 | 5,973 149.450.000 | 14.945.000.000 5,914
Noni Sri Ayati Purnomo* 119.560.000 11.956.000.000 | 4,778 119.560.000 | 11.956.000.000 4,731
Adrianto Djokosoetono** 119.560.000 11.956.000.000 | 4,778 119.560.000 | 11.956.000.000 4,731
Sri Adriyani Lestari* 119.560.000 11.956.000.000 | 4,778 119.560.000 | 11.956.000.000 4,731
Masyarakat (kepemilikan<5%) 373.500.000 37.350.000.000 | 14,927 373.500.000 | 37.350.000.000 14,780
Program ESA 3.000.000 300.000.000 | 0,120 3.000.000 300.000.000 0,119
Program MESOP *** - - - 25.021.000 2.502.100.000 0,990
Jumlah Modal Ditempatkan dan
Disetor Penuh 2.502.100.000 250.210.000.000 (100,000 2.527.121.000 | 252.712.100.000 100,000
Jumlah Saham dalam Portepel 5.497.900.000 549.790.000.000 - 5.472.879.000 | 547.287.900.000 -

* Menjabat sebagai Komisaris Perseroan
**Menjabat sebagai Direktur Perseroan
***Dengan asumsi jika terserap seluruhnya

Aspek Perpajakan Program ESA dan Program MESOP

Biaya Program ESA merupakan remunerasi yang diterima oleh Peserta dengan demikian termasuk PPh

pasal 21 yang akan diperhitungkan kepada Peserta. Selanjutnya setelah periode lock-up berakhir dan

Peserta dapat melakukan transaksi penjualan saham melalui Bursa Efek atau di luar Bursa Efek, atas

pelaksanaan penjualan berlaku ketentuan perpajakan sebagai berikut:

1. Untuk pelaksanaan penjualan melalui Bursa Efek akan dikenakan pajak yang bersifat final yang besarnya
0,1% dari nilai transaksi.

2. Untuk pelaksanaan penjualan saham di luar Bursa Efek akan dikenakan pajak yang diperhitungkan dari
capital gain yang diterima oleh Peserta dan akan dikenakan pajak progresif sesuai dengan tarif yang
berlaku.

Selain Program MESOP tersebut diatas Perseroan tidak bermaksud untuk mengeluarkan atau mencatatkan

saham baru dan/atau efek lainnya yang dapat dikonversikan menjadi saham dalam jangka waktu 12 (dua

belas) bulan sejak tanggal pencatatan.

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Jumlah saham yang akan dicatatkan pada BEI adalah seluruh atau 100% (seratus persen) atau sebanyak
2.502.100.000 (dua miliar lima ratus dua juta seratus ribu) saham Perseroan yang telah, dan akan,
dikeluarkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum yang terdiri dari sebanyak 376.500.000 (tiga ratus
tujuh puluh enam juta lima ratus ribu) Saham Baru dan sebanyak 2.125.600.000 (dua miliar seratus dua puluh
lima juta enam ratus ribu) Saham Lama.

SELAIN SAHAM YANG AKAN DITERBITKAN DALAM RANGKA PROGRAM MESOP, PERSEROAN
TIDAK AKAN MENGELUARKAN ATAU MENCATATKAN SAHAM LAIN DAN ATAU EFEK LAIN YANG
DAPAT DIKONVERSI MENJADI SAHAM DALAM JANGKA WAKTU 12 (DUA BELAS) BULAN SEJAK
TANGGAL PERNYATAAN PENDAFTARAN MENJADI EFEKTIF
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RENCANA PENGGUNAAN DANA YANG DIPEROLEH DARI HASIL PENAWARAN UMUM

Perseroan berencana menggunakan hasil dana dari Penawaran Umum setelah dikurangi biaya yang
berhubungan dengan Penawaran Umum ini untuk :

1. Sekitar 53,04% akan digunakan untuk melunasi pinjaman.

Adapun pinjaman yang akan dilunasi antara lain:

a. Bank BCA. Pinjaman Perseroan dari Bank BCA digunakan untuk tujuan restrukturisasi kepemilikan.
Sesuai dengan Perjanjian kredit yang telah diperbaharui, pinjaman ini akan jatuh tempo November
2014 atau harus dilunasi dalam 5 hari kerja setelah diterimanya hasil IPO yang dilakukan
perusahaan. Jumlah yang dibayarkan sampai lunas diperkirakan sebesar Rp400.000.000.000.
Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar suku bunga deposito per satu bulan yang berlaku di
Bank BCA dari waktu ke waktu ditambah 1,125% per tahun.

b. Pinjaman Kredit Investasi Perseroan dan Entitas Anak dari Kredit Investasi Bank Permata, Bank
DBS, Bank Bukopin, Bank CIMB Niaga, Bank ANZ Indonesia, Bank BCA dan Bank OCBC NISP
dengan estimasi sebesar Rp817.394.908.998. Pinjaman ini dilunasi karena meningkatnya tingkat
bunga yang dikenakan oleh bank bank tersebut. Pinjaman ini semua dijamin dengan kendaraan
untuk kegiatan taksi regular. Tingkat bunga yang dikenakan oleh bank-bank tersebut berkisar 11,00%
sampai dengan 12,75%.

Berikut rincian atas utang yang akan dibayarkan melalui dana hasil Penawaran Umum :

Estimasi saldo
. . . - . Saldo Pinjaman pinjaman pada
No Debitur Kreditur Nilai Perjanjian Jangka waktu dan perpanjangan Per 30 April 2014 saat pelunasan
utang
1. Perseroan | Bank Bukopin | Rp57.232.000.000 15 Juli 2010-15 Juli 2015 Rp9.268.943.219 Rp1.159.529.398
2. Perseroan | Bank Bukopin | Rp58.000.000.000 12 Mei 2011-12 Mei 2016 Rp21.514.136.252 | Rp 13.761.759.636
60 (enam puluh) bulan termasuk
masa penarikan 12 (dua belas)
bulan dengan jangka waktu
3. Perseroan Bank Bukopin | Rp34.800.000.000 perpenarikan/batch 48  (empat Rp10.061.807.723 Rp5.172.763.406
puluh delapan) bulan, terhitung
sejak tanggal pencairan pertama
kali dilakukan
sampai dengan 22 November
tidak melebihi 2014 atau 5 (lima) Hari Kerja sejak
4. Perseroan | Bank BCA Rp400.000.000.000 | Perseroan melakukan initial Public | <P*00-000.000.000 | Rp400.000.000.000
Offering
48 (empat puluh delapan) bulan
terhitung sejak tanggal masing-
Bank OCBC tidak melebihi masing penarikan TL namun tidak
5. | Perseroan | \5p Rp98.600.000.000 melebihi 60 (enam puluh) bulan | RP39-283.875.000 | Rp27.032.265.000
sejak tanggal penandatanganan
perjanjian
48 (empat puluh delapan) bulan
terhitung sejak tanggal masing-
Bank OCBC tidak melebihi masing penarikan TL-2 namun
6. | Perseroan | \5p Rp116.000.000.000 | tidak melebihi 60 (enam puluh) | P28-891.170.367 |  Rpd8.153.723.567
bulan sejak tanggal
penandatanganan perjanjian
Forseroan Rp626.746.588.839
BGP, PSU, 5 (lima) tahun terhitung sejak PO 9,968 )
PNU, LSK,
CNE, CPJ tanggal penandatanganan Rp19.698.000.000 | Rp17.235.750.000
’ ’ Bank OCBC perjanjian termasuk grace period p19.695.000. p11.259.750.
7. LBT, BBP, Rp750.000.000.000
PSA. MRT NISP selama 12 (dua b_el_as) bulan serta
IMT PBT. berdasarkan peninjauan tahunan Rp31.006.799.999 Rp27.130.949.999
SLB’ PP‘I: yang dilakukan oleh OCBC NISP
TR Rp22.869.800.000 | Rp20.011.075.000
Fasilitas kredit Rp744.513.680.591
Perseroan, investasi 1, dengan
SLB, MRT. jumiah pokok tidak Rp11.112.960.000 | Rp10.186.880.000
CPJ, LTU, melebihi 5 tahun per penarikan (termasuk Rp18.783.360.000 Rp17.218.080.000
PNU,LBT, | o eca Rp350.000.000.000; | Grace Period pokok selama 1 (untuk 2 SKMHT) (untuk 2 SKMHT)
8. LSK, PSU, an dan tahun) Rp17.923.200.000 | Rp16.429.600.000
CNE, PSA, (untuk 2 SKMHT (untuk 2 SKMHT
BBP, BGP, Fasilitas kredit dan 1 APHT) dan 1 APHT)
PPT, IMT, investasi 2, yang Rp9.800.000.000 Rp9.800.000.000
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dan PBT

bersifat tidak
mengikat
(uncommitted),
dengan jumlah
pokok tidak melebihi

Rp400.000.000.000.

Rp14.356.440.000

Rp13.758.255.000

Rp22.400.000.000

Rp22.400.000.000

Rp3.360.000.000

Rp3.080.000.000

Rp22.035.200.000

Rp22.035.200.000

Rp3.780.000.000

Rp3.780.000.000

Rp16.642.400.000

Rp14.562.100.000

Rp41.614.560.000

Rp36.412.740.000

Rp9.636.000.000

Rp9.033.750.000

BBP

Bank OCBC
NISP

Rp34.800.000.000
(non revolving)

48 (empat puluh delapan) bulan,
terhitung sejak setiap masing-
masing tanggal penyerahan
pinjaman atau tanggal lain yang
ditentukan OCBC NISP dalam 48
(empat  puluh delapan) kali
angsuran.

Rp10.097.640.000

Rp5.770.080.000

10.

BBP

Bank OCBC
NISP

tidak melebihi
Rp11.600.000.000

48 (empat puluh delapan) bulan
terhitung sejak tanggal masing-
masing penarikan TL atau pada
tanggal yang lebih awal
sebagaimana  ditentukan  oleh
OCBC NISP

Rp7.488.980.000

Rp6.039.500.000

1.

CNE

Bank Bukopin

Rp34.800.000.000

60 (enam puluh) bulan dan oleh
karenanya CNE wajib melunasi
seluruh hutang pada 28 Januari
2016.

Rp5.069.777.917

Rp1.737.037.343

12.

CNE

Bank Bukopin

Rp23.200.000.000

60 (enam puluh) bulan dan oleh
karenanya CNE wajib melunasi
seluruh hutang pada 12 Mei 2016

Rp7.798.982.560

Rp4.635.313.054

13.

CNE

Bank Bukopin

Rp70.535.200.000

60 (enam puluh) bulan dan oleh
karenanya CNE wajib melunasi
seluruh hutang pada 5 Desember
2016

Rp37.567.412.197

Rp28.743.143.137

14.

CPJ

Bank OCBC
NISP

Rp23.200.000.000
(non revolving)

48 (empat puluh delapan) bulan
terhitung sejak setiap masing-
masing tanggal penyerahan
pinjaman  terkait  berdasarkan
perjanjian ini atau atau tanggal lain
yang ditentukan OCBC NISP.

Rp6.964.920.000

Rp4.083.840.000

15.

CPJ

Bank OCBC
NISP

tidak melebihi
Rp58.000.000.000

48 (empat puluh delapan) bulan
terhitung sejak tanggal masing-
masing penarikan fasilitas kredit
tetapi tidak melebihi 60 (enam
puluh) bulan sejak 16 Desember
2011

Rp29.673.285.000

Rp22.465.485.000

16.

IMT

Bank OCBC
NISP

tidak melebihi
Rp29.600.000.000

jangka waktu fasilitas kredit akan
ditentukan berdasarkan perjanjian
kredit yang akan dibuat lebih lanjut
oleh Para Pihak berdasarkan
Perjanjian ini

Rp8.009.811.345

Rp4.312.975.347

17.

LSK

Bank OCBC
NISP

tidak melebihi
Rp46.700.000.000

48 (empat puluh delapan) bulan,
terhitung sejak setiap masing-
masing tanggal penyerahan
pinjaman atau tanggal lain yang
ditentukan OCBC NISP dalam 48
(empat puluh delapan) Kkali
angsuran

Rp3.855.776.000

Rp625.132.000

18.

LSK

Bank NISP

Rp11.600.000.000

48 (empat puluh delapan) bulan,
terhitung sejak setiap masing-
masing tanggal penyerahaan
pinjaman atau tanggal lain yang
ditentukan OCBC NISP dalam 48
(empat puluh delapan) kali
angsuran

Rp2.386.000.000

Rp954.400.000

19.

LTU

Bank Bukopin

Rp13.108.000.000

60 (enam puluh) bulan termasuk
masa penarikan 12 (dua belas)
bulan, jangka waktu per
penarikan/batch 48 (empat puluh
delapan) bulan, terhitung sejak
tanggal 28 Januari 2011, dan
karenanya LTU harus melunasi
hutangnya selambat-lambatnya
tanggal 28 Januari 2016.

Rp6.653.211.985

Rp4.721.881.656

20.

PPT

Bank OCBC
NISP

tidak melebihi
Rp50.000.000.000

jangka waktu yang akan dikenakan
oleh OCBC NISP kepada PPT
akan  ditentukan  berdasarkan

Rp770.407.300

Rp160.000.000
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perjanjian kredit yang akan dibuat
lebih lanjut oleh Para Pihak
berdasarkan Perjanjian ini

48 (empat puluh delapan) bulan
dari setiap penarikan namun tidak

21. | PPT zlagg OCBC E{dpizgglf?é).g{l)o.ooo melebihi 60 (enam puluh) bulan | Rp45.960.085.296 | Rp33.460.085.886
sejak tanggal penandatanganan
Perjanjian in
) tidak melebihi 60 (enam puluh) bulan terhitung
22. | PPT Bank Bukopin Rp50.000.000.000 sejak tanggal 25 Agustus 2010 Rp18.515.139.459 Rp12.241.125.486
4 (empat) tahun sejak jangka
waktu ketersediaan fasilitas ini,
tidak melebihi dengan ketentuan bahwa batas
23. | PPT Bank ANZ Rp100.000.000.000 | waktu ketersediaan fasilitas adalah | P29-748.958.378 | Rp17.248.958.385
6 (enam) bulan sejak tanggal
Perjanjian ini
tidak melebihi 4 (empat) tahun sejak jangka Rp159.143.861.847
24. | PPT Bank BCA Rp200.000.000.000 wak(tu kete)rsediaan fasijlitas ijni ? Rp174.463.010.79
(a) Kredit Investasi
V dengan jumlah 1) Kredit Investasi V: angsuran Kredit Investasi V: Rp0
pokok tidak melebihi | bulanan selama 48 (empat puluh Rp2.320.000.000;
Rp18.560.000.000; delapan) bulan, terakhir pada
(b) (Kredit tanggal 26 Oktober 2013;
Investasi VI dengan | 2) Kredit Investasi VI: angsuran
jumlah pokok tidak bulanan selama 48 (empat puluh Kredit Investasi VI:
melebihi delapan) bulan, terakhir pada | Rp30.385.703.391; | P21.269.992.340
Rp70.060.000.000; tanggal19 Desember 2015;
25. | SLB Bank BCA (c) Kredit Investasi | 3) Kredit Investasi VII: angsuran
VIl dengan jumlah bulanan selama 48 (empat puluh
pokok tidak melebihi | delapan) bulan, terakhir pada . .
Rp42.190.000.000; | tanggal 11 Juni 2016; Kredit Investasi VIl | o417 998 132 511
dan 4) Kredit Investasi VIIl: angsuran | RP23.397.572.264;
(d) Kredit Investasi bulanan selama 48 (empat puluh
VI, depganjumla.hl delapan) bulan, terakhir pada Kredit Investasi VIII-
E%ﬁ%gf?fg&%'%%g' tanggal 6 September 2017; Rp115.448.315.683 |  Rp97.757.828.683
1)  Amortizing term loan facility
dengan jumlah fasilitas dengan
jangka waktu pembayaran 4
- (empat) tahun terhitung sejak
f1) __Amomz[ng term berakhirnya batas waktu
acility: maksimum I
penarikan; dan/atau
sebesar 5 :
. ) Uncommitted bank guarantee
2 PN Bank DBS Rp1/50.000.000.000, dengan jumlah fasilitas maksimum Ro14.512 4 Ro11 7
6. U an gan atau _ sebesar Rp15.000.000.000 p14.512.099.99: p11.609.679.998
) Uncommited d . h
Bank Guarantee: engan jangka waktu penerpltan
) BG adalah 1 (satu) tahun dan tidak
gaﬁ'?ﬁomo%%bgosgr termasuk jangka waktu klaim,
p15.008.600.000. dimana jangka waktu klaim adalah
14 (empat belas) hari serta dengan
issuance fee adalah sebesar 1
(satu) per tahun.
12 (dua belas) bulan sejak tanggal
27. | LBT Bank ANZ tidak melebihi Perjanjian ini dan harus dilunasi 4
Rp72.500.000.000 | (empat) tahun sejak jangka waktu | <P43:095.761.642 | Rp33.150.585.878
ketersediaan fasilitas ini
(a) Fasilitas Term
_Loan 16 denga_n Fasilitas Term Loan Rp0
jumlah pokok tidak 16: Rp555.000.000;
melebihi 1) Fasilitas Term Loan 16 adalah ' RN
Rp11.840.000.000; sampai dengan 6 Januari 2015;
2) Fasilitas Term Loan 17 adalah
(b) Fasilitas Term sampai dengan 17 Maret 2015; Fasilitas Term
Loan 17 dengan 3) Fasilitas Term Loan18 Loan 17: Rp0
28. LBT Bank Permata | jumlah pokok tidak (delapan) adalah 48 (empat puluh Rp1.973.332.338;
melebihi delapan) bulan sejak tanggal
Rp20.956.000.000. pencairan dan tidak termasuk
jangka waktu ketersediaan 48
(c) Fasilitas Term (empat puluh delapan) bulan. Fasilitas Term Loan
Loan 18 dengan 18: Rp2.898.333.323
jumlah pokok tidak Rp3.330.000.000.
melebihi
Rp26.640.000.000.
. . Fasilitas ini akan jatuh tempo 4
29. | PsuU ﬁfgﬁ, OCBC adpiﬁjiﬁggé.ooo tahun  dari tanggal  setiap Rp953.333.380 Rp238.333.364
penarikan
30. | PsA ﬁ?”k CIMB | Rp23.200.000.000 | B0 (enam puluh) bulan setelah | o 4 666 400000 | Rp3.430.446.933
iaga tanggal penandatangan Perjanjian
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Kredit, dengan jangka waktu
penarikan adalah 12 (dua belas)
bulan setelah  penandatangan
perjanjian ini.

Bank CIMB jatuh tempo fasilitas kredit pada

31. | PBT Rp58.000.000.000 tanggal 30 November 2017

Ni Rp22.277.074.905 Rp16.566.415.821
iaga

Untuk pembayaran kembali kredit investasi di Entitas Anak, Perseroan akan menyalurkan dana hasil
Penawaran Umum melalui pinjaman dan/atau penyertaan modal di Entitas Anak.

2. Sekitar 46,96% akan digunakan untuk membiayai belanja modal Perseroan dan Entitas Anak yang terdiri
dari pembelian kendaraan, lahan dan bangunan dari pihak ketiga dan akuisisi pool dari pihak terafiliasi.

a. Sekitar 63,60% akan digunakan untuk pembelian armada kendaraan dan pembelian lahan dan
bangunan dengan target lokasi antara lain di Jadetabek, Surabaya, Bali, Bandung dan Palembang
oleh Perseroan dan Entitas Anak dari pihak ketiga. Hal ini dilakukan karena operasional taksi
merupakan sumber pendapatan utama Perseroan dan Entitas Anak.

Untuk pembelian armada dan pembelian lahan dan bangunan oleh Entitas Anak akan disalurkan
dalam bentuk pinjaman di Entitas Anak. Tingkat suku bunga pinjaman, syarat dan ketentuan akan
disesuaikan dengan kaidah yang berlaku di pasar.

Adapun tujuan penggunaan dana setelah pengembalian pinjaman oleh Entitas Anak sekitar 20%
adalah untuk mendanai kebutuhan modal kerja Perseroan berupa antara lain gaji karyawan, biaya
sewa lahan yang akan digunakan untuk pool, pengadaan suku cadang, biaya asuransi, biaya
operasional lainnya dan sisanya untuk pembiayaan belanja modal di masa yang akan datang.

b. Sekitar 36,40% akan digunakan untuk akuisisi tanah dan bangunan yang digunakan sebagai pool.
Perseroan dan Entitas Anak telah membuat dan menandatangani Akta Perjanjian Jual Beli Bersyarat
dengan pihak-pihak terafiliasi Perseroan untuk membeli sejumlah bidang tanah dan bangunan yang
digunakan sebagai pool dalam rangka peningkatan kapasitas untuk menunjang pertumbuhan
kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak. Keterangan selengkapnya mengenai transaksi afiliasi ini
dapat dilihat pada Bab IIl Prospektus ini.

Tujuan dari penggunaan dana setelah pengembalian pinjaman oleh Entitas Anak yang digunakan untuk
belanja modal, pembelian pool dan modal kerja yang diterangkan di atas akan digunakan untuk mendanai
kebutuhan modal kerja Perseroan dan Entitas Anak berupa antara lain gaji karyawan, biaya sewa lahan yang
akan digunakan untuk pool, pengadaan suku cadang, biaya asuransi dan biaya operasional Perseroan dan
Entitas Anak lainnya, dan belanja modal atau pembelian pool untuk Perseroan dan Entitas Anak.
Penggunaan dana untuk Entitas Anak akan disalurkan dengan pinjaman kepada Entitas Anak.

Dana Penawaran Umum yang tidak langsung terpakai seperti yang telah dijelaskan diatas akan ditempatkan
dalam deposito bank sebagaimana Direksi Perseroan memandang hal ini sesuai.

Sesuai dengan Surat Edaran Bapepam dan LK No. SE-05/BL/2006 tanggal 29 September 2006 tentang
keterbukaan informasi mengenai biaya yang dikeluarkan Dalam Rangka Penawaran Umum, total perkiraan
biaya yang akan dikeluarkan oleh Perseroan adalah 5,700% dari total dana yang dihimpun dari Penawaran
Umum sebagai berikut :
a. Biaya jasa Penjamin Emisi Efek sekitar 2,000%, yang terdiri dari:

- Underwriting Fee 0,125%

- Selling Fee 0,125%

- Management Fee 1,750%, namun dapat ditambahkan sebesar 0,500% tergantung dari

kebijaksanaan manajemen Perseroan.

b. Biaya jasa Profesi Penunjang Pasar Modal sekitar 2,280%, yang terdiri dari:

- Biaya jasa Akuntan Publik sekitar 0,900%

- Biaya jasa Konsultan Hukum sekitar 1,300%

- Biaya jasa Notaris sekitar 0,030%

- Biaya jasa Penilai sekitar 0,050%
c. Biaya jasa Lembaga Penunjang Pasar Modal yaitu Badan Administrasi Efek sekitar 0,01%
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d. Biaya Percetakan, iklan, acara Paparan ke Publik, Due Diligence Meeting, Road Show serta biaya
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum, biaya jasa BEI, biaya jasa KSEI dan biaya-biaya emisi
lainnya sekitar 1,41%.

Perseroan akan mempertanggung jawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum ini secara
berkala kepada pemegang saham dalam RUPS tahunan dan melaporkannya kepada OJK sesuai dengan
Peraturan No. X.K.4 lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. Kep-27/PM/2003 tanggal 17 Juli 2003 tentang
Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum. Laporan penggunaan dana pada Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan dilaksanakan secara berkala setiap tahun. Laporan penggunaan dana
yang disampaikan kepada OJK dibuat secara berkala setiap 3 (tiga) bulan (Maret, Juni, September dan
Desember).

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud untuk merubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum, maka Perseroan terlebih dahulu akan melaporkan kepada OJK dengan mengemukakan alasan
beserta pertimbangannya dan perubahan penggunaan dana tersebut harus mendapat persetujuan terlebih
dahulu dari Para Pemegang Saham Perseroan melalui Rapat Umum Pemegang Saham.

Penggunaan dana hasil Penawaran Umum akan dilaksanakan dengan mengikuti ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, khususnya di bidang pasar modal.

Apabila dalam pelaksanaan dari penggunaan dana dimaksud merupakan transaksi material, maka
pelaksanaannya mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.E.2 tentang Transaksi
Material dan Perubahan Kegiatan Usaha Utama dan apabila merupakan Transaksi Afiliasi atau transaksi
yang mengandung unsur benturan kepentingan, maka akan mengikuti ketentuan sebagaimana diatur dalam
Peraturan No. IX.E.1 tentang Transaksi Afiliasi dan Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.
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Halaman ini sengaja dikosongkan
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lll. KETERANGAN TENTANG RENCANA TRANSAKSI

A. URAIAN, TUJUAN DAN MANFAAT PELAKSANAAN TRANSAKSI

Salah satu rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Saham dipergunakan untuk membeli
sejumlah bidang tanah dan bangunan yang akan digunakan sebagai pool (“Rencana Transaksi’). Pada saat
dilakukannya Rencana Transaksi ini, tanah dan bangunan (“Obyek Transaksi”) tersebut adalah milik :

a.

PBM
Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. (62 21) 7989000
Faksimili 1 (62 21) 7943333
Pengurus :
Komisaris Utama : Kresna Priawan Djokosoetono
Komisaris : Sri Adriyani Lestari
Komisaris : Adrianto Djokosoetono
Direktur Utama : Noni Purnomo
Direktur : Sigit Priawan Djokosoetono
Direktur : Bayu Priawan Djokosoetono

Kresna Priawan Djokosoetono

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. : (62 21) 7989000
Faksimili . (62 21) 7943333

Bayu Priawan Djokosoetono

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. (62 21) 7989000
Faksimili 1 (62 21) 7943333

Sigit Priawan Djokosoetono

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. : (62 21) 7989000
Faksimili (62 21) 7943333

Noni Sri Ayati Purnomo

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. : (62 21) 7989000
Faksimili (62 21) 7943333

Sri Adriyani Lestari

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. (62 21) 7989000
Faksimili 1 (62 21) 7943333

Adrianto Djokosoetono

Alamat kantor : Gedung Blue Bird, JI. Mampang Prapatan Raya No. 60, Jakarta Selatan 12790
No. Telp. (62 21) 7989000
Faksmili 1 (62 21) 7943333

yang masing-masing merupakan pihak terafiliasi dari Perseroan.
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Tujuan yang hendak dicapai oleh Perseroan serta manfaat yang akan diperoleh dalam pelaksanaan Rencana
Transaksi ini adalah untuk mendukung rencana ekspansi kegiatan usaha Perseroan dan Entitas Anak melalui
penambahan jumlah armada. Dengan dilaksanakannya Rencana Transaksi ini, maka diharapkan Perseroan
dan Entitas Anak dapat menambah jumlah armada untuk izin operasi yang telah diperoleh.

Dibandingkan dengan apabila dilakukan transaksi lain yang sejenis yang tidak dilakukan dengan pihak
terafiliasi, Rencana Transaksi lebih menguntungkan bagi Perseroan karena Perseroan sudah menjalin
kerjasama dengan Pihak Afiliasi dalam menggunakan Obyek Transaksi untuk mendukung operasional bisnis
Perseroan. Apabila Perseroan membeli lokasi pool taksi dari pihak lain, maka Perseroan akan memerlukan
waktu, tenaga, dan biaya ekstra untuk mencari dan memperoleh lokasi baru.

B. KETERANGAN MENGENAI RENCANA TRANSAKSI

Rencana Transaksi akan dilakukan dengan pihak yang merupakan afiliasi dari Perseroan atau Afiliasi dari
anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, atau pemegang saham utama Perseroan, maka dalam hal ini
Rencana Transaksi ini merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur dalam Peraturan No.IX.E.1, Lampiran
Keputusan Bapepam dan LK No.Kep-412/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang Transaksi Afiliasi Dan
Benturan Kepentingan Transaksi Tertentu.

Walau merupakan transaksi afiliasi, namun Rencana Transaksi dimaksud bukan merupakan transaksi yang
mengandung benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Bapepam dan LK Nomor
IX.E.1, karena tidak terdapat perbedaan kepentingan ekonomis antara kepentingan ekonomis Perseroan
dengan kepentingan ekonomis PCD selaku Pemegang Saham Utama Perseroan dan PBM dan GBB sebagai
perusahaan-perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham yang sama dengan Perseroan, yang dapat
merugikan Perseroan sebagaimana tertera dalam pernyataan Direksi Perseroan.

Rencana Transaksi adalah sebesar Rp389.683.250.000 atau sebesar 26,38% dari total ekuitas Perseroan
per 30 April 2014 sebesar Rp1.476.751.345.650 merupakan transaksi material sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan IX.E.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. Kep-413/BL/2009 tanggal 25 November
2009 tentang Transaksi Material Dan Perubahan Kegiatan Usaha (Peraturan No.IX.E.2) karena nilai Rencana
Transaksi berada di antara 20% sampai 50% dari total ekuitas Perseroan. Rencana Transaksi pembelian
tanah dimaksud tidak mengakibatkan terjadi perubahan kegiatan usaha utama Perseroan.

PENGIKATAN JUAL BELI ASET TETAP
Berikut ini keterangan singkat yang berkaitan dengan Rencana Transaksi berdasarkan akta Perjanjian Untuk

Jual Beli Bersyarat (“Akta PPJB”) beserta adendumnya dan, akta PPH, dan akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak antara Perseroan dan Entitas Anak dengan pihak afiliasi :

Lokasi dan Dasar Perjanjian Adendum Luas 1'2anah Penjual Pembeli Harga Rence_ma
(m?) Transaksi
Medan*)
Akta PPJB No. 31, tanggal 13 Akta Addendum PPJB No.
Desember 2012, dibuat 252, tanggal 12 Agustus
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 4.900,0 PBM Perseroan 38.955.000.000
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 32, tanggal 13 Akta Addendum PPJB No.
Desember 2012, dibuat 253, tanggal 12 Agustus
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 5.228,0 PBM Perseroan 41.562.600.000
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
10.128,0 80.517.600.000
Pondok Cabe 1*¥)
Akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak Sri Ayati
No. 28, tanggal 12 Agustus - 80,0 Purmomo LBT 344.000.000
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan
Akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak Sri Ayati
No. 29, tanggal 12 Agustus - 600,0 Purmnomo LBT 2.580.000.000
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan
Akta Pengikatan Diri Untuk Sri Ayati
Melakukan Pelepasan Hak ) 200,0 Purnomo LBT 860.000.000
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No. 30, tanggal 12 Agustus
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan

Akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak

No. 31, tanggal 12 Agustus ; 6275 lfl:'r:\g;t(') LBT 2.700.400.000
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan
Akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak Sri Avati
No. 32, tanggal 12 Agustus - 200,0 Purngmo LBT 860.000.000
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan
Akta Pengikatan Diri Untuk
Melakukan Pelepasan Hak Sri Ayati
No. 33, tanggal 12 Agustus - 215,0 Purmomo LBT 924.500.000
2014, dibuat di hadapan Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan
1.922,5 8.268.900.000
Pondok Cabe 2*)
Akta PPJB No. 52, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No.
Desember 2012, dibuat 265, tanggal 12 Agustus Sri Adrivani
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 18.320,0 Lesta};i Perseroan 73.280.000.000
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 53, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 39.260.000.000
Desember 2012, dibuat 264, tanggal 12 Agustus Bavu Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 9.815,0 Di yk t Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH, Jokosoetono
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 54, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 49.672.000.000
Desember 2012, dibuat 266, tanggal 12 Agustus Noni Sri Ayati
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 12.418,0 PUMomo Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
40.553,0 162.212.000.000
Pondok Gede/Kramat*)
Akta PPJB No. 28, tanggal 13 Akta Addendum PPJB No.
Desember 2012, dibuat 250, tanggal 12 Agustus
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 1.012,0 PBM Perseroan 8.602.000.000
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta, Notaris di Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
1.012,0 8.602.000.000
Duri Kosambi*)
Akta PPJB No. 41, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 15.203.300.000
Desember 2012, dibuat 260, tanggal 12 Agustus Bayu Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 1.174,0 Diokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH, )
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 42, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 4.623.150.000
Desember 2012, dibuat 254, tanggal 12 Agustus Adrianto
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 357,0 Djokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 43, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 5.309.500.000
Desember 2012, dibuat 256, tanggal 12 Agustus Adrianto
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 410,0 Diokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH, 4
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 44, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 10.204.600.000
Desember 2012, dibuat 255, tanggal 12 Agustus Bavu Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 788,0 D'oykosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di | Dini Lastari Siburian, SH, )
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 45, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 47.241.600.000
Desember 2012, dibuat 261, tanggal 12 Agustus Adrianto
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 3.648,0 Diokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH, )
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 46, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 4.493.650.000
Desember 2012, dibuat 262, tanggal 12 Agustus Adrianto
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 347,0 | Djokosoetono Perseroan

Soebroto, SH, MH, Notaris di
Jakarta

Dini Lastari Siburian, SH,
Notaris di Jakarta Selatan
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Akta PPJB No. 47, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 21.056.700.000
Desember 2012, dibuat 263, tanggal 12 Agustus Bayu Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 1.626,0 Diokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH, )
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 49, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 9.492.350.000
Desember 2012, dibuat 259, tanggal 12 Agustus Sigit Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 733,0 Djokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 50, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No. 8.689.450.000
Desember 2012, dibuat 257, tanggal 12 Agustus Sigit Priawan
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 671,0 Djokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
Akta PPJB No. 51, tanggal 14 Akta Addendum PPJB No.
Desember 2012, dibuat 258, tanggal 12 Agustus Sigit Priawan 3.768.450.000
dihadapan Tetty Herawati 2014, dibuat dihadapan 291,0 Djokosoetono Perseroan
Soebroto, SH, MH, Notaris di Dini Lastari Siburian, SH,
Jakarta Notaris di Jakarta Selatan
10.045,0 130.082.750.000
TOTAL 63.660,5 389.683.250.000

%)

Berikut bangunan yang berdiri di atas tanah yang bersangkutan.

**) Berikut dengan segala sesuatu yang berdiri dan tertanam di atasnya serta segala sesuatu yang berada di bawahnya, baik yang sekarang ada maupun

yang akan ada di kemudian hari dan menurut sifat, peruntukkannya atau menurut Undang-Undang dapat dianggap sebagai bagian yang tidak
terpisahkan.

Mekanisme pembayaran yang akan dilakukan terhadap seluruh Rencana Transaksi adalah dengan
pembayaran langsung secara tunai yang berasal dari dana hasil Penawaran Umum.

C.

KETERANGAN MENGENAI OBYEK TRANSAKSI

Yang menjadi obyek transaksi adalah berupa aset tetap yang terdiri dari :

Tanah seluas 10.128,00 m?, bangunan seluas 2.633,26 m?, dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Kapten Muslim No. 92, Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan,

Tanah seluas 1.922,50 m?, bangunan seluas 1.175,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. M. Toha No. 10, Kelurahan Pondok Cabe, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang, Propinsi Banten.

Tanah seluas 40.553,00 m?, bangunan seluas 4.091,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak
di JI. Raya Parung No. 17, Kelurahan Serua, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Propinsi Jawa Barat.

Tanah seluas 1.012,00 m?, bangunan seluas 1.090,25 m?, dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Raya Pondok Gede No. 17A, Kelurahan Kramat Jati, Kecamatan Kramat Jati, Kotamadya

Tanah seluas 10.045,00 m?, bangunan seluas 7.981,80 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak
di JI. Outer Ring Road/Jl. Lingkar Luar No. 7A, Kelurahan Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng,
Kotamadya Jakarta Barat, Propinsi DKI Jakarta.

1.
Propinsi Sumatera Utara.
2.
3.
4,
Jakarta Timur, Propinsi DKI Jakarta.
5.
D. PENDEKATAN PENILAIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penilai tanah ini adalah :

1.
2.
3.

E.

Pendekatan Pasar (Market Approach)
Pendekatan Pendapatan (Income Approach)
Pendekatan Biaya (Cost Approach)

DASAR DAN PEDOMAN PENILAIAN

Dalam penilaian ini digunakan dasar penilaian “Nilai Pasar”.

Nilai Pasar didefinisikan sebagai “estimasi sejumlah uang yang dapat diperoleh dari hasil penukaran suatu
aset atau liabilitas pada tanggal penukaran, antara pembeli yang berminat membeli dengan penjual yang
berminat menjual, dalam suatu transaksi bebas ikatan, yang pemasarannya dilakukan secara layak, di mana
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kedua pihak masing-masing bertindak atas dasar pemahaman yang dimilikinya, kehati-hatian dan tanpa
paksaan.”

Penilaian ini berpedoman pada Standar Penilaian Indonesia (SPI) 2013 yang dikeluarkan oleh Masyarakat
Profesi Penilai Indonesia (MAPPI). Serta Peraturan Bapepam VIII.C.4. perihal Pedoman Penilaian dan
Penyajian Laporan Penilaian Properti di Pasar Modal.

F. KESIMPULAN NILAI PASAR TANAH

Berdasarkan hasil penilaian dari penilai independen KJPP Suwendho Rinaldy & Rekan atas Obyek Transaksi

maka diperoleh Nilai Pasar untuk masing-masing Obyek Transaksi sebagai berikut :

1. Tanah seluas 10.128,00 m?, bangunan seluas 2.633,26 m?, dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Kapten Muslim No. 92, Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan,
Propinsi Sumatera Utara, senilai 86.620.000.000.

2. Tanah seluas 1.922,50 m?, bangunan seluas 1.175,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. M. Toha No. 10, Kelurahan Pondok Cabe, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang, Propinsi Banten,
senilai 8.838.000.000.

3. Tanah seluas 40.553,00 m?, bangunan seluas 4.091,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak
di JI. Raya Parung No. 17, Kelurahan Serua, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Propinsi Jawa Barat,
senilai 171.220.000.000

4. Tanah seluas 1.012,00 m?, bangunan seluas 1.090,25 m? dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Raya Pondok Gede No. 17A, Kelurahan Kramat Jati, Kecamatan Kramat Jati, Kotamadya
Jakarta Timur, Propinsi DKI Jakarta, senilai 9.094.000.000.

5. Tanah seluas 10.045 m?, bangunan seluas 7.981,80 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. Outer Ring Road/Jl. Lingkar Luar No. 7A, Kelurahan Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng,
Kotamadya Jakarta Barat, Propinsi DKI Jakarta, senilai 130.182.000.000.

G. RINGKASAN LAPORAN PENILAI INDEPENDEN KJPP SUWENDHO RINALDY & REKAN
1. Ringkasan Laporan Penilaian Aset

SRR sebagai KJPP resmi dengan Izin Usaha No. 2.09.0059 berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan No.
1056/KM.1/2009 tanggal 20 Agustus 2009 yang terdaftar sebagai profesi penunjang pasar modal di Bapepam
dan LK dengan Surat Tanda Terdaftar (STTD) Profesi Penunjang Pasar Modal dari Bapepam dan LK No.
02/BL/STTD-P/AB/2006 tanggal 31 Mei 2006 (Penilai Properti dan Penilai Usaha) telah ditunjuk oleh
manajemen Perseroan sebagai penilai independen untuk memberikan pendapat atas nilai pasar Obyek
Transaksi.

Berikut adalah ringkasan laporan penilaian SRR atas nilai pasar Obyek Transaksi sebagaimana dituangkan
dalam laporan penilaian No. 140909.001/SRR/LP-A/BBG/OR, No. 140909.002/SRR/LP-A/BBG/OR, No.
140909.003/SRR/LP-A/BBG/OR, No. 140909.005/SRR/LP-A/BBG/OR dan, No. 140909.007/SRR/LP-
A/BBG/OR tanggal 9 September 2014, dengan ringkasan sebagai berikut :

a. Pihak-pihak dalam Rencana Transaksi

Pihak-pihak yang terkait dalam Rencana Transaksi adalah Perseroan sebagai pihak yang akan membeli aset
dan PBM, Bayu Priawan Djokosoetono, Adrianto Djokosoetono, Sigit Priawan Djokosoetono, Sri Adriani
Lestari, Noni Sri Ayati Purnomo, dan Kresna Priawan Djokosoetono, sebagai pihak yang akan menjual aset.

b. Obyek Penilaian
Obyek penilaian adalah Obyek Transaksi, yaitu tanah dan bangunan dengan perincian sebagai berikut :
1. Tanah seluas 10.128,00 m?, bangunan seluas 2.633,26 m? dan dan sarana pelengkap lainnya yang

terletak di JI. Kapten Muslim No. 92, Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan,
Propinsi Sumatera Utara,
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2. Tanah seluas 1.922,50 m?, bangunan seluas 1.175,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. M. Toha No. 10, Kelurahan Pondok Cabe, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang, Propinsi Banten,

3. Tanah seluas 40.553,00 m?, bangunan seluas 4.091,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak
di JI. Raya Parung No. 17, Kelurahan Serua, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Propinsi Jawa Barat,

4. Tanah seluas 1.012,00 m?, bangunan seluas 1.090,25 m? dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Raya Pondok Gede No. 17A, Kelurahan Kramat Jati, Kecamatan Kramat Jati, Kotamadya
Jakarta Timur, Propinsi DKI Jakarta,

5. Tanah seluas 10.045 m?, bangunan seluas 7.981,80 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. Outer Ring Road/Jl. Lingkar Luar No. 7A, Kelurahan Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng,
Kotamadya Jakarta Barat, Propinsi DKI Jakarta.

c. Tujuan Penilaian

Tujuan penilaian Obyek Transaksi adalah untuk memberikan pendapat tentang nilai pasar dari Obyek
Transaksi pada tanggal 30 April 2014 yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah.

Penugasan penilaian atas Obyek Transaksi dilaksanakan untuk mendukung kebutuhan Perseroan dalam
rangka pelaksanaan pembelian Obyek Transaksi oleh Perseroan.

d. Asumsi-Asumsi dan Kondisi Pembatas

Dalam melakukan penilaian atas Obyek Transaksi, SRR menggunakan asumsi-asumsi dan kondisi pembatas

sebagai berikut :

1. SRR tidak memperkenankan penggunaan seluruh, ataupun sebagian dari laporan penilaian sebagai
rujukan dalam bentuk dokumen, edaran, pernyataan, referensi ataupun dipublikasikan dalam bentuk
apapun juga tanpa izin tertulis dari SRR.

2. Informasi yang telah diberikan oleh pihak lain kepada SRR seperti yang telah disebutkan dalam laporan
penilaian dianggap layak dan dapat dipercaya, tetapi SRR tidak bertanggung jawab jika ternyata
informasi yang diberikan itu terbukti tidak sesuai dengan hal yang sesungguhnya. Informasi yang
dinyatakan tanpa menyebutkan sumbernya merupakan hasil penelaahan kami terhadap data yang ada,
pemeriksaan atas dokumen ataupun keterangan dari instansi pemerintah yang berwenang. Tanggung
jawab untuk memeriksa kembali kebenaran informasi tersebut sepenuhnya berada di pihak pemberi
tugas.

3. Nilai yang disebutkan dalam laporan ini serta setiap nilai lain dalam laporan penilaian yang merupakan
bagian dari Obyek Transaksi hanya berlaku sesuai dengan tujuan dan maksud penilaian. Nilai yang
disebutkan dalam laporan penilaian tidak boleh digunakan untuk tujuan penilaian lain yang dapat
mengakibatkan terjadinya kesalahan.

4. SRR telah mempertimbangkan kondisi Obyek Transaksi, namun tidak berkewajiban untuk memeriksa
struktur bangunan ataupun bagian-bagian dari Obyek Transaksi yang tertutup, tidak terlihat, dan tidak
dapat dijangkau. SRR tidak memberikan jaminan bila ada pelapukan, rayap, gangguan hama lainnya,
atau kerusakan yang tidak terlihat. SRR tidak berkewajiban untuk melakukan pemeriksaan terhadap
fasilitas lingkungan dan lainnya. Kecuali diinformasikan lain, pada penilaian ini kami berasumsi bahwa
seluruh aspek tersebut dipenuhi dengan baik.

5. Kami tidak melakukan penyelidikan atas kondisi tanah dan fasilitas lingkungan lainnya untuk suatu
pengembangan baru. Apabila tidak diinformasikan lain, penilaian ini didasarkan pada kewajaran, dan
untuk suatu rencana pengembangan tidak ada pengeluaran yang tidak wajar atau keterlambatan dalam
masa pembangunan.

6. Nilai pasar yang dimaksud mencerminkan nilai yang sesungguhnya tanpa memperhitungkan adanya
kewajiban atas pajak atau biaya-biaya yang terkait dengan transaksi penjualan. Obyek Transaksi yang
dinilai diasumsikan bebas dari segala hipotik, persengketaan dan premi serta biaya lain yang belum
terselesaikan.
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7. Gambar, denah, ataupun peta yang terdapat dalam laporan ini disajikan hanya untuk kemudahan
visualisasi saja. Kami tidak melaksanakan survey/pemetaan dan tidak bertanggung jawab mengenai hal
ini.

8. Keterangan mengenai rencana tata kota diperoleh secara tertulis dan atau secara lisan yang dikeluarkan
oleh instansi yang berwenang. Kecuali diinstruksikan lain, kami beranggapan bahwa Obyek Transaksi
yang dinilai tidak terpengaruh oleh berbagai hal yang bersifat pembatasan-pembatasan dan Obyek
Transaksi maupun kondisi penggunaan baik saat ini ataupun yang akan datang tidak bertentangan
dengan peraturan-peraturan yang berlaku.

9. Aset yang terkait dengan Obyek Transaksi dilengkapi dengan dokumen kepemilikan/penguasaan tanah
yang sah secara hukum dan bebas dari hak atas jalan dan pelanggaran apapun juga, termasuk pula
bebas dari batasan yang memberatkan, halangan-halangan ataupun pengeluaran tidak wajar lainnya.
Untuk tujuan pengungkapan luasan aset yang terkait dengan Obyek Transaksi dalam laporan ini, SRR
tidak melakukan pengukuran ulang terhadap luasan aset yang terkait dengan Obyek Transaksi secara
detail, namun menggunakan data dari sertifikat dan gambar bangunan yang diterima dari Perseroan.

10. Penilaian ini didasarkan pada asumsi bahwa aset yang terkait dengan Obyek Transaksi dibangun sesuai
dengan peraturan yang berlaku, serta telah memiliki atau dalam proses memiliki 1zin Mendirikan
Bangunan (IMB) dan Izin Penggunaan Bangunan (IPB) yang dikeluarkan oleh instansi yang berwenang.

11. Biaya untuk penilaian ini tidak tergantung pada besarnya nilai Obyek Transaksi yang diperoleh atau yang
tercantum dalam laporan penilaian.

12. Laporan penilaian tidak sah apabila tidak dibubuhi tanda tangan Penilai dari KIPP Suwendho Rinaldy &
Rekan.

13. Laporan penilaian bersifat non-disclaimer opinion.

14. SRR telah melakukan penelaahan atas dokumen-dokumen yang digunakan dalam proses penilaian.

15. Data dan informasi yang digunakan dalam penilaian ini bersumber dari dan atau divalidasi oleh MAPPI.

16. Dalam penilaian ini, SRR menggunakan proyeksi keuangan yang telah disesuaikan yang mencerminkan
kewajaran proyeksi keuangan yang dibuat oleh manajemen dengan kemampuan pencapaiannya
(fiduciary duty).

17. SRR bertanggung jawab atas pelaksanaan penilaian dan kewajaran proyeksi keuangan.

18. Laporan penilaian bersifat terbuka untuk publik kecuali terdapat informasi yang bersifat rahasia, yang
dapat mempengaruhi operasional Perseroan.

19. SRR bertanggung jawab atas laporan penilaian dan kesimpulan nilai akhir.
20. SRR telah melakukan penelaahan atas status hukum Obyek Transaksi.
e. Pendekatan dan Metode Penilaian

Pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam penilaian ini adalah sebagai berikut :
1. Pendekatan Pasar (Market Approach)

Pendekatan pasar adalah pendekatan penilaian yang menggunakan data transaksi atau penawaran atas
properti yang sebanding dan sejenis dengan Obyek Transaksi yang didasarkan pada suatu proses
perbandingan dan penyesuaian.

Pendekatan pasar dilakukan dengan memperhatikan dan mempertimbangkan data penjualan dan atau data
penawaran properti yang sebanding dan sejenis serta memiliki kesamaan karakteristik baik dalam hal fisik
seperti lokasi, luas dan bentuk tanah, sisi tanah yang berhadapan dengan jalan (frontage), sifat
kepemilikan/jenis sertifikat, topografi, keadaan permukaan tanah, dan mudah atau tidaknya dicapai
(accessibility) untuk menilai tanah. Data tersebut kemudian dianalisa dengan memberikan penyesuaian-
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penyesuaian/adjustment terhadap perbedaan dan kesamaan karakteristik dalam hal fisik seperti lokasi, luas
dan bentuk tanah, sisi tanah yang berhadapan dengan jalan (frontage), sifat kepemilikan/jenis sertifikat,
topografi, keadaan permukaan tanah, dan mudah atau tidaknya dicapai (accessibility) untuk menilai tanah,
antara Obyek Transaksi dengan data pembanding properti yang berhasil dikumpulkan untuk menghasilkan
indikasi nilai pasar Obyek Transaksi yang berupa tanah.

Pendekatan pasar digunakan dalam penilaian ini dengan mempertimbangkan bahwa pada saat inspeksi
lapangan dilakukan ditemukan data pembanding properti yang sebanding dan sejenis di sekitar Obyek
Transaksi yang berupa tanah yang dapat digunakan dalam proses penilaian.

2. Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

Pendekatan pendapatan adalah pendekatan penilaian yang didasarkan pada pendapatan dan biaya dari
Obyek Transaksi per periode tertentu, yang dapat dihasilkan oleh Obyek Transaksi, yang kemudian
dikapitalisasikan.

Pendekatan pendapatan merupakan suatu pendekatan penilaian dimana nilai suatu properti ditentukan
berdasarkan kemampuan properti tersebut untuk menghasilkan keuntungan di masa mendatang.

Untuk melaksanakan penilaian suatu properti dengan pendekatan ini, mula-mula diperhitungkan keuntungan
dari pengoperasian properti tersebut dengan mengurangkan biaya-biaya yang harus dikeluarkan dari
pendapatan yang akan diperoleh. Apabila jumlah keuntungan tetap/konstan setiap tahunnya, maka nilai
properti diperoleh dengan mengkapitalisasi keuntungan tersebut dengan tingkat kapitalisasi (capitalization
rate) yang sesuai. Jika jumlah keuntungan tersebut berfluktuasi dari tahun ke tahun, maka nilai properti
diperoleh dengan mendiskonto nilai-nilai keuntungan di masa mendatang (selama umur ekonomis properti
tersebut) dengan tingkat diskonto (discount rate) yang sesuai.

Pendekatan pendapatan digunakan dalam penilaian ini dengan mempertimbangkan bahwa Obyek Transaksi
merupakan properti yang memiliki kemampuan untuk menghasilkan pendapatan di masa yang akan datang
(income producing property).

Mengingat bahwa pendapatan yang diperoleh dari Obyek Transaksi tidak pernah tetap/konstan setiap tahun,
maka metode yang digunakan dalam penilaian ini adalah metode diskonto arus kas (discounted cash flow
[DCF] method).

3. Pendekatan Biaya (Cost Approach)

Pendekatan biaya adalah pendekatan penilaian untuk mendapatkan indikasi nilai Obyek Transaksi
berdasarkan biaya reproduksi baru (reproduction cost new) atau biaya pengganti baru (replacement cost
new) pada tanggal penilaian (cut off date) setelah dikurangi dengan penyusutan.

Biaya reproduksi baru/biaya pengganti baru dihitung dengan mempertimbangkan biaya-biaya yang
dikeluarkan untuk pengadaan suatu properti meliputi biaya perencanaan dan pengawasan, biaya pengadaan
unit atau material, biaya pondasi, biaya konstruksi atau instalasi, termasuk semua pengeluaran standar yang
berkaitan dengan angkutan, asuransi, bea masuk, pajak, dan biaya bunga selama masa konstruksi, tetapi
tidak termasuk biaya akibat penundaan waktu dan biaya lembur.

Pendekatan biaya digunakan dalam penilaian ini dengan mempertimbangkan bahwa biaya reproduksi
baru/biaya pengganti baru dan penyusutan dari bangunan dan sarana pelengkap lainnya dapat diperkirakan.

Pendekatan-pendekatan dan metode-metode tersebut di atas kami aplikasikan dengan memperhatikan
karakteristik dari masing-masing Obyek Transaksi sebagai berikut:

No. Lokasi Obyek Transaksi Pendekatan Penilalan

1. Medan Tanah dan bangunan Pendekatan Biaya dan Pendekatan Pendapatan
2. Pondok Cabe 1 Tanah dan bangunan Pendekatan Biaya dan Pendekatan Pendapatan
3. Pondok Cabe 2 Tanah dan bangunan Pendekatan Biaya dan Pendekatan Pendapatan
4. Pondok Gede/Kramat Jati Tanah dan bangunan Pendekatan Biaya dan Pendekatan Pendapatan
5. Duri Kosambi Tanah dan bangunan Pendekatan Biaya dan Pendekatan Pendapatan
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f.  Kesimpulan Nilai

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas dan faktor-faktor yang erat hubungannya dengan penilaian, SRR
berkesimpulan bahwa nilai pasar Obyek Transaksi adalah sebagai berikut:

No. Lokasi Pendekatan Penilaian Indik(;spi)Nilai Bobot Ni(I;LF,’gg)ar
- o B sy o | @ | memoooons
2| pononcane LN B o000 | 5% ssssoman
s | pensokcme cosclaantove | JRao0m | 8ot | znasnony
(| otk ot ama | im0 | 0% | gosuonan
| ounresons o B0 | 2RI | 2% | 10000000

Total Nilai Pasar 405.954.000.000

2. Ringkasan Laporan Pendapat Kewajaran atas Rencana Transaksi

KJPP SRR sebagai KJPP resmi dengan lzin Usaha No. 2.09.0059 berdasarkan Keputusan Menteri
Keuangan No. 1056/KM.1/2009 tanggal 20 Agustus 2009 yang terdaftar sebagai profesi penunjang
pasar modal di Bapepam dan LK dengan Surat Tanda Terdaftar Profesi Penunjang Pasar Modal dari
Bapepam dan LK No. 02/BL/STTD-P/AB/2006 tanggal 31 Mei 2006 (Penilai Properti dan Bisnis) telah
ditunjuk oleh manajemen Perseroan sebagai penilai independen untuk memberikan pendapat atas
kewajaran Rencana Transaksi sebagaimana dituangkan dalam Laporan Pendapat Kewajaran atas
Rencana Transaksi No. 140912.002/SRR/LP-F/BBG/OR tanggal 12 September 2014 dengan ringkasan
sebagai berikut :

a. Pihak-Pihak yang Terkait dalam Rencana Transaksi

Pihak-pihak yang terkait dalam Rencana Transaksi adalah Perseroan sebagai pihak yang akan membeli aset
dan PBM, Bayu Priawan Djokosoetono, Adrianto Djokosoetono, Sigit Priawan Djokosoetono, Sri Adriani
Lestari, Noni Sri Ayati Purnomo, dan Kresna Priawan Djokosoetono, sebagai pihak yang akan menjual aset.

b. Obyek Pendapat Kewajaran

Obyek analisis kewajaran adalah Rencana Transaksi, atau rencana Perseroan untuk melakukan pembelian

atas Obyek Transaksi, yaitu tanah dan bangunan dengan perincian sebagai berikut :

1. Tanah seluas 10.128,00 m?, bangunan seluas 2.633,26 m? dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Kapten Muslim No. 92, Kelurahan Dwi Kora, Kecamatan Medan Helvetia, Kota Medan,
Propinsi Sumatera Utara,

2. Tanah seluas 1.922,50 m?, bangunan seluas 1.175,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. M. Toha No. 10, Kelurahan Pondok Cabe, Kecamatan Pamulang, Kota Tangerang, Propinsi Banten.

3. Tanah seluas 40.553,00 m?, bangunan seluas 4.091,00 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak
di JI. Raya Parung No. 17, Kelurahan Serua, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, Propinsi Jawa Barat,

4. Tanah seluas 1.012,00 m?, bangunan seluas 1.090,25 m? dan dan sarana pelengkap lainnya yang
terletak di JI. Raya Pondok Gede No. 17A, Kelurahan Kramat Jati, Kecamatan Kramat Jati, Kotamadya
Jakarta Timur, Propinsi DKI Jakarta,

5. Tanah seluas 10.045 m?, bangunan seluas 7.981,80 m?, dan sarana pelengkap lainnya yang terletak di
JI. Outer Ring Road/Jl. Lingkar Luar No. 7A, Kelurahan Duri Kosambi, Kecamatan Cengkareng,
Kotamadya Jakarta Barat, Propinsi DKI Jakarta.

c. Tujuan Pendapat Kewajaran

Tujuan penyusunan Pendapat Kewajaran adalah untuk memberikan gambaran mengenai kewajaran

Rencana Transaksi. Maksud dari penyusunan Pendapat Kewajaran adalah untuk memenuhi Peraturan IX.E.1
dan Peraturan IX.E.2.
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d. Asumsi-Asumsi Pokok dan Kondisi Pembatas

Dalam melaksanakan analisis, SRR mengasumsikan dan bergantung pada keakuratan dan
kelengkapan dari semua informasi keuangan dan informasi-informasi lain yang diberikan kepada SRR
oleh Perseroan atau yang tersedia secara umum, dan SRR tidak melakukan dan karenanya tidak
bertanggung jawab atas pemeriksaan independen terhadap informasi-informasi tersebut. SRR juga
bergantung kepada jaminan dari manajemen Perseroan bahwa mereka tidak mengetahui fakta-fakta
yang menyebabkan informasi-informasi yang diberikan kepada SRR menjadi tidak lengkap atau
menyesatkan.

SRR tidak melakukan inspeksi atas aset tetap atau fasilitas Perseroan. Selain itu, SRR juga tidak
memberikan pendapat atas dampak perpajakan dari Rencana Transaksi. Jasa-jasa yang SRR berikan
kepada Perseroan dalam kaitan dengan Rencana Transaksi hanya merupakan penyusunan Pendapat
Kewajaran dan bukan jasa-jasa akuntansi, audit, atau perpajakan.

Pekerjaan SRR yang berkaitan dengan Rencana Transaksi tidak merupakan dan tidak dapat ditafsirkan
dalam bentuk apapun, sebagai suatu penelaahan atau audit atau pelaksanaan prosedur-prosedur
tertentu atas informasi keuangan. Pekerjaan tersebut juga tidak dapat dimaksudkan untuk
mengungkapkan kelemahan dalam pengendalian internal, kesalahan, atau penyimpangan dalam
laporan keuangan atau pelanggaran hukum. Selain itu, SRR tidak mempunyai kewenangan dan tidak
mencoba mendapatkan bentuk transaksi-transaksi lainnya yang ada untuk Perseroan.

Pendapat Kewajaran disusun berdasarkan kondisi pasar dan kondisi perekonomian, kondisi umum
bisnis dan kondisi keuangan, serta peraturan-peraturan Pemerintah pada tanggal efektif Pendapat
Kewajaran.

Dalam penyusunan Pendapat Kewajaran, SRR juga menggunakan beberapa asumsi lainnya, seperti
terpenuhinya semua kondisi dan kewajiban Perseroan dan semua pihak yang terlibat dalam Rencana
Transaksi, Rencana Transaksi akan dilaksanakan sesuai dengan prosedur-prosedur dan dengan
jangka waktu yang telah ditetapkan dalam dokumen-dokumen yang terkait dengan Rencana Transaksi,
dan hal-hal lainnya yang terkait sebagaimana yang diinformasikan oleh manajemen Perseroan,
khususnya dalam hal pemenuhan kewajiban Perseroan sebagaimana yang diatur dalam dokumen-
dokumen yang terkait dengan Rencana Transaksi. SRR juga mengasumsikan bahwa dari tanggal
efektif Pendapat Kewajaran sampai dengan tanggal terjadinya Rencana Transaksi tidak terjadi
perubahan apapun yang berpengaruh secara material terhadap asumsi-asumsi yang digunakan dalam
penyusunan Pendapat Kewajaran.

e. Pendekatan dan Prosedur Pendapat Kewajaran

Dalam mengevaluasi kewajaran Rencana Transaksi, SRR telah melakukan (a) analisis kualitatif, yaitu
analisis terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam Rencana Transaksi dan keterkaitan, analisis industri,
serta analisis manfaat dan resiko Rencana Transaksi; serta (b) analisis kuantitatif, berupa analisis
historis laporan keuangan Perseroan, analisis kinerja keuangan Perseroan dengan dan tanpa Rencana
Transaksi dan analisis dampak Rencana Transaksi terhadap keuangan Perseroan.

f. Kesimpulan Pendapat Kewajaran

Dalam melakukan analisis kewajaran, SRR melakukan analisis kualitatif dan kuantitatif atas rencana
transaksi, analisis atas kewajaran nilai transaksi, serta analisis atas faktor-faktor lain yang relevan.

Analisis kualitatif dan kuantitatif atas Rencana Transaksi dilakukan dengan melakukan tinjauan atas
industri jasa transportasi terkini yang akan memberikan gambaran umum mengenai perkembangan
kinerja industri jasa transportasi di Indonesia serta melakukan analisis atas kinerja keuangan historis
Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2014 dan untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013, 2012, 2011, 2010, dan 2009 yang telah diaudit.
Selanjutnya, SRR juga melakukan analisis inkremental atas Rencana Transaksi, dimana berdasarkan
proyeksi laporan keuangan Perseroan tanpa dan dengan Rencana Transaksi, dengan Rencana
Transaksi, profitabilitas Perseroan akan meningkat sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan pada
margin laba (rugi) usaha dan margin laba (rugi) bersih selama masa proyeksi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Rencana Transaksi tidak akan mengganggu operasional Perseroan.
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Analisis atas kewajaran nilai transaksi Rencana Transaksi dilakukan dengan memperhatikan potensi
keuntungan atas Rencana Transaksi ditinjau dari perbandingan nilai pasar Obyek Transaksi dengan
Harga Transaksi.

Analisis atas faktor-faktor lain yang relevan atas Rencana Transaksi dilakukan dengan memperhatikan
manfaat dan risiko serta potensi keuntungan dari Rencana Transaksi bagi seluruh pemegang saham
Perseroan.

Berdasarkan analisis kewajaran atas Rencana Transaksi sebagaimana diuraikan di atas, SRR berpendapat
bahwa Rencana Transaksi adalah wajar.

H. PERNYATAAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS

Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan menyatakan bertanggung jawab penuh atas kebenaran semua
informasi yang dimuat dalam Prospektus ini dan menegaskan bahwa setelah mengadakan pemeriksaan yang
cukup dan seksama, semua informasi material telah diungkapkan dan tidak terdapat fakta penting lainnya
yang dihilangkan yang dapat memberikan pengertian yang menyesatkan.

Direksi Perseroan menyatakan bahwa rencana transaksi yang akan dilaksanakan oleh Perseroan ini
merupakan Transaksi Material sebagaimana yang diatur dalam Peraturan No. IX.E.2 dan merupakan
transaksi Afiliasi namun tidak mengandung Benturan Kepentingan sebagaimana yang diatur dalam Peraturan
No. IX.E.1.

. PIHAK YANG DAPAT DIHUBUNGI PEMEGANG SAHAM

Bagi para pemegang saham yang memerlukan informasi lebih lanjut mengenai transaksi ini dapat
menghubungi Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) Perseroan pada setiap jam kerja dengan alamat:

Yusuf Salman
selaku
Corporate Secretary

PT Blue Bird Tbk
JI. Mampang Prapatan Raya No. 60
Jakarta Selatan 12790
Telepon: (62 21) 798 9000
Faksimili: (62 21) 794 3333
Email: corsec@bluebirdgroup.com

23



BLUE BIRD

Halaman ini sengaja dikosongkan
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IV. PERNYATAAN UTANG

BLUE BIRD

Pernyataan utang berikut diambil dari laporan keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anak pada
tanggal 30 April 2014 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan
(anggota dari Crowe Horwath International) dengan pendapat Wajar Tanpa Modifikasian atas laporan
keuangan konsolidasian tersebut, Perseroan dan Entitas Anak mempunyai liabilitas sejumlah Rp4.017.458

juta, dengan rincian sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Liabilitas Jangka Pendek
Utang usaha 90.380
Utang lain-lain 18.377
Utang dividen 204.612
Utang pajak 93.548
Liabilitas yang masih harus dibayar 46.175
Tabungan pengemudi 10.332
Uang muka diterima 54.989
Bagian utang bank jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun 1.151.174
Total Liabilitas Jangka Pendek 1.669.587
Liabilitas Jangka Panjang
Liabilitas pajak tangguhan - neto 372.528
Utang jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang bank 1.610.376
Pinjaman jangka panjang lainnya 280.830
Uang jaminan pengemudi 14.536
Liabilitas imbalan kerja 69.601
Total Liabilitas Jangka Panjang 2.347.871
Total Liabilitas 4.017.458

a. Liabilitas Jangka Pendek

a. Utang Usaha

Saldo utang usaha pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp90.381 juta. Rincian dari saldo utang

usaha adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)
Keterangan Jumlah
Pihak berelasi
PT Golden Bird Metro 12.729
PT Blue Bird Taxi 5.263
PT Big Bird 3.062
PT Pusaka Buana Utama 553
PT Surabaya Taksi Utama 33
PT Iron Bird 18
PT Golden Bird Bali 2
PT Restu Ibu Pusaka -
PT Oceanair Indonesia -
PT Iron Bird Transport -
Sub total 21.660
Pihak ketiga
PT Astra International Tbk 36.251
PT Mercedes-Benz Indonesia 3.393
PT Adendamas 2.079
Nasmoco Group 1.799
PT Padma Indah Prima Perkasa 1.563
PT Delwin Jaya 1.271
PT Paraba Argo Center 1.239
PT Pertamina (Persero) Unit Pemasaran I 1.231
PT Mitra Persada Nusantara 1.202
Ahas Partshop 1.088
PT Sumber Berkat Sejahtera 1.060
PT Batik Danar Hadi 1.022
Toko Duta Motor 285
Toko Metro Motor 12
Toko Garuda Motor 1
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Toko Persatuan Motor

Toko Mandala Motor 0,115
Toko Sigma Motor 0,035
PT Andalan Perkasa -
PT Niaga Indonesia -
Toko Indonesia Tunggal -
Toko Sinar Safari Motor -
Toko Duta Timor Motor -
PT Sumber Bahtera Motor -
Shanghai Fleety Communications Ltd -
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp1 miliar) 15.223
Sub total 68.720
Total 90.380
Rincian umur utang usaha dihitung sejak tanggal faktur adalah sebagai berikut:
(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Belum Jatuh tempo 32.323
Sampai dengan 30 hari 35.787
31-90 hari 12.990
> 90 hari 9.280
Jumlah 90.380

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo Utang Usaha adalah sebesar Rp101.202 juta.

b. Utang Lain-Lain

Saldo utang lain-lain pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp18.377 juta. Rincian dari saldo utang

lain-lain adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pihak berelasi
PT Pusaka Bumi Mutiara 4.538
PT Blue Bird Taxi 3.906
PT Pusaka Citra Djokosoetono 3.003
PT Golden Bird Metro 1.411
PT Golden Bird Bali 492
PT Big Bird 396
PT Surabaya Taksi Utama 377
PT Lombok Taksi 17
PT Pusaka Buana Utama -
PT Iron Bird -
PT Oceanair Indonesia -

Sub total 14.140

Pihak ketiga
PT Asuransi Adira Dinamika 3.197
Jaminan Pemeliharaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 177
Serikat Pekerja Perusahaan Blue Bird Group 121
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk -
Lain-lain 742

Sub total 4.237

Total 18.377

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo Utang Lain-Lain adalah sebesar Rp9.407 juta.

c. Utang Pajak

Saldo utang pajak pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp93.548 juta. Rincian dari saldo utang

pajak adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pajak penghasilan:
Pasal 4 (2) - Final 11.945
Pasal 21 2.133
Pasal 23 719
Pasal 25 7.942
Pasal 26 4,925
Pasal 29 65.072
Pajak pertambahan nilai 805
Lainnya 7

Total 93.548
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Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo Utang Pajak adalah sebesar Rp109.934 juta.

d. Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar
Saldo liabilitas yang masih harus dibayar pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp46.175 juta. Rincian dari
saldo liabilitas yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut :

(dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah

Pihak Berelasi
PT Pusaka Bumi Mutiara 4.715
PT Pusaka Citra Djokosoetono 2.749
PT Golden Bird Bali 1.873

Sub Total 9.337

Pihak Ketiga
Bunga 23.769
Operasi 3.272
Asuransi 2.489
Jasa profesional 1.495
Tunjangan, pengobatan dan manfaat lain-lain 1.441
Gaiji, bonus dan tunjangan lain 743
Utilitas 327
Lain-lain 3.302

Sub Total 36.838

Total 46.175

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar adalah sebesar Rp58.275 juta.

e. Tabungan Pengemudi

Saldo Tabungan Pengemudi pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp10.332 juta. Pada tanggal 30 Juni 2014,
saldo Tabungan Pengemudi adalah sebesar Rp11.619 juta.

f. Uang Muka Diterima

Uang muka yang diterima dari pelanggan dan uang muka penjualan aset tetap pada tanggal 30 April 2014 adalah
sebesar Rp54.989 juta. Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo uang muka yang diterima dari pelanggan dan uang muka
penjualan aset tetap adalah sebesar Rp54.096 juta.

Liabilitas Jangka Panjang

a. Liabilitas Pajak Tangguhan — Neto

Liabilitas Pajak Tangguhan adalah sebesar Rp372.528 juta. Pada tanggal 30 Juni 2014, Liabilitas Pajak Tangguhan
adalah sebesar Rp385.149 juta.

b. Utang Bank Jangka Panjang

Saldo bagian utang bank jangka panjang pada tanggal 30 April 2014 adalah sebesar Rp2.761.550 juta. Rincian utang
bank sebagai berikut :

Keterangan Jumlah
Perseroan
Pihak ketiga
PT Bank Central Asia Tbk 493.569.957.600
PT Bank OCBC NISP Tbk 179.893.997.374
PT Bank Bukopin Tbk 42.897.035.372
Entitas Anak
PT Blue Bird Pusaka
Pihak ketiga
PT Bank Central Asia Tbk 78.832.179.228
PT Bank OCBC NISP Tbk 38.015.635.000

PT Central Naga Europindo

Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk 289.552.133.422
PT Bank OCBC NISP Tbk 82.061.800.000
PT Bank Bukopin Tbk 50.436.172.674

PT Cendrawasih Pertiwijaya
Pihak ketiga
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PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

PT Irdawan Multitrans
Pihak ketiga

PT Bank ICBC Indonesia
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Lintas Buana Taksi
Pihak ketiga

PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Permata Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Luhur Satria Sejati Kencana
Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Lombok Taksi Utama
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Bukopin Tbk

PT Morante Jaya

Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

PT Praja Bali Transportasi
Pihak ketiga

PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Pusaka Nuri Utama
Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank DBS Indonesia

PT Pusaka Prima Transport
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank ANZ Panin Indonesia
PT Bank Bukopin Tbk

PT Prima Sarijati Agung
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Pusaka Satria Utama
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Silver Bird

Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

132.304.604.999
108.092.009.167

14.751.466.672
8.009.811.345

43.095.761.642
25.842.240.000

5.858.332.338
19.444.260.000

92.892.676.000
58.031.423.334

11.405.352.000
6.653.211.985

104.404.126.400
81.538.305.838

22.277.074.905
15.687.848.000

25.935.720.000
18.075.880.000
14.512.099.994

174.463.010.793
95.911.273.236
29.748.958.378
18.515.139.459

80.505.960.975
19.430.480.000
4.066.400.000

75.225.102.295
13.874.853.380

171.551.591.338
14.186.143.640

Total

2.761.550.028.783
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Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo bagian utang bank jangka panjang adalah sebesar Rp2.760.685 juta.

3. Saldo Bagian Utang Bank Jangka Panjang Yang Akan Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun

Saldo bagian utang bank jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun pada tanggal 30

April 2014 adalah sebesar Rp1.151.174 juta. Rincian utang bank sebagai berikut :

Keterangan

Jumlah

Perseroan
Pihak ketiga
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Bukopin Tbk
PT Bank Maybank Syariah Indonesia
PT Bank ICBC Indonesia

Entitas Anak
PT Blue Bird Pusaka
Pihak ketiga
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Central Naga Europindo

Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Bukopin Tbk

PT Bank Internasional Indonesia Tbk

PT Cendrawasih Pertiwijaya
Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Irdawan Multitrans
Pihak ketiga

PT Bank ICBC Indonesia
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Lintas Buana Taksi
Pihak ketiga

PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Permata Tbk

PT Luhur Satria Sejati Kencana
Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Bank Central Asia Tbk

PT Lombok Taksi Utama
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank Bukopin Tbk

PT Morante Jaya

Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Central Asia Tbk

PT Praja Bali Transportasi
Pihak ketiga

PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

415.949.483.631
66.407.851.600
36.734.346.407

18.743.090.345
17.389.850.000

61.575.956.625
20.515.450.008
29.729.874.612

43.854.600.000
14.294.113.333

5.900.919.996
7.393.671.996

19.890.351.529
3.769.743.333
4.861.065.000
4.748.333.320

27.904.500.996
9.501.183.335

950.446.000
3.972.892.657

26.101.031.592
17.144.242.497

11.242.101.368
3.921.962.004
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PT Pusaka Nuri Utama
Pihak ketiga

PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank DBS Indonesia
PT UOB Indonesia

PT Pusaka Prima Transport

Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank ANZ Indonesia
PT Bank Bukopin Tbk

PT Prima Sarijati Agung
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

PT Pusaka Satria Utama
Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

PT Silver Bird

Pihak ketiga

PT Bank Central Asia Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

6.483.930.000
3.637.332.500
5.804.840.000

30.638.297.832
38.065.599.900
24.999.999.984
18.515.139.459

35.531.833.879
4.857.620.004
2.870.400.000

32.810.668.200
4.183.713.388

66.731.275.542
3.546.535.920

Total

1.151.174.248.792

4. Utang Bank Setelah Dikurangi Bagian Yang Akan Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun

Saldo utang bank setelah dikurangi bagian yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun pada tanggal
30 April 2014 adalah sebesar Rp1.610.376 juta. Berikut adalah perincian utang bank jangka panjang
Perseroan:

a. PT Bank Bukopin Tbk (Bukopin)

Perseroan melakukan perjanjian kredit dengan Bukopin dengan total fasilitas kredit investasi sebesar
Rp281.372 juta pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dengan rincian perjanjian
kredit sebagai berikut :

1)

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 3 tanggal 2 Maret 2010, dengan jumlah
maksimum kredit sebesar Rp64.240 juta Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 550
unit armada taksi baru “Toyota Limo” buatan tahun 2009/2010. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan
sejak tanggal penarikan pertama pada tanggal 3 Maret 2010. Tingkat bunga efektif yang dibebankan
pada tahun sebesar 9% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp2.052 juta, Rp7.315 juta, Rp25.345 juta dan Rp41.983 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sudah lunas.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 170 unit armada pada tanggal 30 April 2014
dan 560 unit armada pada tanggal 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dan Perseroan diwajibkan
menjaga rasio jaminan minimal 125% dari nilai maksimum kredit yang diberikan.

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 20 tanggal 15 Juli 2010, dengan jumlah
maksimum kredit sebesar Rp57.232 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 480
unit armada taksi baru “Toyota Limo” buatan tahun 2009/2010. Fasilitas ini berlaku selama 60 bulan
sejak tanggal 15 Juli 2010. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 11% per tahun.
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Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp9.269 juta, Rp14.430 juta, Rp28.983 juta dan Rp42.167 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp6.616 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 480 unit armada taksi “Toyota Limo” buatan
tahun 2009/2010 dan Perseroan diwajibkan menjaga rasio jaminan minimal 125% dari nilai
maksimum kredit yang diberikan.

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 15 tanggal 10 Februari 2011, dengan
jumlah maksimum kredit sebesar Rp34.800 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
pembelian 300 unit armada baru taksi “Toyota Limo” 2010/2011. Fasilitas ini berlaku selama 60 bulan
sejak tanggal penarikan pertama pada tanggal 8 Februari 2011. Tingkat bunga efektif yang
dibebankan sebesar 9% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp10.062 juta, Rp13.174 juta, Rp21.971 juta dan Rp29.941 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp8.462 juta.
Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 300 unit armada taksi “Toyota Limo”.

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 5 tanggal 12 Mei 2011, dengan jumlah
maksimum kredit sebesar Rp58.000 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 500
unit armada baru taksi “Toyota Limo” buatan tahun 2011. Fasilitas ini berlaku mulai tanggal 26 April
2011 atau tanggal lain sesuai perjanjian Bukopin dengan Perseroan dan akan jatuh tempo pada
tanggal 12 Mei 2016. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman masing-masing
sebesar Rp21.514 juta, Rp26.448 juta, Rp40.427 juta dan Rp53.095 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp18.978 juta.
Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 500 unit armada taksi “Toyota Limo”

Selama periode perjanjian kredit, Perseroan tidak diizinkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut

tanpa izin tertulis dari Bukopin, seperti:

1) Mengadakan perjanjian pinjaman uang dengan bank lain, badan kredit lain atau orang lain.

2) Memindahkan/mengalihkan unit kendaraan taksi Toyota New Limo yang telah dijaminkan.

3) Meminjamkan uang termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasi kecuali untuk
kegiatan operasional sehari-hari.

4) Memperoleh tambahan pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lainnya; jika hal tersebut
dilakukan untuk kebutuhan diluar usaha inti.

Pada tanggal 27 Oktober 2013, Bukopin memberikan persetujuan kepada Perseroan sehubungan
dengan perubahan susunan Dewan Komisaris, Direksi dan pemegang saham.

Manajemen Perseroan berpendapat bahwa rasio jaminan dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi
pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank Bukopin dengan PT Central Naga Europindo (CNE)

1)

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 13 tanggal 28 Januari 2011 dengan
nilai maksimum pinjaman sebesar Rp34.800 juta. Jangka waktu dari fasilitas kredit ini adalah 60
bulan sejak tanggal 28 Januari 2011. Fasilitas ini digunakan untuk pembelian 300 kendaraan taksi
“Toyota Limo” tahun 2010/2011. Tingkat bunga efektif yang dikenakan untuk fasilitas ini sebesar
9,5% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp5.070 juta, Rp7.191 juta, Rp13.179 juta dan Rp18.603 juta.
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2)

3)

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman untuk fasilitas ini adalah sebesar Rp3.979 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa kendaraan operasional “Toyota Limo”
sebanyak 200 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 7 tanggal 12 Mei 2011 dengan nilai
maksimum Rp23.200 juta. Jangka waktu dari pinjaman ini adalah 60 bulan sejak tanggal 12 Mei
2011. Fasilitas ini digunakan untuk pembelian 200 unit kendaraan taksi “Toyota Limo” tahun 2011.
Tingkat bunga efektif yang dikenakan untuk fasilitas ini sebesar 9,5% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp7.799 juta, Rp9.813 juta, Rp15.512 juta dan Rp20.674 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman untuk fasilitas ini adalah sebesar Rp6.763 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa kendaraan operasional “Toyota Limo”
sebanyak 200 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 3 tanggal 5 Desember 2011 dengan
nilai maksimum pinjaman sebesar Rp70.535 juta. Jangka waktu dari pinjaman ini adalah 60 bulan
sejak tanggal 5 Desember 2011. Fasilitas ini digunakan untuk pembelian 600 unit kendaraan taksi
“Toyota Limo”. Tingkat bunga efektif yang dikenakan untuk fasilitas ini sebesar 9,5% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp37.567 juta, Rp43.184 juta, Rp59.161 juta dan Rp23.588 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman untuk fasilitas ini masing-masing
sebesar Rp34.680.240.773 dan Rp43.183.942.535.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa kendaraan operasional “Toyota Limo”
sebanyak 600 unit, 600 unit, 600 unit dan 200 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013,
2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, CNE tanpa pemberitahuan tertulis kepada Bukopin, tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Memberikan pinjaman kepada anggota grup yang lain atau kepada pihak lain yang tidak
berkaitan dengan bidang usaha;

b) Melakukan overdraft dan cross clearing serta aktifitas perbankan harus dilakukan di Bukopin
termasuk transaksi trade finance;

c) Menyewakan, mengalihkan atau memindahkan barang-barang yang dijaminkan.

Pada tanggal 2 Mei 2013, Bukopin memberikan persetujuan kepada CNE sehubungan dengan
perubahan Anggaran Dasar, susunan Dewan Komisaris, Direksi dan pemegang saham.

Manajemen CNE berpendapat bahwa seluruh persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank Bukopin dengan PT Lombok Taksi Utama (LTU)

Berdasarkan Akta Notaris Tetty Herawati Soebroto, S.H., No. 16 tanggal 28 Januari 2011, LTU
melakukan perjanjian kredit investasi dengan Bukopin dengan jumlah maksimum kredit sebesar
Rp13.108 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 113 unit armada baru taksi
“Toyota Limo”. Fasilitas ini berlaku selama 60 bulan sejak tanggal penarikan pertama. Tingkat bunga
efektif yang dibebankan sebesar 9,5% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp6.653 juta, Rp7.882 juta, Rp11.372 juta dan Rp5.503 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp6.021 juta.
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Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut sebanyak 113 unit armada taksi “Toyota Limo” pada
tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, LTU tanpa ijin dari Bukopin tidak boleh melakukan antara lain

sebagai berikut:

a) Mengadakan pinjaman baru dengan bank lain atau pengambilalihan pembiayaan fasilitas kredit
yang tidak berkaitan dengan core business LTU;

b) Memberikan pinjaman kepada anggota kelompok yang lain atau kepada pihak lain yang tidak
berkaitan dengan bidang usaha;

c) Melakukan perubahan Anggaran Dasar dan susunan pemegang saham;

d) Mengadakan perjanjian pinjaman uang dengan bank-bank lain, lembaga keuangan lain dan pihak
manapun sehubungan dengan aset-aset yang menjadi jaminan dari perjanjian ini;

e) Menyewakan, mengalihkan, atau memindahkan aset-aset jaminan dari perjanjian ini.

Pada tanggal 2 Mei 2013, Bukopin memberikan persetujuan kepada LTU sehubungan dengan
perubahan Anggaran Dasar, susunan Dewan Komisaris dan Direksi dan pemegang saham.

Manajemen LTU berpendapat bahwa seluruh persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank Bukopin dengan PT Pusaka Prima Transport (PPT)

Berdasarkan perjanjian fasilitas kredit investasi tanggal 25 Agustus 2010, PPT melakukan perjanjian
dengan Bukopin. Fasilitas Kredit Investasi tersebut digunakan untuk pembelian 300 unit kendaraan
sewa dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp50.000 juta. Fasilitas ini berlaku 4 tahun sejak
tanggal pencairan. Tingkat bunga efektif untuk fasilitas ini adalah sebesar 9,5% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp18.515 juta, Rp21.303 juta, Rp29.668 juta dan Rp39.873 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp17.121 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak masing-masing 300 unit pada tanggal
30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 dan PPT diwajibkan menjaga rasio jaminan
minimal 125% dari nilai maksimum kredit yang diberikan.

Selama periode perjanjian kredit, PPT tanpa pemberitahuan tertulis kepada Bukopin tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Memberikan pinjaman kepada anggota grup yang lain atau kepada pihak lain yang tidak
berkaitan dengan bidang usaha;

b) Melakukan overdraft dan cross clearing serta aktifitas perbankan harus dilakukan di Bukopin
termasuk transaksi trade finance;

c) Mengadakan perjanjian pinjaman uang dengan bank-bank lain, badan-badan kredit lain, orang-
orang lain, atau apapun namanya sepanjang yang mengenai jaminan tersebut; dan

d) Memindahkan/mengalihkan armada yang dijaminkan.

Pada tanggal 31 Oktober 2013, Bukopin memberikan persetujuan kepada PPT sehubungan dengan
perubahan Anggaran Dasar, susunan Dewan Komisaris, Direksi dan pemegang saham.

Manajemen PPT berpendapat bahwa seluruh rasio jaminan dan persyaratan kepatuhan telah
dipenuhi pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

PT Bank OCBC NISP Tbk (OCBC)

1)

Berdasarkan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211 tanggal 29 April 2013 sebagaimana terakhir
kali diubah dengan Akta Perubahan Perjanjian Pinjaman No. 235 tanggal 30 Juni 2014, dibuat
dihadapan Engawati Gazali SH, “Akta Notaris Sulistyaningsih SH, No. 211 tanggal 29 April 2013”.
Perseroan dan Entitas Anak melakukan perjanjian kredit investasi dengan OCBC dengan jumlah
maksimum untuk fasilitas Term Loan sebesar Rp750.000 juta. Fasilitas ini akan digunakan untuk
peremajaan atau penambahan armada baru, pembelian tanah maupun pembangunan pool/ dan
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2)

pembelian peralatan pool. Fasilitas ini dikenakan suku bunga sebesar 10,75% per tahun (sewaktu-
waktu dapat berubah) dan fasilitas ini harus dilunasi dalam 48 bulan angsuran sejak berakhirnya 1
tahun masa tenggang.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp81.719 juta dan Rp19.698 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 475 unit armada taksi dan tanah di Gandul pada tanggal
30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Selama periode perjanjian kredit, Perseroan, tanpa pemberitahuan tertulis kepada OCBC, tidak

diperkenankan melakukan, antara lain, hal-hal sebagai berikut:

a) Mengubah susunan pemegang saham, dewan komisaris dan direksi;

b) Melakukan likuidasi, penggabungan usaha, akuisisi, konsolidasi dan/usaha patungan dengan
perusahaan lain, kecuali dalam industri yang sama;

c) Menjual, mengalihkan, menyewakan, meminjamkan harta kekayaan atau sebaliknya dengan
jumlah yang material;

d) Meminjamkan uang kepada orang atau badan hukum lain kecuali untuk pinjaman yang dilakukan
dalam kegiatan seharihari;

e) Membayar dividen kepada pemegang saham; dan

f) Menjaga rasio keuangan yaitu interest bearing debt kepada EBITDA maksimum 3,5 kali dan debt
to service coverage ratio minimum sebesar 1,25 kali.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian
dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp41.760.000.000 dan Rp210.107.919.990 dan pada tanggal 8 Oktober 2013, OCBC
memberikan persetujuan pergantian susunan anggota pengurus dari Perusahaan berlaku untuk
satu kali RUPS yang akan dilaksanakan paling lambat tanggal 31 Desember 2013.

Pada tanggal 19 Maret 2014, OCBC memberikan persetujuan atas ketidakcukupan debt to equity
ratio Perusahaan.

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah
dipenuhi pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 90 tanggal 23 September 2011.
Perseroan melakukan perjanjian kredit investasi dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit
sebesar Rp98.600 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 850 unit armada baru
taksi “Toyota Limo” tahun 2011. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan
pertama pada tanggal 3 Oktober 2011. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 10,75%
per tahun perubahan terakhir berdasarkan Perubahan atas Perjanjian Pinjaman No.
119/CBL/PPP/111/2014 tanggal 21 April 2014.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp39.284 juta, Rp47.452 juta, Rp71.955 juta dan Rp65.779 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp35.200 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 850, 850, 850 dan 600 unit
armada taksi “Toyota Limo” pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 195 tanggal 27 April 2012. Perseroan
melakukan perjanjian kredit investasi dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit sebesar
Rp116.000 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 1.000 unit armada baru taksi
“Toyota Limo” tahun 2011 dan 2012. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan
pertama pada tanggal 22 Maret 2012. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 10,5%
per tahun.
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Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini adalah sebesar
Rp58.891 juta, Rp66.049 juta dan Rp43.587 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp55.312 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa masing-masing 711 unit, 711 unit dan 411 unit
armada taksi “Toyota Limo” pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, Perseroan tidak diijinkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut

tanpa persetujuan tertulis dari OCBC, antara lain:

a) Melakukan likuidasi atau membubarkan Perseroan atau terkait dalam suatu penggabungan
usaha, akuisisi, konsolidasi dan atau usaha patungan dengan perusahaan lain;

b) Pengurangan modal;

c) Pengalihan harta, kecuali pengalihan yang dilakukan dalam kegiatan usaha sehari-hari;

d) Mengikatkan diri dalam kewajiban lain dan memperoleh pinjaman;

e) Membuat hak jaminan lain;

f) Membagikan dividen kecuali dalam hal Perseroan merupakan perusahaan terbuka/publik, tidak
akan membagikan dividen tanpa pemberitahuan tertulis terlebih dahulu; dan

g) Penghentian kegiatan usaha.

Pada tanggal 8 Oktober 2013, OCBC memberikan persetujuan kepada Perusahaan sehubungan
dengan pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.

Selama periode perjanjian kredit Perseroan harus menjaga debt to equity ratio masing-masing
sebesar 6,5X, 4X dan 3X pada bulan Desember 2011, 2012 dan 2013, dan menjaga interest-bearing
to EBITDA maksimum sebesar 3,5X pada tahun 2012, 2013 dan 2014. Perseroan juga harus
menjaga debt to service ratio minimum sebesar 1,25%.

Untuk perjanjian kredit yang baru, Perseroan harus menjaga debt to equity ratio masing-masing
sebesar 6,5X dan 3,0X pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2013, dan interest bearing to EBITDA
3.5X pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012. Perseroan juga harus menjaga debt
to service ratio minimum sebesar 1,25%.

Bank OCBC dengan PT Blue Bird Pusaka (BBP)

a. Berdasarkan Akta Notaris dari Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 20 tanggal 12 Mei 2009. BBP
melakukan perjanjian penyediaan fasilitas kredit dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit
sebesar Rp29.244.000.000. Perjanjian fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal
pencairan TL. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 11,5% per tahun. Fasilitas
kredit ini digunakan untuk pembelian 247 unit armada taksi baru “Toyota Limo” tahun 2009.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp971 juta, Rp1.968 juta, Rp8.455 juta dan Rp15.642 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp473 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa kendaraan operasional sebanyak 100 unit pada
tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 dan 247 unit pada tanggal 31 Desember 2012 dan
2011.

b. Perjanjian tersebut telah mengalami perubahan dan penegasan kembali berdasarkan Akta
Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 134 tanggal 20 April 2011, dengan menambah nilai
fasilitas kredit sebesar Rp34.800 juta dan AS$3.000.000 sehingga menjadi Rp64.044 juta dan
AS$3.000.000. Tingkat suku bunga efektif atas fasilitas ini sebesar 9% - 10% per tahun. Jangka
waktu fasilitas ini selama 48 bulan sejak tanggal penarikan pinjaman terakhir dan maksimum
tanggal 20 April 2016. Fasilitas kredit ini digunakan untuk pembelian 300 unit armada taksi baru
“Toyota Limo” tahun 2010.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp10.098 juta, Rp12.983 juta, Rp21.638 juta dan Rp30.293 juta.
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Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp8.655 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 300 pada tanggal 31 Desember
2013, 2012 dan 2011

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 92 tanggal 23 September 2011. BBP
melakukan perjanjian penyediaan fasilitas kredit dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit
sebesar Rp11.600 juta. Perjanjian fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal pencairan
TL. Tingkat bunga efektif yang dibebankan pada tahun 2012 adalah sebesar 9% - 10,5% per
tahun. Fasilitas kredit ini digunakan untuk pembelian 100 unit armada taksi baru Toyota Limo
Tahun 2012 dan 2011.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp7.489 juta, Rp8.455 juta dan Rp11.354 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp7.006 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 100 unit pada tanggal 30 April
2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, BBP tidak diijinkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut tanpa

persetujuan tertulis dari OCBC, antara lain:

a) Membayar lebih cepat utang BBP kepada pihak lain sebelum tanggal pembayaran yang telah
ditentukan, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

b) Mengubah jenis usaha yang sekarang dijalankan oleh BBP;

¢) Menjual atau memindahkan hak seluruh atau sebagian kekayaan/aset BBP kecuali dalam
rangka menjalankan usaha sehari-hari, atau menjual barang-barang yang sudah tidak dapat
dipakai lagi;

d) Menerima fasilitas keuangan dari pihak lain yang mengakibatkan BBP memiliki hutang
kepada pihak lain tersebut, atau mengikatkan diri sebagai penjamin atau penanggung,
kecuali:

- membuat/menerima utang dan kewajiban sehubungan dengan kegiatan usaha sehari-hari
BBP dengan jangka waktu tidak melebihi 1 tahun sejak tanggal transaksi dibuat.

- memperpanjang berlakunya fasilitas keuangan lain yang sebelumnya sudah diterima BBP
dari pihak lain.

e) Meminjamkan uang atau memberi kredit, kecuali:

- dalam rangka menjalankan usaha BBP sehari-hari;
- dalam bentuk deposito berjangka atau dengan cara lain kepada bank;
- kepada karyawan.

f) Melakukan penyertaan modal atau investasi pada perusahaan lain termasuk anak, induk
perusahaan dan/atau perusahaan afiliasinya;

g) Membayar atau membagikan dividen atau pembagian keuntungan lain berupa apapun
kepada pemegang saham, kecuali menerbitkan dividen saham (stock dividend) yang berasal
dari kapitalisasi laba yang belum ditentukan atau saham bonus yang berasal dari kapitalisasi
dana cadangan BBP, atau membeli kembali saham yang telah diterbitkan oleh BBP, atau
membayar kembali harga nominal saham yang diterbitkan oleh BBP dalam rangka
mengurangi modal disetor; dan

h) Melakukan merger, konsolidasi atau akuisisi, mengubah Anggaran Dasar BBP dan susunan
pemegang saham, anggota Direksi dan/atau Komisaris perusahaan.

BBP harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
a) Debt to Equity Ratio maksimum sebesar 3,5 kali.
b) Debt Service Coverage Rasio (DSCR) minimum sebesar 1,25 kali.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian

dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp12.870.000.000 dan Rp6.000.000.000.
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Pada tanggal 19 Maret 2014, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan
pemegang saham BBP.

d. BBP mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang
diberikan kepada Perusahaan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih,
S.H., No. 211 tanggal 29 April 2013 (lihat catatan fasilitas kredit yang diperoleh Perseroan dari
OCBC).

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp19.457.660.000.
Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 150 unit taksi armada pada tanggal 30 April 2014.

Bank OCBC dengan PT Cendrawasih Pertiwijaya (CPJ)

a. Akta perubahan dan penegasan kembali terhadap penyediaan fasilitas tersebut berdasarkan
Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 1 tanggal 1 April 2011, dengan menambah nilai
fasilitas pinjaman sebesar Rp23.200 juta, berupa Fasilitas Kredit Investasi VI. Tingkat suku
bunga efektif atas fasilitas ini sebesar 9% - 10,5% per tahun jika jaminan berupa Bukti
Kepemilikan Kendaraan Bermotor atau tingkat suku bunga deposito plus 1% jika jaminan berupa
deposito. Jangka waktu fasilitas ini selama 4 tahun sejak tanggal penarikan pinjaman terakhir.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo untuk pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp6.965 juta, Rp8.886 juta, Rp14.648 juta dan Rp20.410 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini adalah sebesar Rp6.005 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa kendaraan operasional “Toyota Limo” sebanyak 200
unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

b. Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 85 tanggal 16 Desember 2011 yang
dibuat dihadapan notaris Mellyani Noor Shandra S.H., CPJ melakukan perjanjian kredit dengan
OCBC, berupa Fasilitas Kredit Investasi VIl untuk pembiayaan atas pembelian armada sebanyak
500 unit “Toyota Limo”, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp58.000 juta. Perjanjian
fasilitas ini berlaku 48 bulan sejak tanggal penarikan fasilitas, dengan tingkat bunga sebesar 9% -
10,5% untuk jaminan berupa kendaraan atau tingkat suku bunga deposito plus 1,25%.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo untuk pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp29.673 juta, Rp34.478 juta, Rp48.894 juta dan Rp5.755 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini masing-masing sebesar Rp27.271 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada “Toyota Limo” masing-masing sebanyak
500 unit, 500 unit, 500 unit dan 50 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan
2011.

Selama periode perjanjian kredit, CPJ tanpa pemberitahuan tertulis kepada OCBC tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Membayar lebih cepat hutang perusahaan kepada pihak lain sebelum tanggal pembayaran
yang telah ditentukan;

b) Mengubah jenis usaha yang sekarang dijalankan oleh CPJ;

¢) Menjual atau memindahkan hak seluruh atau sebagian kekayaan/aset CPJ kecuali dalam
rangka menjalankan usaha seharihari, atau menjual barang-barang yang sudah tidak dapat
dipakai lagi;

d) Membuat/menerima hutang dan kewajiban pembayaran sehubungan dengan pembelian
barang dan/atau penerimaan jasa dalam rangka menjalankan/mengusahakan usaha
perusahaan seharihari dengan jangka waktu pembayaran tidak lebih dari 1 tahun;

e) Memperpanjang berlakunya fasilitas pinjaman uang atau lainnya yang sebelum tanggal
perjanjian ini telah diterima oleh CPJ dari pihak lain;

f) Mengagunkan aset/kekayaan CPJ dengan cara apapun kepada pihak lain, kecuali agunan
yang sudah ada pada tanggal perjanjian;
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g) Memberikan pinjaman kepada pihak lain dalam bentuk apapun kecuali dalam rangka
menjalankan usaha CPJ sehari-hari;

h) Melakukan penyertaan modal atau investasi pada perusahaan lain termasuk anak, induk
perusahaan dan/atau perusahaan afiliasinya;

i) Melakukan pembelian barang modal atau harta tetap;

i)  Membayar atau membagikan deviden atau pembagian keuntungan lain berupa apapun
kepada para pemegang saham, kecuali dividen saham atau dividen bonus; dan

k) Melakukan merger, konsolidasi atau akuisisi, mengubah anggaran dasar CPJ dan susunan
pemegang saham, anggota Direksi dan/atau Komisaris CPJ.

Selama periode perjanjian kredit CPJ harus menjaga debt to equity ratio sebesar maksimum 2,5
kali. CPJ juga harus menjaga debt service coverage ratio minimum 1,25 kali.

c. CPJ mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang
diberikan kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H.,
No. 211 tanggal 29 April 2013 (lihat catatan fasilitas kredit yang diperoleh Perseroan dari OCBC).

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp95.667 juta dan Rp31.007 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp91.680 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 500 unit taksi armada dan tanah di Depok pada
tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian
dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp17.660.000.000 dan Rp7.600.000.000.

Pada tanggal 18 Juli dan 19 Maret 2014, OCBC memberikan persetujuan atas ketidakcukupan
debt to equity ratio CPJ.

Bank OCBC dengan PT Irdawan Multitrans (IMT)

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 135 dan No. 136 tanggal 23 Mei 2011,
IMT melakukan perjanjian kredit dengan OCBC. Fasilitas kredit dengan nilai maksimum pinjaman
sebesar Rp29.600 juta. Jangka waktu fasilitas kredit ini selama 48 bulan, yang dimulai sejak tanggal
23 Mei 2011 dan akan jatuh tempo pada tanggal 25 Mei 2015. Fasilitas Kredit Investasi ini digunakan
untuk membeli 250 unit armada taksi merek Toyota Limo tahun 2011. Tingkat suku bunga efektif
untuk fasilitas ini adalah berkisar 9% - 10,5% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman masing-masing
sebesar Rp8.010 juta, Rp10.474 juta, Rp17.868 juta dan Rp25.262 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp6.778 juta.
Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 250 unit armada taksi merek Toyota Limo.

Selama periode perjanjian kredit, IMT tanpa pemberitahuan tertulis kepada OCBC tidak boleh
melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:
a) Melakukan perubahan anggaran dasar;

b) Melakukan penjualan atau pemindahan atau menjaminkan hak atas saham kepada pihak lain;

¢) Melakukan perubahan susunan pengurus;

d) Mengubah jenis usaha;

e) Menjual, menyewakan, mengalihkan sebagian besar kekayaan/aset kecuali dalam rangka
menjalankan usaha seharihari;

f) Menerima fasilitas atau akomodasi keuangan dalam bentuk apapun yang mengakibatkan IMT
menjadi berhutang, atau mengikat diri sebagai penjamin atau penanggung;

g) Menjaminkan aset kekayaan IMT kepada pihak lain kecuali untuk kegiatan usaha sehari-hari;
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Meminjamkan uang atau memberikan kredit kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-
hari, atau kepada bank dan karyawan;

Mengambil bagian permodalan dalam suatu Perusahaan diluar bisnis inti IMT,;

Melakukan pembelian/perolehan barang modal atau tidak bergerak yang melebihi 20% dari
ekuitas;

Membayar atau membagikan deviden atau pembagian keuntungan lain kepada pemegang

saham kecuali berupa dividen saham; dan
Melakukan merger, akuisisi dan konsolidasi.

IMT harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
Rasio Leverage atau Debt to Equity Ratio maksimum sebesar 5,84 kali selama jangka fasilitas; dan
Rasio Debt Service Coverage (DSCR) harus lebih besar dari 1,11 kali selama jangka waktu fasilitas.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian dividen
untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar Rp5.990.000.000
dan Rp6.000.000.000.

Manajemen IMT berkeyakinan bahwa seluruh persyaratan di atas telah sepenuhnya terpenuhi.

Bank OCBC dengan PT Luhur Satria Sejati Kencana (LSK)

a.

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 26 tanggal 6 Mei 2010. LSK
melakukan perjanjian kredit investasi dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit sebesar
Rp46.700 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 400 unit armada baru
taksi Toyota Limo. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan pertama. Tingkat
bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp3.856 juta, Rp7.673 juta, Rp19.126 juta dan Rp30.579 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp2.424 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 300, 400, 400 dan 400 unit
armada taksi merek Toyota Limo pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan
2011.

Berdasarkan Akta Notaris dari Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 11 tanggal 2 Maret 2011. LSK
melakukan perjanjian kredit investasi dengan OCBC dengan jumlah maksimum kredit sebesar
Rp11.600 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 100 unit armada baru
taksi Toyota Limo. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan pertama. Tingkat
bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 11% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp2.386 juta, Rp3.340 juta, Rp6.204 juta dan Rp9.067 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp1.909 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 100 unit armada taksi
merek Toyota Limo pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, LSK tidak diijinkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut tanpa

persetujuan tertulis dari OCBC, antara lain sebagai berikut :

a) Melakukan likuidasi atau membubarkan LSK atau terkait dalam suatu penggabungan usaha,
akuisisi, konsolidasi dan atau usaha patungan dengan perusahaan lain;

b) Pengurangan modal;

c) Pengalihan harta, kecuali pengalihan yang dilakukan dalam kegiatan usaha sehari-hari;

d) Mengikatkan diri dalam kewaijiban lain dan memperoleh pinjaman;

e) Membuat hak jaminan lain;

f) Membagikan dividen; dan
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g) Penghentian kegiatan usaha.

LSK mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang
diberikan kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H.,
No. 211 tanggal 29 April 2013 (lihat catatan fasilitas kredit yang diperoleh Perseroan dari OCBC).

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp86.650.900.000 dan Rp19.336.180.000.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp83.040 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada masing-masing sebanyak 700 unit dan 150
unit pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 5 April 2013, OCBC memberikan persetujuan kepada LSK sehubungan dengan
perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian
dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp12.350.000.000 dan Rp7.300.000.000.

Pada tanggal 19 Maret 2014, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan
pemegang saham LSK.

Bank OCBC dengan PT Pusaka Prima Transport (PPT)

C.

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 58 tanggal 16 Desember 2009, PPT melakukan perjanjian
kredit dengan OCBC, berupa Fasilitas Term Loan VI untuk pembiayaan atas pembelian armada,
dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp50.000 juta. Fasilitas ini akan jatuh tempo 4 tahun
sejak tanggal pencairan, dengan tingkat bunga sebesar 9% - 10,5% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp770 juta, Rp4.120 juta, Rp16.492 juta dan Rp28.992 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp184.414 juta.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, jaminan atas fasilitas kredit
tersebut berupa armada masing-masing sebesar 95, 223, 256 dan 256 unit.

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 87 tanggal 16 Desember 2011, PPT melakukan perjanjian
kredit dengan OCBC, berupa Fasilitas Term Loan VII untuk pembiayaan atas pembelian
kendaraan operasional, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp100.000 juta. Fasilitas ini
akan jatuh tempo 4 tahun sejak tanggal pencairan, dengan tingkat bunga sebesar 9% - 10,5%
per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp45.960 juta, Rp54.293 juta, Rp79.293 juta dan Rp35.000 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp41.793 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada masing-masing sebanyak 632 unit, 632 unit,
632 unit dan 236 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, PPT tanpa pemberitahuan tertulis kepada OCBC tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Menerima utang dan kewajiban pembayaran sehubungan dengan pembelian barang
dan/atau penerimaan jasa dalam rangka menjalankan kegiatan usaha PPT sehari-hari
dengan jangka waktu pembayaran tidak lebih dari 1 tahun;

b) Memperpanjang berlakunya fasilitas pinjaman uang atau lainnya yang sebelum tanggal
perjanjian ini telah diterima oleh PPT dari pihak lain;

40



BLUE BIRD

¢) Memberikan pinjaman kepada pihak lain dalam bentuk apapun kecuali dalam rangka
menjalankan usaha sehari-hari;

d) Melakukan penyertaan modal atau investasi pada perusahaan lain termasuk anak, induk
perusahaan dan/atau perusahaan afiliasinya;

e) Membayar atau membagikan deviden atau pembagian keuntungan lain berupa apapun
kepada para pemegang saham; dan

f) Melakukan merger, konsolidasi atau akuisisi, mengubah anggaran dasar PPT dan susunan
pemegang saham, dewan direksi dan/atau komisaris PPT.

Selama periode perjanjian kredit, PPT wajib menjaga Debt to Equity Ratio maksimum 7 kali dan

menjaga Debt to Service Coverage Ratio minimum sebesar 1,25 kali.

e. PPT mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang
diberikan kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H.,
No. 211 tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp49.181 juta dan Rp16.178 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp78.545 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada masing-masing sebanyak 294 unit dan 126
unit pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian
dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp77.990.000.000 dan Rp18.100.000.000.

Bank OCBC dengan PT Pusaka Satria Utama (PSU)

a. Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H. No. 65 tanggal 13 Agustus 2009, PSU
melakukan perjanjian kredit dengan OCBC, berupa Pinjaman Transaksi Khusus VI untuk
pembiayaan atas pembelian armada sebanyak 100 unit kendaraan Toyota Limo Tahun 2009,
dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp11.440 juta. Fasilitas ini akan jatuh tempo 4 tahun
dari tanggal setiap penarikan, dengan tingkat bunga sebesar 9% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp953 juta, Rp1.430 juta, Rp2.860 juta dan Rp6.673 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp715 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada Toyota Limo sebanyak 50, 100, 100 dan
100 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, PSU tanpa pemberitahuan tertulis kepada OCBC tidak boleh
melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:
a) Membayar lebih cepat utang PSU kepada pihak lain sebelum tanggal pembayaran yang telah

ditentukan;

b) Mengubah jenis usaha yang sekarang dijalankan oleh PSU;

¢) Menjual atau memindahkan hak seluruh atau sebagian kekayaan/aset PSU kecuali dalam
rangka menjalankan usaha seharihari, atau menjual barang-barang yang sudah tidak dapat
dipakai lagi;

d) Membuat/menerima utang dan kewajiban pembayaran sehubungan dengan pembelian
barang dan/atau penerimaan jasa dalam rangka menjalankan/mengusahakan usaha PSU
sehari-hari dengan jangka waktu pembayaran tidak lebih dari 1 tahun;

e) Memperpanjang berlakunya fasilitas pinjaman uang atau lainnya yang sebelum tanggal
perjanjian ini telah diterima oleh PSU dari pihak lain;
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f) Mengagunkan aset/kekayaan PSU dengan cara apapun kepada pihak lain, kecuali agunan
yang sudah ada pada tanggal perjanjian;

g) Memberikan pinjaman kepada pihak lain dalam bentuk apapun kecuali dalam rangka
menjalankan usaha sehari-hari;

h) Melakukan penyertaan modal atau investasi pada perusahaan lain termasuk anak, induk
perusahaan dan/atau perusahaan afiliasinya;

i) Melakukan pembelian barang modal atau harta tetap;

j)  Membayar atau membagikan deviden atau pembagian keuntungan lain berupa apapun
kepada para pemegang saham;

k) Melakukan merger, konsolidasi atau akuisisi, mengubah Anggaran Dasar PSU dan susunan
pemegang saham, anggota direksi dan/atau komisaris PSU; dan

I) Melakukan transaksi dengan namun tidak terbatas pada perusahaan afiliasi dengan cara-
cara berbeda atau di luar praktik dan kebiasaan yang ada atau melakukan pembelian lebih
mahal atas bahan baku dari dan/atau melakukan penjualan lebih murah dari harga pasar
atas setiap produk yang dihasilkan oleh PSU.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas pembagian
dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013 masing-masing maksimal sebesar
Rp11.490.000.000 dan Rp3.300.000.000.

b. PSU mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang
diberikan kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H.,
No. 211 tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp12.922 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp12.383 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 100 unit pada tanggal 30 April
2014.

Bank OCBC dengan PT Praja Bali Transportasi (PBT)

PBT mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini sebesar Rp15.688 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp15.034 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 118 unit pada tanggal 30 April 2014
dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan
dewan komisaris dan direksi, pembagian dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013
masing-masing maksimal sebesar Rp7.570.000.000 dan Rp7.700.000.000.

Bank OCBC dengan PT Morante Jaya (MRT)

MRT mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp104.404 juta dan Rp16.642 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp151.091 juta.
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Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 502 unit dan sebidang tanah di Marga
Mulya dan Harapan Jaya pada tanggal 30 April 2014 dan sebidang tanah di Marga Mulya pada
tanggal 31 Desember 2013.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan
dewan komisaris dan direksi, pembagian dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013
masing-masing maksimal sebesar Rp10.070.000.000 dan Rp6.700.000.000.

Bank OCBC dengan PT Pusaka Nuri Utama (PNU)

PNU mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp25.936 juta dan Rp6.459 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp24.855 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada masing-masing sebanyak 200 unit dan 50 unit
pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 18 dan 19 September 2013, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan
dewan komisaris dan direksi, pembagian dividen untuk tahun buku 2012 dan dividen interim 2013
masing-masing maksimal sebesar Rp17.960.000.000 dan Rp11.800.000.000.

Pada tanggal 19 Maret 2014, OCBC memberikan persetujuan atas perubahan susunan pemegang
saham PNU.

Bank OCBC dengan PT Central Naga Europindo (CNE)

CNE mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp82.062 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp78.643 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 650 unit pada tanggal 30 April 2014
Bank OCBC dengan PT Lintas Buana Taksi (LBT)

LBT mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp19.444 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp18.634 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 150 unit pada tanggal 30 April 2014.
Bank OCBC dengan PT Prima Sarijati Agung (PSA)

PSA mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211

tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp19.430 juta.
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Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp24.919 juta.
Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 150 unit pada tanggal 30 April 2014.
Bank OCBC dengan PT Silver Bird (SLB)

SLB mendapatkan kredit investasi dari OCBC yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Sulistyaningsih, S.H., No. 211
tanggal 29 April 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp14.186 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp16.313 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 50 unit pada tanggal 30 April 2014.
c. PT Bank ICBC Indonesia (ICBC) dengan PT Irdawan Multitrans (IMT)

Berdasarkan Akta Notaris dari Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 162 tanggal 28 Juni 2012. IMT melakukan
perjanjian penyediaan fasilitas kredit dengan ICBC dengan jumlah maksimum kredit sebesar Rp23.776 juta.
Perjanjian fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal pencairan fasilitas kredit. Tingkat bunga efektif
yang dibebankan adalah sebesar 9% - 10,25% per tahun. Fasilitas kredit ini digunakan untuk tujuan
pembiayaan investasi tambahan berupa 200 armada taksi.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp14.751 juta, Rp16.718 juta dan Rp22.619 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp13.768 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 200 unit armada taksi merek Toyota Limo tahun 2012
pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, IMT tanpa pemberitahuan tertulis kepada ICBC tidak boleh melakukan

antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Meminjamkan uang kepada pihak ketiga, tanpa melakukan pemberitahuan tertulis terlebih dahulu kepada
ICBC, kecuali dalam rangka pelaksanaan kegiatan usaha sehari-hari IMT;

b) Bertindak sebagai penjamin guna menjamin hutang-hutang pihak lain serta untuk tidak mengikat sebagai
tanggungan barang-barang kekayaannya baik bergerak maupun tidak bergerak tanpa
memberitahukannya terlebih dahulu secara tertulis dari ICBC, kecuali dalam rangka pelaksanaan
kegiatan usaha sehari-hari IMT;

c) Memberitahukan pada ICBC tiap kejadian yang dapat mempunyai pengaruh buruk bagi usaha-usahanya
yang dapat menyebabkan terlambatnya IMT dalam melakukan pembayaran kembali hutang-hutang IMT;

d) Melakukan penarikan dana melampaui plafond fasilitas kredit dan melewati jangka waktu ketersediaan
dana;

e) Melakukan akuisisi, investasi, merger, konsolidasi, ataupun tindakan material lainnya yang kiranya dapat
mempengaruhi terhadap kinerja pembayaran kembali dari IMT tanpa persetujuan terlebih dahulu dari
ICBC;

f) Merubah bentuk/status hukum dan/atau bidang usaha tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari ICBC;
dan

g) Membagikan deviden tanpa memberitahukannya terlebih dahulu secara tertulis pada ICBC;

Pada tanggal 4 Oktober 2012 dan 28 Oktober 2013, ICBC memberikan persetujuan kepada IMT sehubungan
dengan pembayaran dividen kas dan perubahan anggaran dasar.

Manajemen IMT berpendapat bahwa seluruh persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian.
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d. PT Bank Permata (Permata) dengan PT Lintas Buana Taksi (LBT)

Berdasarkan Akta Notaris Mellyani Noor Shandra, S.H., No. 91 dan 92 pada tanggal 22 Juli 2004, LBT
melakukan perjanjian kredit dengan Permata. Perjanjian kredit tersebut diubah dari waktu ke waktu.
Perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 22 tanggal 10 Oktober 2011, untuk penambahan fasilitas
kredit Term Loan (TL). Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 fasilitas yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1) Fasilitas Kredit Investasi TL-16 dengan nilai maksimum pinjaman sebesar Rp11.840 juta. Jangka waktu
fasilitas kredit ini selama 48 bulan, yang dimulai sejak tanggal 17 Maret 2010 dan akan jatuh tempo pada
tanggal 6 Januari 2015. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membeli 177 unit armada taksi
Toyota Limo buatan tahun 2010. Tingkat bunga efektif untuk fasilitas ini sebesar 10% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012, 2011 saldo pinjaman masing-masing sebesar
Rp555 juta, Rp4.248 juta, Rp10.103 juta dan Rp15.343 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp431.666 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut masing-masing sebanyak 25, 152, 177 dan 177 unit armada taksi
“Toyota Limo” pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

2) Fasilitas Kredit Investasi TL-17 dengan nilai maksimum pinjaman sebesar Rp20.956 juta. Jangka waktu
fasilitas kredit ini selama 48 bulan, yang dimulai sejak tanggal 17 Maret 2010 dan akan jatuh tempo pada
tanggal 17 Maret 2015. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membeli 100 unit armada taksi
Toyota Limo buatan tahun 2010. Tingkat bunga efektif untuk fasilitas ini sebesar 10% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman masing-masing sebesar
Rp1.973 juta, Rp2.960 juta, Rp5.920 juta dan Rp8.880 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp1.480 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 100 unit armada taksi “Toyota Limo” pada ada tanggal 30
April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

3) Fasilitas Kredit Investasi TL-18 dengan nilai maksimum pinjaman sebesar Rp26.640 juta. Jangka waktu
fasilitas kredit ini selama 48 bulan, yang dimulai sejak tanggal 11 Oktober 2011 dan akan jatuh tempo
pada tanggal 11 Oktober 2015. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membeli unit armada taksi
Toyota Limo buatan tahun 2011. Tingkat bunga efektif untuk fasilitas ini sebesar 10% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman masing-masing sebesar
Rp3.330 juta, Rp12.950 juta, Rp19.610 juta dan Rp20.103 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp2.960 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 adalah
sebesar 75 unit, 225 unit dan 175 unit pada tanggal 31 Desember 2011 armada taksi “Toyota Limo”.

Selama periode perjanjian kredit, tanpa persetujuan tertulis dari Permata, LBT tidak diijinkan melakukan

hal-hal berikut, antara lain:

a) Menerima suatu pinjaman uang atau fasilitas leasing dari pihak lain yang dapat mempengaruhi
kemampuan pembayaran kewajiban LBT kepada Permata;

b) Bertindak sebagai penjamin terhadap utang pihak lain, kecuali utang dagang yang dibuat dalam
rangka menjalankan usaha sehari-hari; dan

c) Memberikan pinjaman maupun fasilitas keuangan kepada pihak lain, kecuali pinjaman dalam jangka
pendek dan dalam rangka menunjang kegiatan usahanya sehari-hari.

LBT harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:

a) Rasio Debt Service Coverage (DSCR) harus lebih besar dari 1,20 kali selama jangka waktu fasilitas;
b) Rasio Leverage atau Debt to Equity Ratio maksimum sebesar 4,5 kali selama jangka fasilitas; dan
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e.

c)

Rasio utang bersih dibanding EBITDA ratio (Net Debt to EBITDA) pada tahun 2012 maksimal 2,0 kali
selama jangka waktu fasilitas.

Pada tanggal 25 Oktober 2012 dan 9 September 2013, Permata memberikan persetujuan kepada LBT
sehubungan dengan pembayaran dividen kas dan perubahan susunan pemegang saham.

Manajemen LBT berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

PT Bank Central Asia Tbk (BCA)

1)

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 22 tanggal 22 November 2012.
Perseroan melakukan perjanjian kredit investasi (Bridging Loan) dengan BCA dengan jumlah
maksimum kredit sebesar Rp400.000 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membiayai
penyertaan saham yang dilakukan Perseroan pada Operating Company dalam rangka mendukung
rencana Blue Bird Group untuk melakukan penawaran umum (Initial Public Offering) melalui
Perseroan. Fasilitas ini berlaku selama 12 bulan sejak tanggal penandatanganan perjanjian
Perjanjian Kredit atau 5 Hari Kerja sejak Perseroan melakukan penawaran umum (Initial Public
Offering) (mana yang lebih dahulu). Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar suku bunga
deposito yang berlaku di BCA dari waktu ke waktu ditambah 1,125% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini sebesar Rp400.000
juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp400.000 juta.

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 33 tanggal 23 Agustus 2013,
BCA dan Perseroan menyetujui perubahan jangka waktu pelunasan fasilitas kredit investasi sebesar
Rp400.000 juta selambat-lambatnya tanggal 22 November 2014 atau 5 hari kalender sejak Initial
Public Offering (mana yang lebih dahulu). Suku bunga pinjaman terhadap deposito terhitung 23
November 2013 akan ditambah sebesar 1,25% per tahun.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa bilyet deposito berjangka yang diterbitkan BCA
atas nama masing-masing pemberi agunan (Perseroan dan/atau pemegang saham Perseroan
dan/atau perusahaan lainnya yang dimiliki oleh Keluarga Djokosoetono, baik secara langsung
maupun tidak langsung, minimal sebesar 51% (lima puluh satu persen).

Berdasarkan Akta Notaris No. 7 dari Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., tanggal 17 Januari
2013, Perseroan dan Entitas Anak melakukan perjanjian kredit investasi dengan BCA dengan jumlah
maksimum untuk fasilitas Kredit Investasi 1 (KI-1) sebesar Rp350.000 juta dan fasilitas Kredit
Investasi 2 (KI-2) (tidak mengikat) sebesar Rp400.000 juta ("Kredit Investasi BCA"). Kl-1 digunakan
untuk pembelian armada baru/peremajaan armada taksi dan rental di tahun 2013 dan tahun 2014,
khusus untuk peremajaan hanya untuk kendaraan baru yang tanggal pembeliannya maksimal 6
(enam) bulan sebelum tanggal penarikan Fasilitas Kredit dan Fasilitas Kredit Investasi 2 digunakan
untuk membiayai atau membiayai kembali (refinancing) pembelian tanah dan pembangunan gedung
kantor/pool yang dilakukan maksimal 12 (dua belas) bulan sebelum tanggal penarikan Fasilitas
Kredit. Fasilitas ini harus dilunasi dalam 48 bulan masa angsuran sejak berakhirnya 1 tahun masa
tenggang. Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 8,75% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp93.570 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp92.829 juta.

Jaminan atas fasilitas KI-1 tersebut berupa 650 unit armada taksi merek “Toyota Limo” dan tanah di
Condet, Jakarta pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Selama periode perjanjian kredit, Perusahaan tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan Perusahaan kepada pihak lain;
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b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali dalam
rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan kebiasaan
yang ada;

d) Mengajukan permohonan pailit atau permohonan penundaan pembayaran kepada instansi yang
berwenang;

e) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

f) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam menjalankan
usahanya, kecuali:

- harta tersebut dalam kondisi tidak dijaminkan; dan
- penjualannya tidak mempengaruhi kemampuan pembayaran utang kepada BCA,;

g) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

h) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta
para pemegang saham; dan

i) Melakukan pembagian dividen dengan jumlah lebih dari 15% dari laba bersih periode tahun
sebelumnya setelah tanggal 31 Desember 2013 apabila Perusahaan belum melakukan
penawaran umum (Initial Public Offering).

Perusahaan harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
a) EBITDA to Interest Ratio, minimal sebesar 3 (tiga) kali; dan
b) (EBITDA minus Tax) to (Interest plus Principle Installment) Ratio, minimal sebesar 1 (satu) kali.

Manajemen Perusahaan berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi
pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank BCA dengan PT Morante Jaya (MRT)

a. Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 5 tanggal 7 Juli 2011, MRT
melakukan perjanjian kredit investasi dengan BCA dengan jumlah maksimum kredit sebesar
Rp11.600 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembelian 100 unit armada baru
taksi “Toyota Limo”. Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan pertama.
Tingkat bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp3.611 juta, Rp4.573 juta, Rp7.462 juta dan Rp10.350 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp3.129 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 100 unit armada taksi
merek Toyota Limo pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

MRT tidak diperkenankan melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut tanpa persetujuan

tertulis terlebih dahulu dari BCA:

a) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usahanya kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari, atau
menyewakan lebih dari 2 tahun tanah/bangunan yang saat ini digunakan sebagai pool
kendaraan;

b) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris
serta para pemegang saham; dan

c) Membagikan deviden kepada pemegang saham dalam jumlah melebihi 15% dari laba bersih
tahun sebelumnya.

MRT harus menjaga rasio keuangan EBITDA to interest ratio minimal 2,5 kali
b. MRT mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan

kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty
Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013
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Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo atas pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp77.928 juta dan Rp78.295 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo atas pinjaman ini sebesar Rp76.827 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 600 unit armada taksi merek “Toyota Limo” dan
tanah di Marga Mulya pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada MRT sehubungan dengan
perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba ditahan
(yang melampaui ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya) serta
perubahan susunan pemegang saham.

Pada tanggal 24 April 2013, BCA memberikan persetujuan kepada MRT sehubungan dengan
pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.

Bank BCA dengan PT Prima Sarijati Agung (PSA)

a.

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H. No. 5 tanggal 29 November
2011, PSA melakukan perjanjian kredit dengan BCA, berupa fasilitas Kredit Investasi untuk
pembiayaan atas pembelian 200 unit taksi “Toyota Limo” tahun 2011 dan 450 unit taksi “Toyota
Limo” tahun 2012, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp75.400 juta. Fasilitas ini akan
jatuh tempo 48 bulan sejak penarikan pertama tanggal 30 November 2011 dengan tingkat bunga
sebesar 9,5% per tahun. Perjanjian kredit ini mengalami perubahan dengan perubahan terakhir
berdasarkan Akta Notaris No. 5 tanggal 19 Juli 2012, untuk penambahan fasilitas Kredit Investasi
dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp40.684 juta. Penambahan fasilitas ini digunakan
untuk pembiayaan pembelian Toyota Limo dalam rangka peremajaan dan/atau penambahan
armada taksi dengan tingkat bunga sebesar 9% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo untuk pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp64.422 juta, Rp75.485 juta, Rp87.984 juta dan Rp11.313 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini sebesar Rp58.891 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 1000 unit "Toyota Limo" tahun
2013, 1.000 unit "Toyota Limo" tahun 2013, 850 unit “Toyota Limo” tahun 2012 dan 100 unit
“Toyota Limo” tahun 2011 dan 2012 pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan
2011.

Selama periode perjanjian kredit, PSA tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan PSA kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahan afiliasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan
kebiasaan yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usahanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris
serta para pemegang saham; dan

h) Melakukan pembagian dividen apabila:

- Jumlahnya lebih dari 15% (lima belas persen) dari laba bersih periode tahun
sebelumnya; atau

- PSA tidak dapat memenuhi rasio keuangan EBITDA terhadap Interest ratio sebesar
minimal tiga kali. (EBITDA dalam hal ini adalah laba operasi sebelum memperhitungkan
bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi terhadap bunga pinjaman); dan
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- Kolektibilitas pinjaman PSA di BCA kurang lancar atau lebih buruk.

PSA harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:

a) EBITDA to Interest Ratio, minimal sebesar 3 (tiga) kali; dan

b) (EBITDA minus Tax) to (Interest plus Principle Installment) Ratio, minimal sebesar 1 (satu)
kali.

PSA mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty
Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo atas pinjaman ini sebesar Rp16.084
juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo atas pinjaman ini sebesar Rp16.084 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa 50 unit armada taksi merek “Toyota Limo” dan tanah
di Rungkut pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada PSA sehubungan dengan
perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba ditahan
(yang melampau ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya) serta
perubahan susunan pemegang saham.

Pada tanggal 10 Juni 2013, BCA memberikan persetujuan kepada PSA sehubungan dengan
pembayaran dividen kas.

Bank BCA dengan PT Pusaka Satria Utama (PSU)

a.

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H. No. 4 tanggal 22 September
2011, PSU melakukan perjanjian kredit dengan BCA, berupa fasilitas Kredit Investasi untuk
pembiayaan atas pembelian 600 unit armada taksi Toyota Limo Tahun 2010 dan Tahun 2011
untuk peremajaan armada, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp69.600 juta. Fasilitas ini
akan jatuh tempo 48 bulan setelah tanggal pencairan, dengan tingkat bunga sebesar 9% -
10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo untuk pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp33.611 juta, Rp41.080 juta, Rp51.154 juta dan Rp11.073 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini sebesar Rp29.876 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa masing-masing armada “Toyota Limo” tahun 2010-
2012 masing-masing sebanyak 600 unit, 600 unit, 600 unit dan 100 unit pada tanggal 30 April
2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, Perusahaan tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak

boleh melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan PSU kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

¢) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan
kebiasaan yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usahanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris
serta para pemegang saham;
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h) Membagikan dividen kepada pemegang saham perusahaan dalam jumlah melebihi 15% dari
laba bersih tahun sebelumnya;

i) Menjaminkan, menjual atau menyewakan tanah dan bangunan yang digunakan sebagai pool
(pangkalan) kendaraan kepada pihak lain dalam jangka waktu lebih dari 2 tahun; dan

j)  Menjaga rasio keuangan, yaitu earning before interest, tax, depreciation and amortization to
interest expenses minimal 3 kali.

PSU mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty
Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp41.615 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp39.881 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa tanah di Bumi Serpong Damai pada
tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada PSU sehubungan dengan
perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba ditahan
(yang melampau ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya) serta
perubahan susunan pemegang saham.

Pada tanggal 24 April dan 24 Mei 2013, BCA memberikan persetujuan kepada PSU sehubungan
dengan perubahan Anggaran Dasar pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan
direksi dan komisaris.

Bank BCA dengan PT Silver Bird (SLB)

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 5 tanggal 16 Maret 2004,
Perseroan melakukan perjanjian kredit dengan BCA. Perjanjian kredit tersebut diubah dari waktu ke
waktu. Perubahan terakhir berdasarkan Akta Notaris No. 4 tanggal 7 September 2012 untuk
penambahan fasilitas Kredit Investasi (Kl), pada tanggal 31 Desember 2013 dan 2012, fasilitas yang
digunakan adalah sebagai berikut:

a.

Fasilitas Kredit Investasi V dengan nilai maksimal sebesar Rp18.560 juta. Fasilitas kredit berlaku
selama 4 tahun sejak tanggal 26 Oktober 2010, dengan tingkat suku bunga efektif yang
dibebankan sebesar 9% - 10,25% per tahun. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
membiayai kembali pembelian 35 unit armada “Toyota Vellfire”.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp2.320 juta, Rp3.867 juta, Rp8.507 juta dan Rp13.147 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp1.547 juta.

Fasilitas Kredit Investasi VI dengan nilai maksimal sebesar Rp70.060.000.000. Pencairan fasilitas
kredit berlaku sejak tanggal 22 September 2011 sampai dengan tanggal 22 September 2012,
dengan tingkat suku bunga efektif yang dibebankan sebesar 9% - 10,25% per tahun, dan akan
jatuh tempo 48 bulan sejak tanggal pencairan. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
membiayai penambahan 128 unit armada taksi premium tahun 2011.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp30.386 juta, Rp36.463 juta, Rp54.694 juta dan Rp15.226 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp27.347 juta.
Fasilitas Kredit Investasi VII dengan nilai maksimal sebesar Rp42.190 juta. Pencairan fasilitas
kredit berlaku sejak tanggal 8 Juni 2012 sampai dengan tanggal 8 Juni 2013, dengan tingkat

suku bunga efektif yang dibebankan pada tahun adalah sebesar 9% - 10,25% per tahun dan
akan jatuh tempo 48 bulan sejak tanggal pencairan. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk
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membiayai peremajaan armada taksi “Mercedes Benz C Class 2007” sebanyak 130 unit yang
akan digantikan dengan “Toyota Alphard” dan “Toyota Camry” tahun 2012 hingga tahun 2013.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini adalah masing-
masing sebesar Rp23.398 juta, Rp26.997 juta dan Rp26.134 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp21.598 juta.

d. Fasilitas Kredit Investasi VIl dengan nilai maksimal sebesar Rp138.578 juta. Fasilitas kredit
berlaku sejak tanggal 18 Maret 2013 sampai 18 Maret 2017 dan 8 April 2013 sampai 18 April
2017, dengan tingkat suku bunga efektif yang dibebankan adalah sebesar 9% - 10,25% per
tahun dan akan jatuh tempo 48 bulan sejak tanggal pencairan. Fasilitas kredit investasi ini
digunakan untuk membiayai pembelian dan peremajaan armada taxi “Mercedes Benz E Class”
sebanyak 440 dan "Mercedes Benz C Class" sebanyak 115 unit.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini adalah masing-masing
sebesar Rp115.448 juta dan Rp109.553 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp109.551 juta.
Fasilitas kredit tersebut dijaminkan dengan armada taksi yang dibiayai oleh BCA.

Selama periode perjanjian kredit, SLB tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan SLB kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan
kebiasaan yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usahanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha seharihari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan direksi dan dewan komisaris
serta para pemegang saham;

h) Membagikan dividen kepada pemegang saham SLB dalam jumlah melebihi 15% dari laba
bersih tahun sebelumnya;

i) Menjaminkan, menjual atau menyewakan tanah dan bangunan yang digunakan sebagai
pool (pangkalan) kendaraan kepada pihak lain dalam jangka waktu lebih dari 2 tahun; dan

i) Menjaga rasio keuangan, yaitu earnings before interest, tax, depreciation and amortization
to interest expenses minimal 3 kali.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada SLB sehubungan
dengan perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba
ditahan (yang melampau ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya)
serta perubahan susunan pemegang saham.

Pada 24 April dan 24 Mei 2013, BCA memberikan persetujuan kepada SLB sehubungan
dengan perubahan Anggaran Dasar, pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan
direksi dan komisaris.

Manajemen SLB berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi
pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank BCA dengan PT Central Naga Europindo (CNE)

a. Berdasarkan Akta Notaris dari Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 19 Juli
2012. CNE melakukan perjanjian kredit investasi dengan BCA dengan jumlah maksimum kredit
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sebesar Rp69.740 juta. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk pembiayaan pembelian
“Toyota Limo” tahun 2012 - 2013 dalam rangka peremajaan dan/atau penambahan armada taksi.
Fasilitas ini berlaku selama 48 bulan sejak tanggal penarikan pertama. Tingkat bunga efektif yang
dibebankan sebesar 9% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp41.077 juta, Rp47.162 juta dan Rp65.419 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp38.034 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 600 unit armada taksi
merek Toyota Limo tahun 2012 pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, CNE tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan CNE kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan
kebiasaan yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan direksi dan dewan komisaris serta
para pemegang saham; dan

h) Melakukan pembagian dividen apabila:

- Jumlahnya lebih dari 15% (lima belas persen) dari laba bersih periode tahun
sebelumnya; atau

- CNE tidak dapat memenuhi rasio keuangan EBITDA terhadap Interest ratio sebesar
minimal 3

- (tiga) kali. (EBITDA dalam hal ini adalah laba operasi perusahaan sebelum
memperhitungkan bunga, pajak, depresiasi dan amortisasi terhadap bunga pinjaman);
dan

- Kolektibilitas pinjaman CNE di BCA kurang lancar atau lebih buruk.

CNE harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:

a) EBITDA to Interest Ratio, minimal sebesar 3 (tiga) kali.

b) (EBITDA minus Tax) to (Interest plus Principle Installment) Ratio, minimal sebesar 1 (satu)
kali.

CNE mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty
Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp248.475 juta dan Rp250.308 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp245.537 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut masing-masing berupa 1.650 unit armada taksi
merek Toyota Limo tahun 2012 dan tanah di Tambun, Joglo dan Ciputat pada tanggal 30 April
2014 dan 31 Desember 2013.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada CNE sehubungan dengan
pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.
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Bank BCA dengan PT Pusaka Prima Transport (PPT)

Berdasarkan Perjanjian Kredit No.12 tanggal 24 September 2012, PPT melakukan perjanjian kredit
dengan BCA, berupa Kredit Investasi untuk membiayai pembelian dan pembiayaan kembali kurang
lebih 1.089 unit kendaraan rental selama tahun 2012 hingga tahun 2013 dalam rangka peremajaan
dan/atau penambahan armada, dengan porsi pembiayaan BCA sebesar 80% dari nilai pembelian,
dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp200.000 juta. Fasilitas ini akan jatuh tempo 4 tahun
sejak tanggal pencairan, dengan tingkat bunga sebesar 9% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012, saldo pinjaman ini adalah masing-masing
sebesar Rp174.463 juta, Rp158.605 juta dan Rp63.548 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp169.357 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada masing-masing sebanyak 1.089, 945 dan 325
unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, PPT tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan PPT kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali dalam
rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan kebiasaan
yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam menjalankan
usahanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan direksi dan dewan komisaris serta
para pemegang saham;

h) Melakukan pembagian dividen apabila:

- Jumlahnya lebih dari 15% (lima belas persen) dari laba bersih periode tahun sebelumnya;
atau

- PPT tidak dapat memenuhi rasio keuangan EBITDA terhadap Interest ratio sebesar minimal
tiga kali. (EBITDA dalam hal ini adalah laba operasi sebelum memperhitungkan bunga,
pajak, depresiasi dan amortisasi terhadap bunga pinjaman); dan

- Kolektibilitas pinjaman PPT di BCA kurang lancar atau lebih buruk.

PPT harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
a) EBITDA to Interest Ratio, minimal sebesar 3 (tiga) kali; dan
b) (EBITDA minus Tax) to (Interest plus Principle Installment) Ratio, minimal sebesar 1 (satu) kali.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada PPT sehubungan dengan
perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba ditahan (yang
melampau ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya) serta perubahan
susunan pemegang saham.

Pada tanggal 24 Mei 2013, BCA memberikan persetujuan kepada PPT sehubungan dengan
pembayaran dividen kas dan perubahan susunan Dewan Direksi dan Komisaris.

Manajemen PPT berpendapat bahwa seluruh rasio dan kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Bank BCA dengan PT Cendrawasih Pertiwijaya (CPJ)
CPJ mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan

kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi,
S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.
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Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp108.092 juta dan Rp108.214 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp107.724 juta.

Jaminan atas Fasilitas Kredit Investasi tersebut berupa 650 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
dan tanah di Mekarsari dan Pinang pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Bank BCA dengan PT Pusaka Nuri Utama (PNU)

PNU mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi,
S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp18.076 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp17.826 juta.

Jaminan atas Fasilitas Kredit Investasi tersebut berupa 150 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Bank BCA dengan PT Blue Bird Pusaka (BBP)

a. Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 6 tanggal 19 Juli 2012, BBP melakukan perjanjian kredit
dengan BCA, berupa Kredit Investasi untuk membiayai pembelian kendaraan baru dalam rangka
peremajaan dan/atau penambahan armada, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp45.680
juta. Fasilitas ini akan jatuh tempo 4 tahun sejak tanggal pencairan, dengan tingkat bunga
sebesar 9% - 10,25% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013, saldo pinjaman ini adalah masing-masing
sebesar Rp33.436 juta dan Rp37.489 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini adalah sebesar Rp31.410 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 375 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Selama periode perjanjian kredit, BBP tanpa pemberitahuan tertulis kepada BCA tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan BBP kepada pihak lain;

b) Meminjamkan uang, termasuk tetapi tidak terbatas kepada perusahaan afiliasinya, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

c) Melakukan transaksi dengan seseorang atau sesuatu pihak, termasuk tetapi tidak terbatas
dengan perusahaan afiliasinya, dengan cara yang berbeda atau di luar praktek dan
kebiasaan yang ada;

d) Melakukan investasi, penyertaan atau membuka usaha baru selain usaha yang telah ada;

e) Menjual atau melepaskan harta tidak bergerak atau harta kekayaan utama dalam
menjalankan usahanya, kecuali dalam rangka menjalankan usaha sehari-hari;

f) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

g) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris
serta para pemegang saham; dan

h) Melakukan pembagian dividen apabila:

- Jumlahnya lebih dari 15% (lima belas persen) dari laba bersih periode tahun
sebelumnya; atau

- BBP tidak dapat memenuhi rasio keuangan EBITDA terhadap Interest ratio sebesar
minimal
tiga kali. (EBITDA dalam hal ini adalah laba operasi sebelum memperhitungkan bunga,
pajak, depresiasi dan amortisasi terhadap bunga pinjaman); dan

- Kolektibilitas pinjaman BBP di BCA kurang lancar atau lebih buruk.
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BBP harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:

a) EBITDA to Interest Ratio, minimal sebesar 3 (tiga) kali; dan

b) (EBITDA minus Tax) to (Interest plus Principle Installiment) Ratio, minimal sebesar 1 (satu)
kali.

Pada tanggal 24 Oktober 2012, BCA memberikan persetujuan kepada BBP sehubungan dengan

perubahan anggaran dasar, penambahan modal dan pembagian dividen sebesar laba ditahan

(yang melampau ketentuan BCA maksimal 15% dari laba bersih tahun sebelumnya) serta

perubahan susunan pemegang saham.

Pada tanggal 24 Mei 2013, BCA memberikan persetujuan kepada BBP sehubungan dengan

pembagian dividen lebih dari 15% laba bersih periode tahun sebelumnya yang berlaku sampai

dengan 31 Desember 2013.

b. BBP mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas Anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty
Purnadi, S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp45.396 juta.
Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp45.396 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 238 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
dan tanah di Jati Raden pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Bank BCA dengan PT Luhur Satria Sejati Kencana (LSK)
LSK mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi,

S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp58.031 juta dan Rp58.523 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp57.291 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 300 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
dan tanah di Peta Selatan Kalideres pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Bank BCA dengan PT Lombok Taksi Utama (LTU)

LTU mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi,
S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013.

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp11.405 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp11.405 juta.

Jaminan atas Fasilitas Kredit Investasi tersebut berupa 87 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

Bank BCA dengan PT Lintas Buana Taksi (LBT)
LBT mendapatkan kredit investasi dari BCA yang tergabung dalam fasilitas kredit yang diberikan
kepada Perseroan dan Entitas anak sesuai dengan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi,

S.H., No. 7 tanggal 17 Januari 2013

Pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 saldo pinjaman ini sebesar Rp25.842 juta.
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Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp25.842 juta.

Jaminan atas Fasilitas Kredit Investasi tersebut berupa 200 unit armada taksi merek “Toyota Limo”
pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013.

f. PT Bank ANZ Indonesia (ANZ) dengan PT Pusaka Prima Transport (PPT)

Berdasarkan perjanjian kredit No. 59/FA/ ANZ/IV/2011 tanggal 15 April 2011, PPT melakukan perjanjian
kredit dengan ANZ. Perjanjian kredit tersebut telah mengalami perubahan, terakhir terjadi pada tanggal 25
April 2011, yang mengubah nilai penarikan minimum menjadi Rp5.000 juta. Fasilitas Term Loan tersebut
digunakan untuk peremajaan armada dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp100.000 juta. Fasilitas ini
berlaku 4 tahun sejak tanggal pencairan. Tingkat bunga efektif untuk fasilitas ini adalah sebesar 9% - 12,2%
per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011, saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp29.749 juta, Rp38.082 juta, Rp63.082 juta dan Rp88.082 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman ini sebesar Rp25.582 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada sebanyak 611 unit pada tanggal 30 April 2014, 31
Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, PPT tanpa pemberitahuan tertulis kepada ANZ tidak boleh melakukan
antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Melakukan penggabungan atau rekonstruksi PPT yang mungkin merugikan PPT; dan

b) Melakukan transaksi untuk menjual, menyewakan, mentransfer atau memusnahkan aset.

Pada tanggal 5 Oktober 2012, ANZ telah memberikan persetujuan atas perubahan pemegang saham PPT
sehubungan dengan restruktrurisasi Grup.

Manajemen PPT berpendapat bahwa seluruh kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian.

Bank ANZ Indonesia (ANZ) dengan PT Lintas Buana Taksi (LBT)

Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 364 tanggal 15 Juni 2012, LBT
melakukan perjanjian kredit dengan ANZ. Fasilitas Term Loan tersebut akan digunakan untuk
membiayai pembelanjaan modal untuk pembelian armada taksi atau “Toyota Limo” dengan nilai
pinjaman maksimum sebesar Rp72.500 juta. Jangka waktu fasilitas kredit ini adalah sebesar 4 tahun
sejak penandatangan perjanjian dengan tingkat suku bunga sebesar 9%- 12,2% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo untuk pinjaman ini masing-masing
sebesar Rp43.096 juta, Rp49.726 juta dan Rp50.144 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo untuk pinjaman ini sebesar Rp39.781 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa kendaraan-kendaraan operasional “Toyota Limo”
sebanyak 625 unit pada tanggal 30 April 2014 dan 31 Desember 2013 dan 475 unit pada tanggal 31
Desember 2012.

Selama periode perjanjian kredit, LBT tanpa pemberitahuan tertulis kepada ANZ tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Memberitahukan ANZ secara tertulis 30 hari sebelum terjadinya perubahan apapun, baik
langsung atau tidak langsung, pada pemegang sahamnya, kepemilikan atau pengendalian yang
mengakibatkan perubahan status kedudukannya;

b) Melakukan penggabungan atau rekonstruksi LBT yang mungkin merugikan LBT; dan

c) Melakukan transaksi untuk menjual, menyewakan, mentransfer atau memusnahkan aset.

LBT harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
a) Minimum rasio Debt Service Coverage harus 1,25 kali; dan
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b) Maksimum rasio hutang terhadap EBITDA harus 3,00 kali.

Pada tanggal 25 Oktober 2012, ANZ memberikan persetujuan kepada LBT sehubungan dengan
perubahan pemegang saham dan restrukturisasi LBT.

Manajemen LBT berpendapat bahwa seluruh rasio dan peryaratan kepatuhan telah dipenuhi pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

g. PT Bank CIMB Niaga Tbk (CIMB Niaga) dengan PT Prima Sarijati Agung (PSA).

Berdasarkan Perjanjian Kredit No. 55/CB/JKT/2011 tanggal 21 Maret 2011, PSA melakukan perjanjian kredit
dengan CIMB Niaga, berupa Pinjaman Transaksi Khusus IV untuk pembiayaan armada taksi tahun 2011,
dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp23.200 juta. Fasilitas ini akan jatuh tempo pada tanggal 21
Maret 2016 dengan tingkat bunga sebesar 9,5% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 masing-masing sebesar Rp4.066 juta,
Rp9.857 juta, Rp15.627 juta dan Rp21.397 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini sebesar Rp3.588 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada (Toyota New Limo tahun 2010 atau perakitan tahun
2009 namun pembelian tahun 2010) masing-masing sebanyak 100 unit, 200 unit, 200 unit dan 200 unit pada
tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, PSA tanpa pemberitahuan tertulis kepada CIMB Niaga tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Menjual atau mengalihkan hak atau menyewakan atau menyerahkan pemakaian seluruh atau sebagian
kekayaan PSA, baik barang bergerak maupun tidak bergerak milik PSA, kecuali dalam rangka
menjalankn usaha PSA sehari-hari;

b) Menjaminkan kekayaan PSA kepada pihak lain, kecuali kepada Bank;

c) Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban PSA kepada pihak ketiga, kecuali dalam
rangka menjalankan usaha PSA sehari-hari;

d) Memberikan pinjaman kepada atau menerima pinjaman dari pihak lain kecuali dalam rangka
menjalankan usaha PSA sehari-hari;

e) Mengadakan perubahan atas maksud, tujuan dan kegiatan usaha PSA;

f) Mengubah susunan pengurus PSA;

g) Mengumumkan dan membagikan deviden/saham bonus kepada pemegang saham;

h) Melakukan perubahan terhadap struktur permodalan PSA antara lain peleburan, penggabungan dan
pengambilalihan;

i) Membayar atau membayar kembali tagihan atau piutang berupa apapun juga yang sekarang dan/atau
dikemudian hari akan diberikan oleh para pemegang saham PSA baik berupa hutang pokok, bunga dan
lain-lain jumlah uang yang wajib dibayar;

j)  Mengubah susunan pemegang saham mayoritas (jika terdapat perubahan pemegang saham minoritas,
cukup memberitahukan secara tertulis kepada CIMB Niaga);

k) Menambah jumlah pinjaman, jika leverage ratio PSA lebih besar dari 5 kali (jika leverage kurang dari 5
kali, maka cukup memberitahukan secara tertulis kepada CIMB Niaga);

[) Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak ketiga lainnya, kecuali melakukan endorsemen atas
surat-surat yang dapat diperdagangkan untuk keperluan pembayaran atau penagihan transaksitransaksi
lain yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha; dan

m) Mempertahankan rasio keuangan seperti debt service coverage ratio minimum 1 kali dan bank loan to
earning before interest, tax, depreciation and amortization maksimal 5 kali.

Pada tanggal 24 April dan 12 Juni 2013, CIMB Niaga memberikan persetujuan kepada PSA sehubungan
dengan pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.

Manajemen PSA berpendapat bahwa seluruh rasio dan kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian.
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Bank CIMB Niaga dengan PT Praja Bali Transportasi (PBT)

Berdasarkan Perjanjian Kredit No.053/CB/JKT/2011 tanggal 21 Maret 2011, PBT melakukan
perjanjian kredit dengan CIMB NIAGA, berupa Pinjaman Transaksi Khusus IV untuk pembiayaan
atas armada taksi tahun 2011, dengan nilai pinjaman maksimum sebesar Rp58.000 juta. Fasilitas ini
akan jatuh tempo pada tanggal 21 Maret 2016 dengan tingkat bunga sebesar 9,5% - 12% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011 saldo untuk pinjaman ini masing-
masing sebesar Rp22.277 juta, Rp26.084 juta, Rp18.527 juta dan Rp18.070 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo untuk pinjaman ini sebesar Rp20.374 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit tersebut berupa armada Toyota Limo masing-masing sebanyak 382 unit,
382 unit, 225 unit dan 175 unit pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013, 2012 dan 2011.

Selama periode perjanjian kredit, PBT tanpa pemberitahuan tertulis kepada CIMB Niaga tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Menjual atau mengalihkan hak atau menyewakan atau menyerahkan pemakaian seluruh atau
sebagian kekayaan PBT, baik barang bergerak maupun tidak bergerak milik PBT, kecuali dalam
rangka menjalankan usaha PBT sehari-hari;

b) Menjaminkan kekayaan PBT kepada pihak lain, kecuali pada CIMB Niaga;

¢) Mengadakan perjanjian yang dapat menimbulkan kewajiban PBT kepada pihak ketiga, kecuali
dalam rangka menjalankan usaha perusahaan seharihari;

d) Menjamin langsung maupun tidak langsung pihak ketiga lainnya, kecuali melakukan endorsemen
atas surat-surat yang dapat diperdagangkan untuk keperluan pembayaran atau penagihan
transaksi-transaksi lain yang lazim dilakukan dalam menjalankan usaha;

e) Memberikan pinjaman kepada atau menerima pinjaman dari pihak lain kecuali dalam rangka
menjalankan usaha peminjam sehari-hari;

f) Mengadakan perubahan dari sifat dan kegiatan usaha PBT seperti yang sedang dijalankan
dewasa ini;

g) Mengubah susunan pengurus, nilai saham dan susunan para pemegang saham mayoritas PBT;

h) Mengumumkan dan membagikan dividen saham;

i) Melakukan merger atau akuisisi dan ekspansi usaha;

j)  Membayar atau membayar kembali tagihan-tagihan atau piutang-piutang berupa apapun juga
yang sekarang dan/ atau dikemudian hari akan diberikan oleh para pemegang saham
Perusahaan baik berupa jumlah pokok, bunga dan lain-lain jumlah uang yang wajib dibayar;

k) Mengajukan moratorium, penundaan pembayaran kewajiban, Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (PKPU) ataupun kepailitan; dan

[) Menambah jumlah pinjaman, jika leverage Perusahaan lebih besar dari 5 kali (jika leverage
kurang dari 5 kali, maka cukup memberitahukan secara tertulis kepada Bank).

Pada tanggal 24 April dan 11 Juni 2013, CIMB Niaga memberikan persetujuan kepada PBT
sehubungan dengan pembayaran dividen kas dan perubahan susunan dewan direksi dan komisaris.

Manajemen PBT berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

h. PT Bank DBS Indonesia (DBS) dengan PT Pusaka Nuri Utama (PNU)

Berdasarkan Akta Notaris Putut Mahendra, S.H., No. 10 tanggal 28 Juni 2012. PNU melakukan perjanjian
kredit investasi dengan DBS dalam bentuk:

a.

"Amortizing Term Loan Facility" dengan jumlah maksimum kredit sebesar Rp150.000 juta dengan
jangka waktu 4 tahun sejak tanggal berakhirnya batas waktu penarikan.

Fasilitas jaminan perbankan berupa Uncommitted Bank Guarantee ("B/G") facility dengan jumlah
fasilitas tersedia maksimum hingga sebesar Rp15.000 juta dengan jangka waktu penerbitan adalah
maksimum 1 tahun dan tidak termasuk jangka waktu klaim, dimana jangka waktu klaim adalah 14
hari.
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Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membiayai pembelian armada, dimana pembiayaan
mencapai 80% dari nilai total invoice armada termasuk Bea Balik Nama ("BBN"). Tingkat suku bunga
efektif yang dibebankan pada sebesar 9% - 11,95% per tahun.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012 saldo pinjaman ini masing-masing sebesar
Rp14.512 juta, Rp16.447 juta dan Rp22.252 juta.

Pada tanggal 30 Juni 2014 saldo pinjaman ini sebesar Rp13.545 juta.

Jaminan atas fasilitas kredit investasi tersebut berupa 200 unit armada taksi merek Toyota Limo year
2012 pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012.

Selama periode perjanjian kredit, PNU tanpa pemberitahuan tertulis kepada DBS tidak boleh

melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:

a) Mengubah jenis usaha PNU;

b) Mengubah status kelembagaan, anggaran dasar, susunan Direksi dan Dewan Komisaris serta
para pemegang saham;

c) Melakukan peleburan, penggabungan, pengambilalihan atau pembubaran;

d) Mengajukan permohonan untuk dinyatakan pailit atau permohonan penundaan pembayaran;

e) Mengikatkan diri sebagai penanggung/penjamin dalam bentuk dan dengan nama apapun
dan/atau mengagunkan harta kekayaan PNU kepada pihak lain;

f)  Membuat dan menandatangani suatu perjanjian yang bersifat material yang menguntungkan
anggota Direksi, Komisaris atau pemegang saham atau pihak-pihak yang terkait;

g) Mengakibatkan atau menyetujui untuk mengakibatkan terjadinya pengeluaran modal (capital
expenditure);

h) Membuat atau memberikan ijin untuk dibuatkan pengalihan hak secara fidusia surat pengakuan
hutang, hak tanggungan, pembebanan biaya (baik biaya tetap atau mengambang), gadai, atau
penjaminan lain dan/atau perjanjian dan/atau pengaturan lain yang pada intinya mempunyai
pengaruh yang sama terhadap kekayaan atau hak-hak yang timbul dari tagihan nasabah, selain
jaminan yang diberikan kepada DBS (jika ada) atau yang telah diberitahukan secara tertulis oleh
DBS; dan

i) Memindahtangankan sebagian besar aset (major asset) atau aset penting (materia asset) dalam
bentuk apapun juga dan dengan maksud apapun juga kepada pihak ketiga untuk aset dengan
nilai di atas 50% dari seluruh nilai aset.

PNU harus menjaga rasio keuangan sebagai berikut:
a) Debt Service Ratio per triwulan sekurangkurangnya 1,25 kali.
b) Total Debt/Total Networth per triwulan: Gearing Ratio sebesar besarnya 4,00 kali.

Manajemen PNU berpendapat bahwa seluruh rasio dan persyaratan kepatuhan telah dipenuhi pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Pinjaman Jangka Panjang Lainnya

Pada tanggal 28 Juni 2013, Perseroan, Entitas Anak dan Burbot Singapore Pte. Ltd., (Burbot) melakukan
perjanjian novasi yang mengalihkan semua hak dan kewajiban pinjaman Entitas Anak yang diberikan oleh
Burbot kepada Perseroan. Novasi ini terjadi efektif pada tanggal 15 Oktober 2012. Perjanjian novasi akan
jatuh tempo pada tanggal 28 Juni 2016.

Pada tanggal 30 April 2014, 31 Desember 2013 dan 2012, saldo pinjaman Perseroan setelah novasi ini
masing-masing sebesar Rp280.830 juta (AS$24.352.255) Rp296.830 juta (AS$24.352.255) dan Rp269.331
juta (AS$27.852.255).

Pada tanggal 30 Juni 2014, saldo pinjaman Perseroan setelah novasi ini sebesar Rp291.472 juta
(AS$24.352.255).

Tingkat bunga untuk fasilitas tanpa jaminan ini adalah sebesar SIBOR plus 2% interest rate margin.

Selama periode perjanjian kredit, Perseroan dan Entitas Anak, tanpa persetujuaan tertulis kepada Burbot
Singapore Pte. Ltd., tidak diperbolehkan untuk melakukan antara lain hal-hal sebagai berikut:
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a) Mengalami penambahan utang finansial;

b) Melanggar peraturan hukum terkait dengan persetujuan ini;

¢) Melikuidasi perusahaan;dan

d) Melakukan kesalahan pengungkapan untuk setiap fakta tertera dalam laporan kepada pihak peminjam.

Manajemen Perseroan dan Entitas Anak berpendapat bahwa seluruh kepatuhan telah dipenuhi pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Uang Jaminan Pengemudi

Uang Jaminan Pengemudi adalah sebesar Rp 14.536 juta.
Liabilitas Imbalan Kerja

Liabilitas imbalan kerja adalah sebesar Rp 69.601 juta.
Komitmen dan Kontinjensi

Litigasi

Perseroan, beberapa anak perusahaan Perseroan, dan beberapa pemegang saham dan manajemen
Perseroan, saat ini sedang menjadi subjek gugatan dan tuduhan yang dilakukan oleh anggota keluarga dari
anggota manajemen tertentu, yang juga merupakan pemegang saham di perusahaan afiliasi Perseroan.
Pada dasarnya, beberapa pemegang saham dan manajemen Perseoan secara historis telah beberapa kali
menjadi subyek dari gugatan dan tuduhan yang dilakukan oleh anggota-anggota keluarga tersebut. Kasus-
kasus dan tuduhan tersebut berhubungan dengan beberapa dasar gugatan, termasuk namun tidak terbatas
pada hal-hal sebagaimana di bawah ini.

Gugatan No 311 (Dicabut dan telah berkekuatan hukum tetap)

Pada tanggal 17 Mei 2013, dr. Mintarsih A. Latief saudara perempuan dari dr Purnomo Prawiro , Direktur
Utama Perseroan, yang pada saat itu menjabat sebagai direktur dari PT Blue Bird Taxi ("BBT") (salah satu
Perusahan Transportasi Terafiliasi), mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum (dalam kapasitasnya
sebagai direktur BBT), terhadap dr. Purnomo Prawiro (Tergugat | ), dan anak-anak dari almarhum Chandra
Suharto (saudara laki-laki dari dr. Mintarsih A. Latief) yaitu Kresna Priawan Djokoseotono, Sigit Priawan
Djokosoetono, Bayu Priawan Djokosoetono, dan Indra Priawan Djokosoetono (sebagai Tergugat Il - V ),
Pemegang Saham Utama, Perseroan ( sebagai Tergugat VII) dan sepuluh anak perusahaan Perseroan
sebagai tergugat lainnya, serta OJK sebagai turut tergugat (“Gugatan No. 311”). dr. Mintarsih A. Latief bukan
merupakan pemegang saham dan juga tidak menduduki jabatan apapun dalam manajemen Perseroan
maupun Entitas Anak.

Gugatan perbuatan melawan hukum menuduhkan beberapa dasar gugatan, antara lainTergugat I, sebagai
Direktur BBT, dan almarhum Chandra Suharto, yang pada saat itu menjabat sebagai Komisaris BBT, telah
melakukan perbuatan melawan hukum karena telah mengambil alih BBT untuk tujuan menguasai aset-aset
dan manajemen BBT, tidak memperbaharui pendaftaran hak kekayaan intelektual BBT dan menggunakan
“Gedung Blue Bird” dan sebagian aset-aset BBTuntuk kegiatan usaha Perseroan.

Pada rapat umum pemegang saham tahunan BBT, tanggal 7 Juni 2013 dan RUPSLB tanggal 10 Juni 2013
("RUPS 2013"), para pemegang saham yang mewakili 73,62% saham di BBT memutuskan dan
memerintahkan Direksi BBT untuk mencabut gugatan, dan memutuskan untuk memberhentikan dr. Mintarsih
A. Latief sebagai direktur dari BBT.

Pada tanggal 15 Agustus 2013, Direksi BBT mengajukan permohonan ke Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
untuk mencabut Gugatan No. 311 dan pada tanggal 4 September 2013, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan
menyetujui permohonan pencabutan ini melalui Penetapan Pengadilan berdasarkan Penetapan
No0.311/Pdt.G/2013/PN.Jkt.Sel tanggal 5 September 2013 sebagaimana telah dikuatkan dengan surat dari
PengadilanTinggi Jakarta W10.U/6022/HK-02/XI11/2013 tanggal 19 Desember 2013 dan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan No. W10. U3/168/HK.02/1/2014 tanggal 27 Januari 2014.
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Gugatan No 507 (Gugatan tidak diterima dan telah berkekuatan hukum tetap)

Pada tanggal 6 September 2013, Lani Wibowo dan Elliana Wibowo, dalam kapasitasnya sebagai pemegang
saham minoritas pada BBT, mengajukan gugatan perdata terhadap dr. Purnomo Prawiro (sebagai Tergugat
1), dan anak-anak dari almarhum Chandra Suharto yakni Kresna Priawan Djokosoetono, Sigit Priawan
Djokosoetono, Bayu Priawan Djokosoetono, dan Indra Priawan Djokosoetono (sebagai Tergugat Il -V), BBT
(sebagai Tergugat VI), PT Golden Bird Metro (salah satu Perusahaan Transportasi Terafiliasi Perseroan),
Pemegang Saham Utama (sebagai Tergugat VII), Perseroan (sebagai Tergugat VIII), dan sepuluh dari anak
perusahaan Perseroan (sebagai Tergugat IX-XIX), serta OJK sebagai turut tergugat berdasarkan Gugatan
No. 507/Pdt.G/2013/PN.JKT.Sel pada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan (“Gugatan No. 507”).

Berdasarkan Gugatan No. 507, Penggugat telah memasukan dasar gugatan yang secara substansi serupa
dengan Gugatan No. 311.

Perseroan meyakini bahwa semua dasar gugatan yang secara substansial serupa dengan Gugatan 311
tersebut diatas sudah dibahas pada atau setelah RUPS 2013.

Seperti yang terjadi pada umumnya pada kasus-kasus di Indonesia, Gugatan No. 507 memiliki dua jenis ganti
rugi uang, yakni “materiil” dan “imateriil”. Para penggugat meminta ganti rugi materiil, yang termasuk kerugian
ekonomi, biaya-biaya dan kerugian finansial sejumlah Rp 4.172.000.000.000 dan kerugian imateriil, yang
termasuk penderitaan karena kerugian, dengan jumlah Rp 300.000.000.000. Jumlah dari ganti rugi uang
akan ditentukan oleh pengadilan.Tuntutan tersebut juga termasuk tuntutan untuk sita jaminan atas atas aset-
aset tertentu. Kemudian, para Penggugat telah meminta pengadilan untuk memerintahkan OJK untuk
menolak permohonan terkait dengan, atau menunda Penawaran Umum.

Pada tanggal 7 Juli 2014, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah menyatakan gugatan bahwa gugatan 507
tersebut di atas tidak dapat diterima berdasarkan Putusan No. 507/Pdt.G/2013/PN.Jkt.Sel. Adapun
pertimbangan dari Majelis Hakim dalam menolak gugatan yang diajukan oleh Para Penggugat antara lain
adalah (i) bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 97 ayat (6) UUPT, para penggugat dalam kapasitasnya
sebagai pemegang saham di BBT tidak memiliki kewenangan untuk mengajukan gugatan kepada Tergugat |
— V dalam kapasitas para Tergugat sebagai pribadi, dan (ii) para penggugat tidak memiliki kewenangan atas
nama pribadi untuk mengajukan gugatan kepada Tergugat VIlIl — XIX sebagai pihak ketiga sehubungan
dengan penggunaan harta kekayaan yang dimiliki oleh BBT.

Berdasarkan Surat Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. W10.U3/2312/HK.02/VI11/2014 tanggal 24 Juli 2014
ditegaskan bahwa para pihak tidak mengajukan Banding dalam tenggang waktu yang ditentukan Undang-
Undang. Dengan demikian, pada tanggal Prospektus ini diterbitkan, putusan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan No. 507/Pdt.G/2013/PN.Jkt.Sel telah berkekuatan hukum tetap.

Gugatan No 197

Pada tanggal 4 April 2014, Prof. DR. O.C. Kaligis, S.H., M.H., pemilik dan pimpinan Kantor Advokat Otto
Cornelis Kaligis & Associates, di Jakarta, mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum antara lain
terhadap Dr. Purnomo Prawiro (sebagai Tergugat I), Bayu Priawan Djokosoetono (sebagai Tergugat Il), dan
Sri Adriyani Lestari (sebagai Tergugat lll), seluruhnya dalam kapasitas sebagai Direksi BBT, BBT (sebagai
Turut Tergugat 1), Dr. A Mintarsih A. Latief (sebagai Turut Tergugat Il), Perseroan (sebagai Turut Tergugat
Il), dan OJK (sebagai Turut Tergugat 1V), yang telah didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan No. 197/Pdt..G/2014/PN.Jkt.Sel tanggal 7 April 2014, sebagaimana diubah dengan Surat Gugatan
No. 165/SK/JW/V/2014 tanggal 12 Mei 2014”. Penggugat merupakan kuasa hukum dari Dr. A Mintarsih A.
Latif pada Gugatan No. 311, dan penggugat menyatakan bahwa penggugat telah kehilangan pendapatannya
karena dicabutnya Surat Kuasa (untuk mewakili Dr. A Mintarsih A. Latief) di dalam Gugatan 311 yang
didasarkan pada keputusan RUPS 2013 yang dianggap bertentangan dengan hukum dan merugikan
penggugat. Menurut penggugat, Tergugat | dan Tergugat Il sebagai Direksi dari BBT memiliki benturan
kepentingan dalam menyelenggarakan RUPS 2013 karena pada saat diselenggarakannya RUPS 2013,
Tergugat |, dan Tergugat || merupakan para Tergugat dalam Gugatan No. 311.

Perseroan berkeyakinan bahwa dasar gugatan yang disampaikan oleh penggugat tersebut telah diselesaikan
dengan dicabutnya Gugatan No. 311. Sebagai bahan pertimbangan untuk mengabulkan pencabutan
Gugatan No. 311, Pengadilan Negeri Jakarta Selatan telah mempertimbangkan beberapa fakta antara lain
kesahihan RUPS 2013.
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Dalam gugatannya, penggugat meminta majelis hakim antara lain untuk menyatakan tidak sah pencabutan
Gugatan No.311 dan menyatakan tidak sah RUPS 2013 dan segala akibat hukumnya tidak memiliki kekuatan
hukum. Selain itu, penggugat juga meminta majelis hakim untuk menghukum Tergugat |, Tergugat Il, dan
Tergugat Il untuk membayar kerugian material sebesar Rp2.211.486.088.000 karena penggugat tidak
mendapatkan success fee dan kerugian immaterial sebesar Rp1.000.000.000.000, serta meletakan sita
jaminan atas harta kekayaan baik bergerak atau tidak bergerak milik Tergugat |, Tergugat I, dan Tergugat III.

Berdasarkan informasi yang kami peroleh dari kuasa hukum Para Tergugat, pada tanggal 1 September 2014,
sidang telah dilakukan dengan Penggugat menyampaikan surat perubahan gugatan. Sidang selanjutnya telah
dilaksanakan pada hari Senin, tanggal 15 September 2014 dengan agenda sidang penyerahan Jawaban dari
Para Tergugat dan Turut Tergugat, dimana Tergugat |, Tergugat Il dan Tergugat Il telah menyerahkan Surat
Jawaban No. 952/LGS/IX/2014, tanggal 15 September 2014, Turut Tergugat | menyerahkan Surat Jawaban
No. 955/LGS/I1X/2014 Tanggal 15 September 2014 dan Turut Tergugat Ill menyerahkan Surat Jawaban No.
956/LGS/IX/2014, tanggal 15 September 2014. Adapun salah satu jawaban yang diajukan oleh Para
Tergugat dan Turut Tergugat adalah terkait eksepsi kompetensi absolut, dimana Pengadilan Negeri Jakarta
Selatan secara absolut dianggap tidak berwenang untuk memeriksa dan mengadili Gugatan 197 karena
objek gugatan dari Gugatan 197 adalah keputusan pejabat TUN dan oleh karena itu yang berwenang
memeriksa, memutus dan mengadili Gugatan 197 adalah Pengadilan Tata Usaha Negara. Selanjutnya
berdasarkan informasi yang kami peroleh dari kuasa hukum Para Tergugat, pada tanggal 22 September 2014
telah dilaksanakan sidang lanjutan dimana Tergugat IV dan Tergugat V menyerahkan jawaban tertulisnya.
Kuasa hukum Para Tergugat juga menginformasikan bahwa Majelis Hakim telah memutuskan untuk
memeriksa eksespsi atas kompetensi absolut yang diajukan oleh Tergugat |, Tergugat Il, Tergugat lll,
Tergugat V, Turut Tergugat | dan Turut Tergugat Ill. Majelis Hakim kemudian menunda persidangan selama 2
minggu dan persidangan selanjutnya telah dilaksanakan pada 6 Oktober 2014 dengan agenda penyerahan
jawaban Para Penggugat sehubungan dengan jawaban yang diserahkan oleh Para Tergugat/replik.
Persidangan selanjutnya telah dilaksanakan pada tanggal 20 Oktober 2014, dengan agenda penyerahan
jawaban dari Para Tergugat dan turut tergugat atas replik dari Para Penggugat serta pengajuan bukti awal
sehubungan dengan argument yang diajukan oleh Para Tergugat. Namun demikian, persidangan ini ditunda
hingga tanggal 3 November 2014, dengan agenda yang sama, dikarenakan tidak hadirnya Penggugat dan
Tergugat V.

Gugatan No 322

Pada tanggal 2 Juni 2014, Lani Wibowo dan Elliana Wibowo, dalam kapasitasnya sebagai pemegang saham
di BBT, mengajukan gugatan perbuatan melawan hukum antara lain terhadap BBT (salah satu Perusahaan
Transportasi Darat Terafiliasi, sebagai Tergugat I) dan Dr. Purnomo Prawiro (sebagai Tergugat Il), dan
Perseroan (sebagai Turut Tergugat lll) serta beberapa pihak ketiga lainnya sebagai Turut Tergugat, yang
telah didaftarkan di Kepaniteraan pada Pengadilan Negeri Jakarta Selatan No. 322/ Pdt..G/2014/PN.Jkt.Sel
tanggal 2 Juni 2014. Dasar dari gugatan ini secara substansi serupa dengan dasar-dasar dari Gugatan No.
507 dan Gugatan 311. Pengguggat menyatakan antara lain bahwa Penggugat telah melakukan (i) perbuatan
melawan hukum karena Tergugat I, dalam kapasitasnya sebagai perwakilan dari Direksi BBT, dianggap tidak
pernah menerbitkan antara lain laporan keuangan, laporan inventaris aset, dan laporan kegiatan usaha untuk
periode 2001 — 2011, dan (ii) kelalaian dalam menjalankan pengelolaan BBT karena Penggugat Il (a) tidak
memperpanjang masa pendaftaran hak kekayaan intelektual yang dimiliki oleh BBT, dan (b)
memperkenankan Perseroan dan perusahaan lainnya untuk menggunakan aset-aset milik BBT, dan oleh
sebab itu RUPS 2013 tidak dapat dilaksanakan untuk menyetujui tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
Tergugat Il tersebut.

Dalam gugatannya, penggugat meminta majelis hakim antara lain untuk menyatakan tidak sah RUPS 2013,
dan untuk memerintahkan Tergugat |l untuk membatalkan merek dagang “Blue Bird” atas nama Perseroan
dan/atau PCD dan mendaftarkan hak kekayaan intelektual tersebut atas nama BBT. Selain itu, penggugat
juga meminta majelis hakim untuk menghukum Tergugat Il, dalam kapasitas pribadinya untuk membayar
kerugian sebesar Rp.651.676.480.000, serta meletakan sita jaminan atas saham dan beberapa bidang tanah
dan bangunan miliki Tergugat I, termasuk 2.500 saham dengan total nilai nominal saham sebesar
Rp2.500.000.000 yang dimiliki oleh Tergugat Il di Perseroan.

Para Penggugat, selain merupakan saudara perempuan dari komisaris Perseroan, Gunawan Surjo Wibowo,
adalah anak dari almarhum Surjo Wibowo, salah satu pemegang saham terdahulu dari BBT, dan bukan
komisaris Perseroan. Para Pengugat mewarisi saham-saham di beberapa Perusahaan Transportasi
Terafiliasi, setelah meninggalnya Surjo Wibowo. Saham gabungan yang dimiliki bersama oleh Para
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Penggugat mewakili 19,69% dari saham-saham pada BBT. Para Penggugat bukan merupakan pemegang
saham, dan tidak memegang posisi manajemen apapun pada Perseroan dan Entitas Anak.

Berdasarkan informasi yang kami peroleh dari kuasa hukum Para Tergugat, proses mediasi | atas Gugatan
322 telah dilaksanakan pada 13 Agustus 2014 dan mediasi Il telah dilaksanakan pada 27 Agustus 2014.
Namun demikian, proses mediasi tersebut tidak berhasil dilakukan. Selanjutnya, pada tanggal 10 September
2014 telah dilakukan sidang Perkara 322 dengan agenda pembacaan gugatan dan ditegaskan bahwa para
penggugat tetap pada gugatannya. Sedangkan pada tanggal 24 September 2014 telah dilaksanakan sidang
lanjutan dengan agenda jawaban dari para tergugat dan turut tergugat, dan Para Tergugat dan Turut
Tergugat telah menyerahkan Eksepsi Kompetensi Absolut No. 0809/MAP/IP/I1X/14, tanggal 24 September
2014 dari PT Blue Bird Taxi (Tergugat I), Dr. Purnomo Prawiro (Tergugat Il), Haji Teddy Anwar (Turut
Tergugat Il), PT Blue Bird (Turut Tergugat Ill), PT Ceve Lestiani (Turut Tergugat IV), PT Golden Bird Metro
(Turut Tergugat V), PT Big Bird (Turut Tergugat VI), PT Big Bird Pusaka (Turut Tergugat VII) dan PT Lombok
Sea Side Cottage (Turut Tergugat VIII). Berdasarkan Eksepsi Kompetensi Absolut terhadap Gugatan 322,
Pengadilan Negeri Jakarta Selatan dianggap tidak memiliki kompetensi untuk memeriksa Gugatan 322
karena substansi pokok perkara dari Gugatan 322 adalah tentang pembatalan kepemilikan merek dan oleh
sebab itu Pengadilan yang memiliki kompetensi untuk memeriksa Gugatan 322 adalah Pengadilan Niaga.
Persidangan selanjutnya dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2014 dengan agenda penyerahan jawaban
Para Penggugat sehubungan dengan Eksepsi Kompetensi Absolut yang diserahkan oleh Para Tergugat.

Komitmen Pembelian

Pada berbagai tanggal di bulan Desember 2012, Perseroan mengadakan perjanjian jual beli bersyarat
dengan PT Pusaka Bumi Mutiara dan pemegang saham untuk lahan seluas 133.333 meter persegi di
Jakarta, Medan, Manado dan Surabaya dengan total harga pembelian minimum sebesar Rp950.419.550.

Syarat dan ketentuan sehubungan dengan perjanjian ini adalah sebagai berikut:

1. Perseroan akan melakukan pembayaran setelah merubah status Perusahan menjadi perusahan terbuka
dan telah selesai melaksanakan penawaran perdana saham;

2. Apabila Perseroan, karena suatu hal tidak jadi melaksanakan perubahan status Perseroan menjadi
perusahaan terbuka sampai dengan akhir bulan Desember 2013, pihak penjual berhak membatalkan
perjanjian ini; dan

3. Penjual berhak untuk mengubah harga yang telah disepakati berdasarkan nilai pasar yang akan dinilai
terlebih dahulu.

Pada tanggal 22 Juli 2013, SLB dan PT Mercedes-Benz Indonesia melakukan perjanjian atas pembelian 160
unit C200 Classic Mercedes Benz. Sampai dengan tanggal 30 April 2014, jumlah kendaraan yang belum
diterima Perseroan sebanyak 10 unit.

Perincian Utang Bank yang Akan Dibayar Menggunakan Dana Hasil Penawaran Umum

Perseroan berencana membayar beberapa utang bank dengan menggunakan dana hasil dari Penawaran

Umum, yang terdiri antara lain:

1. Utang bank jangka panjang dari PT Bank Central Asia Tbk (BCA) sebesar Rp 400 miliar.
Berdasarkan Akta Notaris Veronica Sandra Irawaty Purnadi, S.H., No. 22 tanggal 22 November 2012.
Perseroan melakukan perjanjian kredit investasi (Bridging Loan) dengan BCA dengan jumlah maksimum
kredit sebesar Rp400.000.000.000. Fasilitas kredit investasi ini digunakan untuk membiayai penyertaan
saham yang dilakukan Perseroan pada Entitas Anak dalam rangka mendukung rencana Blue Bird Group
untuk melakukan penawaran umum (Initial Public Offering) melalui Perseroan.

Prosedur dan persyaratan untuk melakukan pembayaran utang ini, antara lain, adalah sebagai berikut :
e Perseroan dapat membayar kembali sebagian atau seluruh jumlah uang yang terutang sebelum
tanggal jatuh tempo, tanpa dikenakan denda sepanjand mengindahkan ketentuan sebagai berikut :

a. Perseroan memberitahukan secara tertulis kepada BCA sekurang-kurangnyanya 30 hari kerja
sebelumnya tentang rencana untuk melakukan pembayaran kembali yang dipercepat, dengan
menyebutkan jumlah dan tanggal pembayaran akan dilaksanakan.

b. Pemberitahuan tersebut tidak dapat dibatalkan oleh Perseroan

Dilakukan pada tanggal pembayaran bunga
Dilakukan setalah 8 bulan sejak tanggal penarikan pertama fasilitas kredit investasi

ao
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e. Jumlah yang telah dibayarkan tersebut tidak dapat ditarik kembali atau dipergunakan kembali
dengan alas an apapun.

e Pelunasan pokok fasilias kredit investasi yang tidak memenuhi ketentuan diatas dikenaan biaya
fasilitas sebesar 3,5% dari nilai pelunasan yang dipercepat.

2. Pinjaman Kredit Investasi dari KI Bank Permata, Bank DBS, Bank Bukopin, Bank Niaga dan Bank Anz
Indonesia. Pinjaman ini dilunasi karena meningkatnya tingkat bunga yang dikenakan oleh bank bank
tersebut. Pinjaman ini semua dijamin dengan kendaraan untuk kegiatan taksi reguler. Tingkat bunga
yang dikenakan oleh bank-bank tersebut berkisar 11,00% sampai dengan 12,75%.

TIDAK ADA NEGATIVE COVENANT YANG MENGIKAT PERSEROAN TERKAIT PEMBAGIAN DIVIDEN
SETELAH PERSEROAN MENJADI PERUSAHAAN TERBUKA. KETERANGAN MENGENAI DIVIDEN
SELENGKAPNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB Xlil KEBIJAKAN DIVIDEN

SELURUH LIABILITAS KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK PADA TANGGAL 30
APRIL 2014 TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI. SAMPAI DENGAN TANGGAL
DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITASNYA
YANG TELAH JATUH TEMPO.

SAMPAI DENGAN TANGGAL DITERBITKANNYA PROSPEKTUS INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI
LIABILITAS DAN PERIKATAN YANG TERJADI SETELAH TANGGAL 30 APRIL 2014 SAMPAI
DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK DAN YANG TERJADI SEJAK TANGGAL
LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN TERSEBUT DI ATAS SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN, SELAIN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM PROSPEKTUS INI
DAN LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK TERSEBUT DI
ATAS, SERTA SELAIN LIABILITAS DAN PERIKATAN YANG TERJADI DARI KEGIATAN USAHA
NORMAL.

DENGAN ADANYA PENGELOLAAN YANG SISTEMATIS ATAS ASET DAN LIABILITAS SERTA
PENINGKATAN HASIL OPERASI DI MASA YANG AKAN DATANG, PERSEROAN MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK DAPAT MENYELESAIKAN SELURUH LIABILITASNYA SESUAI
DENGAN PERSYARATAN SEBAGAIMANA MESTINYA.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM
PERJANJIAN UTANG PERSEROAN.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG
SAHAM
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Pembahasan dan analisis berikut ini didasarkan pada informasi dalam laporan keuangan konsolidasian Grup
Perseroan, termasuk penjelasannya, pada tanggal dan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013, 2012,
2011 dan 30 April 2014 di dalam Prospektus ini yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kosasih,
Nurdiyaman, Tjahjo & Rekan (anggota dari Crowe Horwath International) dengan Pendapat Wajar Tanpa
Modifikasian. Investor sebaiknya membaca keseluruhan analisis dan pembahasan berikut terkait pernyataan
keuangan Perseroan, termasuk catatan-catatan di dalamnya. Hasil untuk periode interim tidak
mengindikasikan hasil dari keseluruhan tahun fiskal.

Ikhtisar

Grup Perseroan merupakan perusahaan terdepan di bidang transportasi penumpang dan jasa angkutan darat
di Indonesia, dengan armada terbesar dan modern yang terdiri dari kendaraan penumpang yang
menyediakan layanan taksi reguler dan eksekutif, kendaraan limusin dan sewa mobil serta sewa bis. Grup
Perseroan merupakan operator taksi terdepan di Indonesia dengan pangsa pasar per tanggal 31 Desember
2012 sebesar 30,4% berdasarkan jumlah armada total dan di Jadetabek Grup Perseroan memiliki pangsa
pasar per tanggal 31 Desember 2012 sebesar 37,3% berdasarkan jumlah armada total menurut Euromonitor.
Grup Perseroan memiliki dan mengoperasikan armada lebih dari 23.000 taksi reguler dan 1.000 taksi
eksekutif dan masih memiliki 7.504 izin untuk taksi reguler dan 68 taksi eksekutif di berbagai penjuru
Indonesia yang belum digunakan per tanggal 30 April 2014. Grup Perseroan beroperasi di 17 lokasi di
Indonesia, melayani sejumlah besar kawasan pemukiman, niaga dan wisatawan di Indonesia.

Grup Perseroan berkomitmen untuk memberikan kepada pelanggan layanan transportasi darat yang aman,
handal dan nyaman yang dapat diakses dengan mudah. Jaringan distribusi Grup Perseroan yang ekstensif
mencakup lebih dari 480 titik penjemputan eksklusif di hotel, mal, pusat perbelanjaan dan lokasi-lokasi
lainnya. Para pelanggan Grup Perseroan juga dapat melakukan reservasi layanan taksi Grup Perseroan
dengan menggunakan telepon melalui pusat panggilan 24 jam di berbagai lokasi dimana Grup Perseroan
beroperasi atau, di Jakarta, Semarang dan Medan, dengan menggunakan smartphone melalui aplikasi
reservasi per tanggal 30 April 2014. Grup Perseroan berupaya untuk menyediakan layanan yang unggul
kepada para penumpang dan telah memaksimalkan sumberdayanya untuk memberikan program pelatihan
komprehensif bagi para pengemudi guna memastikan mereka memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk
menjaga standar pelayanan Grup Perseroan yang tinggi.

Kegiatan usaha Grup Perseroan terdiri dari empat bidang utama:

e Layanan taksi reguler. Grup Perseroan yang mengoperasikan taksi reguler menyediakan layanan taksi
reguler di bawah merek “Blue Bird” dan “Pusaka” di 13 lokasi di Indonesia, terutama di Jakarta, Surabaya
dan Bali. Layanan taksi reguler diberikan dengan menggunakan taksi-taksi yang beroperasi berdasarkan
izin taksi reguler dan menggunakan tarif yang berlaku. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014,
Grup Perseroan memiliki dan mengoperasikan armada taksi terbesar di Indonesia dengan 21.756 dan
23.932 taksi reguler untuk masing-masing periode tersebut. Kegiatan usaha taksi regular Grup Perseroan
berkontribusi sebesar 79,5% dan 81,0% dari total pendapatan neto Grup Perseroan untuk masing-
masing per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014.

e layanan taksi eksekutif. Grup Perseroan melalui SLB mengoperasikan kegiatan usaha taksi eksekutif di
bawah merek “Silver Bird”, terutama di Jakarta. Layanan taksi eksekutif diberikan dengan menggunakan
taksi-taksi berdasarkan izin taksi eksekutif dan dikenakan tarif yang berlaku. Grup Perseroan melalui SLB
menawarkan layanan taksi eksekutif kepada para pelanggan Grup Perseroan dengan menggunakan
armada kendaraan mewah yang memiliki interior yang nyaman dan luas. Per tanggal 31 Desember 2013
dan 30 April 2014, Grup Perseroan melalui SLB mengoperasikan armada yang terdiri dari 1.177 dan
1.252 taksi eksekutif untuk masing-masing periode tersebut. Kegiatan usaha taksi eksekutif Grup
Perseroan melalui SLB memberikan kontribusi sebesar 6,7% dan 5,9% terhadap pendapatan neto total
Grup Perseroan untuk masing-masing per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014.

e layanan Kendaraan Limusin dan Sewa Mobil. Grup Perseroan melalui PPT menyediakan layanan
berdasarkan sewa harian maupun berdasarkan kontrak jangka panjang di bawah merek “Golden Bird”.
Grup Perseroan menyediakan layanan kendaraan sewa harian beserta pengemudi dan menargetkan
pelanggan individual maupun perusahaan. Sedangkan layanan kendaraan kontrak jangka panjang
menargetkan pasar perusahaan dan ditawarkan dengan pengemudi maupun tanpa pengemudi. Per
tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, Grup Perseroan melalui PPT memiliki dan
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mengoperasikan armada yang terdiri dari 4.488 dan 4.524 kendaraan untuk kegiatan usaha kendaraan
kendaraan limusin dan sewa mobil untuk masing-masing periode tersebut. Kegiatan usaha kendaraan
limusin dan sewa mobil Grup Perseroan melalui PPT memberikan kontribusi sebesar 9,1% dan 8,5%
terhadap pendapatan total bersih Grup Perseroan untuk masing-masing per tanggal 31 Desember 2013
dan 30 April 2014.

e Layanan Sewa Bis. Grup Perseroan melalui BGP mengoperasikan kegiatan usaha penyewaan bis
dibawah merek “Big Bird”. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, Grup Perseroan melalui
BGP memiliki dan mengoperasikan armada yang terdiri dari 612 dan 590 unit bis untuk masing-masing
periode tersebut. Layanan sewa bis Grup Perseroan pada umumnya melayani pelanggan korporasi
domestik maupun internasional, termasuk sekolah-sekolah internasional dan perusahaan-perusahaan
multinasional di Jakarta. Layanan sewa bis Grup Perseroan melalui BGP berkontribusi sebesar 4,7% dan
4,6% dari pendapatan neto total Grup Perseroan untuk masing-masing per tanggal 31 Desember 2013
dan 30 April 2014.

Dasar Persiapan

Pada bulan November 2012, Perseroan mengakuisisi mayoritas saham pada 15 Entitas Anak. Perseroan
mencatat transaksi ini sebagai metode penyatuan kepemilikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) No. 38 (Revisi 2004), "Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendali”. Oleh karena itu,
laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2011 dan 2012 telah disajikan kembali
terhadap jumlah yang dilaporkan sebelumnya untuk merefleksikan penerapan PSAK No. 38 (Revisi 2004).
Sesuai dengan standar ini, aset dan liabilitas dari masing-masing Entitas Anak dicatat sesuai dengan nilai
bukunya. Selisih antara harga penyerahan dan bagian Perseroan atas nilai buku Entitas Anak, jika ada,
dicatat sebagai "Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali" dan disajikan sebagai
komponen terpisah pada ekuitas Perseroan.

Sehubungan dengan laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, "Laba Sebelum Penyesuaian Laba
Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali" merupakan kombinasi total laba
Perseroan dan 15 Entitas Anak sebagai akibat penerapan retrospektif PSAK No. 38 (Revisi 2004). "Laba
Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali" merupakan total laba 15 Entitas
Anak sebelum diakuisisi pada bulan November 2012 dalam setiap tahun/periode yang terkait. Jumlah ini
dikurangi dari "Laba Sebelum Penyesuaian Laba Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali" untuk menunjukkan total laba Perseroan. Untuk keperluan prospektus, Perseroan
menyarankan calon investor untuk melihat "Laba Sebelum Penyesuaian Laba Proforma Yang Terjadi Dari
Transaksi Restrukturisasi Entitas Sepengendali" sebagai penilaian terhadap laba gabungan Perseroan dan
15 Entitas Anak untuk tahun/periode tertentu. Akun tersebut menunjukkan indikasi atas total laba
konsolidasian Perseroan untuk masing-masing tahun/periode jika akuisisi 15 Entitas Anak telah terjadi pada
awal tahun/periode yang disajikan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Operasi Perseroan

Faktor-faktor utama yang mempengaruhi hasil konsolidasian operasi Grup Perseroan meliputi:
Kondisi ekonomi Indonesia secara umum;

2. Armada dan kendaraan yang beroperasi;

3. Tarif dan ketentuan kontrak;

4. Pendapatan rata-rata per kendaraan per hari;

5. Komisi dan mekanisme penggantian kepada pengemudi Grup Perseroan;

6. Biaya bahan bakar;

7. Komposisi layanan Grup Perseroan;

8. Belanja modal dan penyusutan;

9. Penjualan kembali kendaraan bekas;

10. Suku bunga dan biaya pendanaan.

Kondisi Ekonomi Indonesia
Permintaan untuk segmen taksi, kendaraan limusin dan sewa mobil dan bis Grup Perseroan dipengaruhi oleh
dukungan faktor-faktor makroekonomi Indonesia seperti pertumbuhan GDP, kelangsungan urbanisasi,

peningkatan pendapatan yang siap dibelanjakan dan konsumsi konsumen. Faktor-faktor pendukung lainnya
termasuk antara lain infrastuktur transportasi umum Indonesia yang masih dalam pengembangan,

66




BLUE BIRD

pembatasan pada kepemilikan kendaraan pribadi dan pertumbuhan sektor pariwisata. Di Asia Tenggara,
ekonomi Indonesia merupakan yang terbesar untuk periode 2009 - 2013 dan salah satu kinerja ekonomi
terbaik diukur dari perumbuhan dan nilai nominal GDP. Berdasarkan Euromonitor, pada periode 2009 - 2013,
CAGR untuk nominal GDP dan pertumbuhan GDP per kapita adalah 12,8% dan 11,7%. Untuk periode 2013 -
2016, nominal GDP dan pertumbuhan GDP per kapita diperkirakan sebesar 12,3% dan 11,1%.

Sebagai hasil dari pertumbuhan ekonomi Indonesia pada periode 2009 - 2013, jumlah pendapatan yang siap
dibelanjakan meningkat dengan nilai CAGR 11,5%. Pertumbuhan ini diperkirakan akan terus berlanjut pada
periode 2013 - 2016 dengan CAGR 12,4%, berdasarkan Euromonitor. Grup Perseroan percaya bahwa
peningkatan tingkat pendapatan masyarakat Indonesia merupakan bagian dari kontribusi atas meningkatnya
permintaan atas layanan Perseroan dan pada gilirannya, pendapatan dan hasil operasi Grup
Perseroan.Sementara Euromonitor memperkirakan kondisi ekonomi di Indonesia dari tahun 2013 — 2016
pada umumnya cukup baik, setiap penurunan atau perlambatan ekonomi Indonesia atau ekonomi global
yang menyebabkan penurunan secara keseluruhan dalam kegiatan ekonomi dapat mengakibatkan
pelemahan pada faktor — faktor pendorong utama makroekonomi dari bisnis Grup Perseroan.

Armada dan Kendaraan Yang Beroperasi
Hasil usaha Grup Perseroan secara langsung dipengaruhi oleh jumlah kendaraan yang dimiliki dan

dioperasikan Grup Perseroan untuk masing-masing segmen. Tabel di bawah ini menyajikan rincian dari
armada berdasarkan jenis layanan.

31 Desember 30 April

2011 2012 2013 2013* 2014

Taksi Reguler.........cccovvieiiniiiennnnn
JadetabekK........cccovvveninieiinnd) 11.896 14.461 17.369 15.243 19.170
Non JadetabekK.........cccooeeoveininnnnnn 3.274 3.455 4.387 3.609 4.762
Total Taksi Reguler................... 15.170 17.916 21.756 18.852 23.932
Taksi Eksekutif..........cccovcviriiinenn 779 939 1177 1.029 1.252
Limusin dan Mobil Sewaan............., 3.671 3.990 4.488 3.957 4.524
Penyewaan Bis ........cccoiiiiinnnin 478 515 612 503 590
Total.....ccoiiiieiii e 20.098 23.360 28.033 24.341 30.298

*tidak diaudit

Jumlah kendaraan yang dimiliki dan dioperasikan tergantung pada sejumlah faktor. Dalam segmen taksi,
faktor-faktor yang mempengaruhi pada jumlah armada meliputi jumlah lisensi yang diberikan oleh regulator,
serta kemampuan Grup Perseroan untuk menambah armada dari para pemasok. Dalam segmen limusin dan
sewa mobil serta segmen penyewaan bis, faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah armada antara lain
kemampuan Grup Perseroan untuk mendapatkan kontrak dari pelanggan dan syarat-syarat kontrak serta
tingkat permintaan dari segmen ini yang berbasis sewa harian.

Grup Perseroan menjalankan bisnis taksi berdasarkan lisensi yang diberikan oleh pemerintah daerah di
lokasi dimana Grup Perseroan menyediakan layanan taksi. Di Jadetabek, lisensi operasi diberikan melalui
proses tender yang kompetitif, dimana instansi pemerintah memberikan lisensi berdasarkan sejumlah
pertimbangan antara lain kemampuan keuangan, ukuran armada, jumlah pengemudi, kondisi pool taksi dan
jenis kendaraan yang digunakan dalam armada Grup Perseroan. Per tanggal 30 April 2014, Perseroan
memiliki izin untuk sejumlah 7.504 taksi reguler dan 68 taksi eksekutif yang saat ini belum dioperasikan.

Grup Perseroan biasanya menempatkan pesanan kepada pemasok utama kendaraan yaitu PT Astra
International Tbk, Mercedes Benz Indonesia dan PT Nissan Motor Distributor Indonesia bila dibutuhkan.
Untuk model kendaraan yang populer, seperti Toyota Limo (sebagai hampir seluruh kendaraan taksi reguler),
pesanan umumnya dibuat 12 bulan di muka. Pada bulan Maret 2014, Perseroan telah memesan 1.899
Toyota Limo dari Astra International. Per 30 April 2014, sekitar 475 kendaraan dari pesanan ini telah
dikirimkan. Pada bulan September 2013, Perseroan juga memesan 500 Nissan Almera, model terbaru dari
armada taksi reguler Grup Perseroan. Setelah itu, pada bulan April 2014, Perseroan kembali memesan 500
Nissan Almera. Per 30 April 2014, sekitar 500 kendaraan dari pesanan ini telah dikirimkan.

Tingkat utilisasi kendaraan Grup Perseroan umumnya turun pada periode dimana Grup Perseroan menerima
kiriman atas pemesanan kendaraan baru dalam jumlah yang besar. Sebagai contoh, tingkat utilisasi
kendaraan taksi eksekutif turun pada tahun 2013 sebagai dampak dari penerimaan atas pemesanan armada
taksi eksekutif dalam jumlah yang besar di semester pertama 2013 dan tingkat utilisasi kendaraan taksi
reguler menurun sebagai dampak dari penerimaan atas pemesanan armada kendaraan taksi reguler dalam
jumlah besar di semester kedua tahun 2013.
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Kemampuan Grup Perseroan untuk memperoleh kendaraan baru dan mempergunakan seluruh lisensi yang
dimiliki akan dipengaruhi oleh sumber dana internal Grup Perseroan serta ketersediaan sumber dana
eksternal.

Hasil usaha layanan taksi Grup Perseroan juga dipengaruhi oleh rata-rata jumlah armada dan rata-rata
jumlah kendaraan yang beroperasi selama satu periode. Tabel di bawah ini menyajikan jumlah rata-rata
armada taksi dan kendaraan yang beroperasi untuk masing-masing periode.

31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2013* 2014

Rata-rata jumlah armada’
Taksi Reguler

JadetabekK........ccccoceviniiniiiecn 10.850 12.749 15.450 14.815 18.335

Non-Jadetabek.........ccconiiiinn. 3.028 3.367 3.841 3.558 4.559
Total Taksi Reguler.........cccveiinnnsd 13.878 16.116 19.291 18.373 22.894
Taksi Eksekutif.........ccocoecenininiini] 742 915 1.031 963 1.209
Rata-rata Jumlah Kendaraan yang
Beroperasi
Taksi Reguler........ccccovveneninnenn 11.330 12.903 15.303 14.532 17.070
Taksi Eksekutif 616 670 737 728 777

(1) Rata-rata jumlah armada dihitung dengan membagi jumlah kendaraan secara harian yang dimiliki oleh Grup Perseroan untuk satu periode dengan
Jjumlah hari yang ada pada periode tersebut.
*tidak diaudit

Jumlah rata-rata kendaraan yang beroperasi dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk pemeliharaan rutin
dan ketersediaan pengemudi.

Pool Grup Perseroan berlokasi strategis di seluruh Indonesia di lokasi dimana Grup Perseroan beroperasi
untuk meningkatkan akses Grup Perseroan kepada pelanggan dan ketersediaan pengemudi. Grup Perseroan
meyakini bahwa pertumbuhan jaringan Grup Perseroan menjadi faktor pendukung atas pertumbuhan armada
Grup Perseroan yang berpengaruh kepada pertumbuhan pendapatan Grup Perseroan. Per tanggal 30 April
2014, Grup Perseroan mengoperasikan 61 pool di Indonesia dimana 44 diantaranya beroperasi di Jadetabek.
Dari total 61 pool, 34 diantaranya adalah pool utama sementara 27 lainnya adalah pool/ pendukung.

Tarif dan ketentuan kontrak

Tarif taksi untuk taksi reguler dan eksekutif ditentukan oleh masing-masing pemerintah daerah. Tarif tersebut
ditelaah jika dipandang perlu, biasanya ketika ada yang mengharuskan penyesuaian tarif seperti kenaikan
harga BBM, ORGANDA dapat melakukan kajian terhadap tarif yang berlaku di masing-masing daerah.
ORGANDA pada umumnya akan merumuskan dan merekomendasikan perubahan tarif taksi untuk dapat
disetujui pemerintah daerah masing-masing. Dalam bisnis taksi reguler, masing-masing pemerintah daerah
biasanya menetapkan dua jenis tarif taksi yang dapat dipilih oleh masing-masing operator taksi reguler yaitu
tarif bawah atau tarif atas. Tarif atas yang digunakan oleh Grup Perseroan adalah sekitar 20% lebih tinggi
dibandingkan tarif bawah. Tarif yang ditetapkan oleh pemerintah daerah merupakan batas atas yang dapat
dikenakan oleh operator taksi. Berdasarkan pengalaman, biasanya terdapat masa transisi antara penetapan
tarif baru serta penerapannya oleh Grup Perseroan.

Pemerintah telah menaikkan tarif taksi reguler di Jadetabek terhitung efektif sejak Juli 2013 yang merupakan
kenaikan pertama sejak 2008. Dengan berlakunya tarif baru tersebut maka: tarif flagfall meningkat sebesar
16,7% menjadi Rp7.000, tarif per kilometer meningkat sebesar 20% menjadi Rp3.600 dan tarif waktu tunggu
meningkat sebesar 40% menjadi Rp42.000 per jam. Grup Perseroan telah memberlakukan tarif baru mulai 1
September 2013. Di luar Jadetabek, pemerintah daerah di 10 dari 12 lokasi dimana Grup Perseroan
beroperasi telah menyetujui berlakunya tarif baru efektif sejak periode Juli sampai dengan Agustus 2013.
Pada 10 lokasi tersebut, tarif atas yang diberlakukan adalah sebagai berikut: tarif flagfall meningkat antara
0% sampai 20%, tarif per kilometer meningkat antara 20% sampai 45% dan tarif tunggu meningkat antara
12% sampai 100%. Per 30 September 2013, Grup Perseroan telah menetapkan kenaikan tarif seperti yang
telah dijelaskan diatas untuk 10 lokasi dimana masing-masing pemerintah daerah telah menaikkan tarif taksi
regular. Grup Perseroan menaikkan tarif di Medan dan Palembang pada bulan April 2014 dan Oktober 2013,
secara berturut setelah pemerintah daerah tersebut menaikkan tarif taksi reguler mereka.

Dalam segmen taksi eksekutif, tarif yang berlaku yang ditetapkan oleh pemerintah daerah naik terakhir kali
pada tahun 2008. Pada tahun 2008, tarif awal yang diberlakukan Grup Perseroan berada di tengah dalam
kisaran yang ditetapkan oleh pemerintah daerah. Di tahun 2013, pemerintah daerah di Jakarta menetapkan
batas bawah dan menghapus batas atas untuk tarif taksi eksekutif. Grup Perseroan secara berkala meninjau
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dan menaikkan tarif taksi eksekutif. Grup Perseroan baru-baru ini menaikan tarif flagfall, tarif waktu
menunggu dan tarif per kilometer untuk tariff taksi eksekutif pada bulan November 2013, yang juga dibedakan
berdasarkan jenis kendaraan yang tersedia.

Sebagian besar dari pendapatan neto Grup Perseroan untuk bisnis kendaraan limusin dan sewa mobil dan
bis diperoleh berdasarkan kontrak jangka panjang. Sistem kontrak jangka panjang memberikan peluang
kepada Grup Perseroan untuk meningkatkan tingkat utilisasi dan akurasi prediksi pendapatan. Kemampuan
Grup Perseroan untuk mendapatkan jumlah kontrak jangka panjang dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
termasuk kualitas dan variasi layanan kendaraan, reputasi dan harga.

Sehubungan dengan kontrak kendaraan limusin dan sewa mobil, pelanggan Grup Perseroan untuk segmen
ini hampir seluruhnya terdiri dari nasabah korporasi. Syarat dan ketentuan dari masing-masing kontrak ini
biasanya disesuaikan dengan setiap pelanggan dan bervariasi tergantung pada, antara lain, jenis dan jumlah
kendaraan yang ada di dalam kontrak, durasi kontrak dan sampai sejauh mana Grup Perseroan memberikan
layanan manajemen armada yang komprehensif. Sehubungan dengan kontrak penyewaan bis, pelanggan
Grup Perseroan umumnya terdiri dari lembaga multinasional. Syarat dan ketentuan dari masing-masing
kontrak ini biasanya disesuaikan dengan setiap pelanggan dan bervariasi tergantung pada, antara lain,
jadwal dan durasi layanan penyewaan, dan apakah pendamping diperlukan dalam kontrak.

Tarif yang dikenakan untuk penyewaan harian kendaraan limusin dan sewa mobil dan bis ditetapkan secara
berkala. Grup Perseroan meninjau secara berkala untuk tarif penyewaan kendaraan limusin dan sewa mobil
dan bis. Grup Perseroan tidak tunduk pada peraturan pemerintah terkait dengan tarif penyewaan kendaraan
limusin dan sewa mobil dan bis.

Pendapatan rata-rata per kendaraan per hari

Pendapatan Grup Perseroan dari segmen taksi reguler dan eksekutif secara langsung dipengaruhi oleh
pendapatan rata-rata per kendaraan per hari. Pendapatan rata-rata per kendaraan dipengaruhi oleh tingkat
okupasi masing-masing kendaraan. Grup Perseroan menghitung tingkat okupasi berdasarkan persentase
kilometer tempuh taksi yang diisi oleh penumpang. Grup Perseroan terus berusaha untuk meningkatkan
okupasi melalui, antara lain, peningkatan sistem pemesanan dan pengiriman pesanan serta meningkatkan
jumlah gerai yang melayani pesanan.

Tabel berikut ini berisi pendapatan rata-rata yang diperoleh untuk setiap taksi reguler dan eksekutif per hari
untuk masing-masing periode.

31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2013* 2014
Rp Rp Rp Rp Rp
Pendapatan per taksi reguler per hari * 488.240 517.917 557.969 507.652 583.853
Pendapatan per taksi eksekutif per hari' 814.617 874.973 971.945 847.752 938.670

(1)  Pendapatan per taksi per hari dihitung dengan membagi jumlah pendapatan neto untuk periode tertentu dengan jumlah hari pada periode tersebut
dengan rata-rata jumlah kendaraan yang beroperasi pada periode tersebut.
*tidak diaudit

Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, pendapatan dari taksi reguler Grup Perseroan yang
beroperasi di Jadetabek masing-masing 80,5% dan 80,9% dari total pendapatan neto dari segmen taksi
reguler.

Perseroan memperoleh pendapatan tertinggi per kendaraan per hari dari kendaraan taksi eksekutif. Namun,
beban langsung Grup Perseroan terkait dengan taksi eksekutif lebih besar daripada taksi reguler karena
dipengaruhi oleh jenis kendaraan taksi eksekutif Grup Perseroan yang mewah termasuk diantaranya
Mercedes Benz dan Toyota Alphard dan Vellfire, dan biaya bahan bakar terkait karena peningkatan konsumsi
dan penggunaan bahan bakar non-subsidi.

Komisi dan mekanisme penggantian kepada pengemudi Grup Perseroan

Gaji, tunjangan dan beban pengemudi merupakan komponen utama beban langsung Grup Perseroan.
Tunjangan dan beban pengemudi termasuk komisi dan biaya lainnya yang dibayarkan kepada pengemudi.
Per tanggal 31 Desember 2011, 2012, 2013 dan 30 April 2014, tunjangan dan beban pengemudi memberikan
kontribusi masing-masing sebesar 40,5%, 40,4%, 42,0% dan 39,9% dari total beban langsung Grup
Perseroan. Bagian terbesar dari komponen ini adalah beban pengemudi. Per tanggal 31 Desember 2013 dan
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30 April 2014, beban pengemudi masing-masing memberikan kontribusi sebesar 93,1% dan 93,5% dari total
pengeluaran Grup Perseroan untuk gaiji, tunjangan dan beban pengemudi.

Komisi yang diperoleh oleh pengemudi taksi pada umumnya dipengaruhi oleh tingkat pengalaman
pengemudi dan dilakukan penelaahan oleh manajemen dari waktu ke waktu. Pada tahun 2013 dan empat
bulan pertama tahun 2014, jumlah komisi yang dibayarkan kepada pengemudi, termasuk penggantian biaya
BBM berkisar antara 30% dan 50% dari pendapatan harian. Tabel berikut ini memberikan informasi mengenai
total komisi dan pembayaran lain kepada pengemudi taksi reguler dan eksekutif, diluar penggantian biaya
BBM, sebagai persentase terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi reguler dan segmen
taksi eksekutif untuk masing-masing periode.

31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2013* 2014
Taksi reguler 245 % 26.0 % 27,8% 26,7% 26,9%
Taksi eksekutif 20.3 % 21.3% 22,6% 20,4% 22,1%

*tidak diaudit

Perubahan pada bulan Mei 2013 dimaksudkan untuk mencapai tingkat okupasi dan efisiensi bahan bakar
yang lebih baik. Berdasarkan struktur remunerasi yang berlaku sebelum Mei 2013, komisi yang diterima
setiap pengemudi Jadetabek dan Cilegon adalah sesuai dengan pendapatan tarif yang diperoleh setiap
harinya, selain itu pengemudi juga dapat memperoleh bonus dan insentif tertentu jika berhasil melampaui
target yang ditetapkan oleh Grup Perseroan dan Grup Perseroan secara langsung mengganti manajemen
biaya BBM setiap pengemudi. Dengan struktur baru maka manajemen biaya bahan bakar dilakukan oleh
pengemudi sehingga komisi pengemudi ditingkatkan untuk mencerminkan perkiraan biaya bahan bakar yang
dikeluarkan pengemudi dalam rangka memperoleh pendapatan. Grup Perseroan juga tetap memberikan
subsidi BBM sementara di Jadetabek dan Cilegon untuk menggantikan biaya tambahan terkait kenaikan
harga BBM sampai 31 Agustus 2013. Pengemudi Grup Perseroan di lokasi lainnya tetap berada di bawah
struktur remunerasi berbasis komisi sesuai dengan jumlah tarif taksi yang diperoleh oleh masing-masing
pengemudi, dengan tambahan bonus tertentu dan insentif lainnya, dan Grup Perseroan secara langsung
mengganti keseluruhan biaya BBM masing-masing pengemudi.

Struktur komisi pengemudi untuk bisnis kendaraan limusin dan sewa mobil dan bis berbeda dengan
pengemudi taksi Perseroan, dimana pengemudi menerima bayaran harian beserta komisi tambahan yang
disesuaikan dengan jenis layanan sewa yang dikemudikan oleh setiap pengemudi.

Biaya bahan bakar

Biaya bahan bakar merupakan komponen biaya operasional yang signifikan. Per tanggal 31 Desember 2011,
2012, 2013 dan 30 April 2014, biaya bahan bakar memberikan kontribusi masing-masing sebesar 18,5%,
17,6%, 19,0% dan 20,3% dari total pendapatan neto Perseroan.

Pemerintah memberikan subsidi BBM untuk beberapa jenis bahan bakar. Harga BBM telah mengalami
volatilitas yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Sebagai contoh, pada tahun 2005 dan 2008,
Pemerintah mengurangi jumlah subsidi BBM, walaupun menghadapi tentangan dan demonstrasi publik. Pada
bulan Desember 2010, DPR menyetujui rencana pemerintah untuk memberikan subsidi BBM untuk angkutan
umum dan membatasi penjualan BBM bersubsidi bagi pengguna kendaraan pribadi. Pemerintah
meningkatkan subsidi BBM pada November 2012 berdasarkan UU No. 19 Tahun 2012 tentang Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara 2013. Namun, pada tanggal 22 Juni 2013, Pemerintah mengambil kebijakan
untuk mengurangi subsidi dengan cara menaikkan harga BBM bersubsidi yaitu bensin premium dan solar
masing-masing 44,4% dan 22,2%, sesuai dengan Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
No.18 Tahun 2013.

Pengemudi Grup Perseroan membeli BBM dari SPBU lokal, serta pengisian ulang BBM di pool Grup
Perseroan dan saat ini Grup Perseroan tidak memiliki perjanjian pembelian BBM dengan pihak manapun.
Sebelum Mei 2013, Grup Perseroan secara langsung mengganti sepenuhnya seluruh pengeluaran BBM oleh
pengemudi. Setelah berlakunya struktur komisi yang baru, komisi yang diterima pengemudi untuk Jadetabek
dan Cilegon meningkat sebagai dampak dari penggantian biaya bahan bakar yang berdasarkan formula yang
ditetapkan oleh Grup Perseroan. Dengan demikian, pengemudi di Jadetabek dan Cilegon secara langsung
bertanggung jawab terhadap biaya BBM dan secara langsung juga akan memperoleh keuntungan dari
peningkatan efisiensi BBM. Namun demikian, Grup Perseroan telah memberikan subsidi BBM sementara
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kepada pengemudi di Jakarta dan Cilegon untuk menggantikan tambahan biaya sebagai akibat dari kenaikan
harga BBM sampai bulan September 2013. Grup Perseroan tetap melakukan penggantian

Komposisi layanan Grup Perseroan

Hasil operasi Grup Perseroan terutama dipengaruhi oleh ukuran dan komposisi segmen usaha, karena
pendapatan neto dan marjin berbeda antara taksi reguler, taksi eksekutif, kendaraan limusin dan sewa mobil
dan bis.

e Taksi Reguler. Bisnis taksi reguler adalah segmen usaha terbesar Grup Perseroan dalam hal pendapatan
neto dan laba sebelum beban pajak penghasilan. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014,
pendapatan neto segmen taksi reguler masing-masing menyumbang 79,5% dan 81,0% dari total
pendapatan neto untuk periode yang bersangkutan. Untuk periode yang sama, rasio laba sebelum beban
pajak penghasilan terhadap pendapatan neto untuk segmen taksi reguler adalah masing-masing 28,9%
dan 23,0% dan marjin EBITDA adalah masing-masing 36,0% dan 35,5%. Faktor — faktor utama yang
mempengaruhi kinerja hasil usaha taksi reguler adalah jumlah kendaraan, tarif yang ditetapkan
pemerintah, pendapatan harian per kendaraan, komisi dan mekanisme penggantian biaya pada
pengemudi dan biaya bahan bakar.

e Taksi Eksekutif. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, pendapatan neto dari segmen taksi
eksekutif berkontribusi 6,7% dan 5,9% dari total pendapatan neto untuk periode yang bersangkutan.
Untuk periode yang sama, rasio laba sebelum beban pajak penghasilan terhadap pendapatan neto untuk
segmen taksi eksekutif adalah masing-masing 17,3% dan 8,3% dan marjin EBITDA adalah masing-
masing 40,2% dan 38,8%. Faktor utama yang mempengaruhi kinerja segmen taksi eksekutif adalah
jumlah kendaraan, tarif taksi yang disetujui pemerintah, pendapatan harian per kendaraan, komisi dan
mekanisme penggantian biaya dengan pengemudi dan biaya bahan bakar.

e Kendaraan Limusin dan Sewa Mobil. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, kedua layanan
ini memberikan kontribusi untuk pendapatan neto sebesar 9,1% dan 8,5% dari total pendapatan untuk
periode yang bersangkutan. Untuk periode yang sama, rasio laba sebelum beban pajak penghasilan
terhadap pendapatan neto yang masing-masing 25,1% dan 33,8% dan marjin EBITDA adalah masing-
masing 42,5% dan 45,0%. Pendapatan neto dan marjin tergantung pada komposisi antara layanan
kontrak periodik dan harian. Umumnya, tarif biaya untuk layanan berbasis kontrak relatif lebih rendah
dibandingkan dengan berbasis sewa harian, namun demikian lebih memberikan kepastian jumlah
armada yang beroperasi. Faktor — faktor yang mempengaruhi pendapatan neto adalah jumlah
permintaan layanan, jumlah armada, ketentuan kontrak, tingkat tarif sewa harian, biaya bahan bakar dan
pengaturan kompensasi dengan hotel dan penyedia counter lainnya.

e Penyewaan Bis. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April 2014, pendapatan neto dari segmen
penyewaan bis memberikan kontribusi masing-masing 4,7% dan 4,6% dari total pendapatan neto untuk
periode tersebut. Untuk periode yang sama, rasio laba sebelum beban pajak penghasilan terhadap
pendapatan neto segmen penyewaan bis adalah masing-masing 53,7% dan 55,6% dan marjin EBITDA
adalah masing-masing 60,9% dan 62,9%. Faktor-faktor utama yang mempengaruhi segmen penyewaan
bis adalah jumlah bis, proporsi penyewaan berbasis kontrak, ketentuan kontrak, tingkat tarif sewa harian
dan biaya bahan bakar.

Tabel di bawah ini menyajikan rasio marjin EBITDA terhadap pendapatan neto untuk masing-masing
segmen usaha berdasarkan laporan keuangan konsolidasian masing-masing periode.

31 Desember 30 April

2011 2012 2013 2013* 2014
Segmen
Taksireguler .........ccccoeeveens 27,9% 28,7% 36,0% 39,4% 35,5%
Taksi eksekutif ... 43,9% 39,5% 40,2% 41,4% 38,8%
Limusin dan sewa mobil........ 46,9% 43,0% 42,5% 46,5% 45,0%
Sewa bis......ccoeiiiiiiiannn. 37, 7% 34,5% 60,9% 69,9% 62,9%
Total.....coviiiiiiiieieaeanes 31,4% 31,1% 38,0% 4M1,7% 37,8%
“tidak diaudit
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Belanja modal dan penyusutan

Dalam rangka mempertahankan dan memperluas bisnis taksi, limusin & sewa mobil dan bis, Grup Perseroan
telah dan akan terus mengeluarkan biaya dan belanja modal yang signifikan untuk pembelian kendaraan baru
serta pengembangan pool dan fasilitas perbaikan/pemeliharaan. Belanja modal tersebut telah dan
diperkirakan akan terus berdampak pada kondisi keuangan dan likuiditas. Untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013 dan empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, Grup Perseroan telah
menggunakan masing-masing sebesar Rp1.462,9 miliar dan Rp592,1 miliar, untuk pembelian kendaraan dan
peralatan terkait, Rp305,9 miliar dan Rp36,0 miliar, untuk akuisisi tanah, bangunan dan pool. Selain
meningkatkan nilai aset tetap Grup Perseroan, akuisisi ini juga meningkatkan hasil operasi dengan
peningkatan beban penyusutan dalam kaitannya dengan penyusutan dari kendaraan yang diperoleh.
Peningkatan nilai dari kendaraaan Grup Perseroan adalah hasil dari peningkatan jumlah armada dan juga
peningkatan biaya untuk masing-masing kendaraan. Grup Perseroan menetapkan penyusutan untuk armada
taksi dan kendaraan sewa selama jangka waktu lima tahun dengan asumsi nilai sisa 40% (kecuali untuk bis).
Total biaya penyusutan langsung terhadap aset tetap operasional, termasuk taksi, kendaraan limusin dan
sewa mobil dan armada bis sewaan adalah Rp490,0 miliar dan Rp200,9 miliar pada tahun 2013dan empat
bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, sedangkan total biaya penyusutan operasional masing-
masing sebesar Rp11,9 miliar dan Rp5,1 miliar pada tahun 2013 dan empat bulan yang berakhir pada
tanggal 30 April 2014.

Secara historis, Grup Perseroan telah menyewa sebagian dari tanah dan bangunan yang digunakan untuk
pool Grup Perseroan dari pihak berelasi. Setelah Penawaran Umum, Grup Perseroan mungkin akan
mengakuisisi lahan baru dan membangun lokasi untuk pool/ Grup Perseroan di mana akuisisi dapat
diselesaikan dengan persyaratan yang layak secara komersial. Selain itu, Grup Perseroan juga berminat
untuk mengakuisisi tanah dan lokasi pool tertentu yang saat ini masih disewa dari pihak berelasi. Akuisisi
tanah dan bangunan, serta kemungkinan pengembangan infrastruktur bangunan yang terkait, akan
membutuhkan belanja modal tambahan yang besar.

Penjualan kembali armada bekas

Dana yang diperoleh Grup Perseroan dari hasil penjualan kendaraan bekas, khususnya yang berasal dari
taksi dan mobil sewaan, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap arus kas. Per tanggal 31 Desember
2013 dan 30 April 2014, penerimaan kas dari penjualan kendaraan bekas masing-masing sebesar Rp215,0
miliar dan Rp108,0 miliar. Nilai jual kembali kendaraan taksi dan sebagian besar limusin dan kendaraan mobil
sewa, secara historis jauh lebih tinggi dibandingkan nilai buku setelah memperhitungkan akumulasi
penyusutan yang diterapkan sesuai dengan kebijakan akuntansi Grup Perseroan. Hal ini memang sejalan
dengan relatif tingginya harga kendaraan bekas di Indonesia dan kondisi kendaraan Grup Perseroan yang
terpelihara dengan baik serta kebijakan peremajaan kendaraan Grup Perseroan untuk periode lima tahun.
Ketika menandatangani kontrak penyewaan mobil, Grup Perseroan menggunakan perkiraan nilai jual
kembali, antara lain, dalam menetapkan tarif sewa.

Volume penjualan kendaraan bekas Grup Perseroan tergantung pada jumlah dan usia armada serta
kebijakan peremajaan kendaraan Grup Perseroan. Grup Perseroan umumnya menjual kendaraan taksi
reguler, taksi eksekutif dan kendaraan sewaan setelah mencapai lima tahun, sementara kendaraan sewaan
Grup Perseroan biasanya akan dijual kembali setelah mencapai tiga sampai lima tahun, tergantung pada
jangka waktu perjanjian sewa masing-masing. Bis sewaan bekas dijual berdasarkan kondisi tiap kendaraan.
Pada umumnya Grup Perseroan melakukan pembelian kendaraan secara periodik dibandingkan secara
berkelanjutan, sejalan dengan kendaraan yang tersedia, rencana ekspansi, jumlah taksi, limusin dan sewa
mobil dan sewa bis yang dijual dari tahun ke tahun akan berubah-ubah.

Suku bunga dan biaya pendanaan

Grup Perseroan memerlukan modal yang cukup besar untuk mendanai pembelian kendaraan,
pengembangan pool, perbaikan dan pemeliharaan. Pembelian kendaraan pada umumnya sebagian dibiayai
dengan fasilitas bank serta kas yang dihasilkan dari usaha. Per tanggal 31 Desember 2013 dan 30 April
2014, utang bank Grup Perseroan adalah masing-masing sebesar Rp2.413,1 miliar dan Rp2.761,5 miliar dan
fasilitas bank yang belum digunakan sebesar masing-masing Rp812,4 miliar dan Rp265,0 miliar. Beban
bunga adalah masing-masing Rp189,3 miliar dan Rp88,4 miliar pada tahun 2013 dan empat bulan yang
berakhir pada tanggal 30 April 2014.
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Pinjaman Grup Perseroan untuk pembelian taksi dan kendaraan sewa pada umumnya memiliki jangka waktu
empat sampai lima tahun yang secara historis telah merepresentasikan periode dimana Grup Perseroan
mengoperasikan kendaraan tersebut. Grup Perseroan pada umumnya membiayai hingga 80% dari total biaya
pembelian kendaraan. Sehubungan dengan pembiayaan untuk kendaraan sewa saja, pinjaman dapat
disusun dalam bentuk balloon payment sebesar 40% untuk menyesuaikan dengan kebijakan penyusutan dan
penjualan kembali kendaraan Grup Perseroan.

Rincian Akun-akun Utama

a.

Pendapatan Neto

Pendapatan neto terdiri dari:

e Kendaraan taksi: Pendapatan dari kendaraan taksi terutama terdiri dari tarif taksi reguler dan
eksekutif. Pada tahun 2011, 2012, 2013 dan empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014,
pendapatan dari kendaraan taksi berkontribusi masing-masing sebesar 85,8%, 85,5%, 86,1% dan
86,9% terhadap pendapatan neto Grup Perseroan. Pendapatan dari kendaraan taksi diperoleh
berdasarkan pembayaran dalam bentuk tunai, voucher dan kartu kredit pada saat pelanggan
menggunakan layanan taksi Grup Perseroan.

o Kendaraan untuk sewa: Pendapatan dari kendaraan untuk sewa terutama terdiri dari biaya yang
dikenakan untuk layanan limusin, mobil dan bis sewaan Grup Perseroan. Pada tahun 2011, 2012,
2013 dan empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, pendapatan dari kendaraan untuk
disewakan berkontribusi masing-masing sebesar 14,1%, 14,4%, 13,8% dan 13,1% terhadap
pendapatan neto Grup Perseroan. Pendapatan sewa harian dari limusin, mobil dan bis didapat pada
saat pelanggan menggunakan layanan Grup Perseroan, sedangkan pendapatan berbasis kontrak
dari kendaraan limusin dan sewa mobil dan bis diperoleh selama masa sewa sesuai dengan kontrak.
Grup Perseroan menerima sekitar 37,5% dari pendapatan neto layanan bis sewaan dalam dolar AS.

e Biaya tambahan (surcharge): Pendapatan dari biaya tambahan terutama terdiri dari penerimaan
biaya yang diterapkan oleh taksi reguler dan eksekutif yang mengambil penumpang dari berbagai
bandara di mana Grup Perseroan beroperasi.

Diskon: Diskon terutama terdiri dari diskon pembayaran yang diberikan kepada pelanggan limusin dan
mobil sewa dan pelanggan bis sewa harian termasuk pemberian kendaraan tambahan dalam rangka
menjaga hubungan baik dengan pelanggan dan upaya pemasaran.

Beban Langsung

Beban langsung Grup Perseroan terutama terdiri dari gaji, tunjangan dan beban pengemudi, BBM,
penyusutan, perbaikan dan pemeliharaan suku cadang. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi terdiri dari
biaya yang berkaitan dengan pengemudi taksi, limusin dan mobil sewaan dan bis sewaan, serta biaya
teknisi. Pada tahun 2011, 2012, 2013 dan empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, beban
pengemudi berkontribusi masing-masing sebesar 90,2%, 91,9%, 93,1% dan 93,5% dari total gaji,
tunjangan dan beban pengemudi. Biaya untuk BBM, penyusutan, perbaikan dan pemeliharaan dan suku
cadang berhubungan dengan biaya-biaya yang timbul atas operasional armada kendaraan.

Beban Usaha

Beban usaha Grup Perseroan terutama terdiri dari beban gaji, sewa dan pemeliharaan, pajak lainnya,
tunjangan dan kesejahteraan karyawan dan biaya lainnya. Gaji terutama terdiri dari gaji direksi dan para
karyawan. Sewa dan pemeliharaan terutama terdiri dari biaya sewa terkait dengan pool dan fasilitas
perbaikan/pemeliharaan, serta pemeliharaan bangunan dan kendaraan non-operasional. Pajak lainnya
terutama terdiri dari pajak-pajak sehubungan dengan hasil penetapan pajak dan pajak penghasilan yang
ditanggung oleh Grup Perseroan.

Laba penjualan aset tetap

Laba penjualan aset tetap terutama terdiri dari laba atas penjualan kendaraan bekas. Pada tahun 2012,
laba penjualan aset tetap juga termasuk laba atas penjualan tanah dan bangunan tertentu. Pada tahun
2012, Grup Perseroan menjual beberapa bidang tanah dan bangunan dengan nilai total sebesar Rp120,2
miliar.
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e. Denda dan klaim
Denda dan klaim terutama terdiri dari denda yang dibebankan kepada pengemudi dalam hal kerusakan
kendaraan yang disebabkan oleh kesalahan pengemudi dan klaim yang diperoleh dari perusahaan
asuransi pihak ketiga.

f. Pendapatan Bunga
Pendapatan bunga terutama terdiri dari pendapatan jasa giro bank dan bunga deposito berjangka.

g. Laba (rugi) selisih kurs
Laba (rugi) selisih kurs terutama terdiri dari keuntungan dan kerugian yang berkaitan dengan perubahan
nilai atas pinjaman dolar AS Grup Perseroan terhadap mata uang Rupiah.

h. Beban bunga
Beban bunga terutama terdiri dari bunga atas pinjaman Grup Perseroan.

i. Pendapatan Lain-lain
Pendapatan lain-lain terutama terdiri dari pendapatan lembur dari pengemudi limusin dan mobil sewaan
dan kelebihan yang diterima dari klien hotel taksi eksekutif.

j- Beban lain-lain
Beban lain-lain terutama terdiri dari kerugian persediaan dan suku cadang.

k. Total beban pajak penghasilan
Total beban pajak penghasilan terdiri dari pajak penghasilan kini dan tangguhan.

|. Laba Sebelum Penyesuaian Laba Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi Entitas

Sepengendali

Laba sebelum penyesuaian laba proforma yang terjadi dari transaksi restrukturisasi entitas sepengendali
berkaitan dengan akuisisi 15 Entitas Anak Grup Perseroan yang berada di bawah pengendalian yang
sama pada November 2012. Akun ini mengindikasikan total pendapatan konsolidasian Grup Perseroan
untuk tahun 2011 dan 2012 yang akan berlaku jika proses akuisisi 15 Entitas Anak terjadi lebih awal dari
periode/tahun yang disajikan. Akun ini mengindikasikan jumlah pendapatan Grup Perseroan untuk tahun-
tahun tersebut jika akuisisi 15 Entitas Anak Grup Perseroan terjadi pada periode sebelumnya.

Analisis Segmen

Dalam laporan keuangan konsolidasian, Grup Perseroan melaporkan hasil usaha berbagai bisnis di empat
segmen operasi sebagai berikut :

» Taksi Reguler : Taksi Reguler terdiri dari layanan taksi reguler Grup Perseroan.

» Taksi Eksekutif : Taksi Eksekultif terdiri dari layanan taksi eksekutif Grup Perseroan.
* Rental : Rental terdiri dari limusin dan layanan penyewaan mobil.

» Bis : Bis terdiri dari layanan sewa bis.

Hasil Usaha

Pendapatan Neto

(dalam miliar Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2013* 2014
Pihak ketiga
Kendaraan taksi.........cccccveieeiiiicnieceend 2.200,8 2.649,4 3.374,3 958,3 1.282,2
Dikurangi:
Potongan harga .........ccccoeeiiiiiniiiin. (2,8) (3,0) (4,0) (1,1) (1,8)
Sewa kendaraan..........ccccocoeviiiiiiniieneen. 370,6 458,5 563,0 167,2 200,5
Dikurangi
Potongan
harga........ccooeiviiiii (8,8) (12,3) (20,1) (4,6) (7,2)
Biaya tambahan............ccooviiiiiiiiiin, 4.2 6,7 7,7 2,1 3,1
Neto. . i 2.564,0 3.099,3 3.920,9 1.121,9 1.476,8
*tidak diaudit
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Beban Langsung
(dalam miliar Rupiah)
31 Desember 30 April

2011 2012 2013 2013* 2014

Gaji, tunjangan dan beban
pengemudi.......... 647,0 816,4 1.088,2 300,0 401,0
Bahan bakar minyak ............cccocceiiiiiiiiinnnn 4744 5455 7457 186,0 300,0
Penyusutan (Catatan 10) .........cccccccveevieeennnnn, 2450 349,3 490,0 147 1 200,9
Perbaikan, pemeliharaan dan suku cadang... 147,9 201,7 153,4 48,6 59,2
KIR, tera dan perizinan operasi armada....... 43,2 52,3 55,1 11,9 22,2
XS0 = o T TS 55 11,2 8,4 2,1 3,8
Lain-lain.......cooiiiiiii e 36,1 42,9 47,6 10,5 16,9
L] = | PP 1.599,1 2.019,2 2.588,4 706,2 1.004,0
*tidak diaudit
Beban Usaha
(dalam miliar Rupiah)
31 Desember 30 April

2011 2012 2013 2013* 2014
Beban umum dan administrasi
Gaji..eniiiiii, 192,7 194,6 117,3 34,5 44,9
Sewa dan pemeliharaan .............ccoccceeiiinenned 79,5 87,2 50,8 17,4 16,9
ITunjangan dan imbalan kerja.............cc.ccceu.d 23,3 25,6 22,8 6,7 13,0
Kantor. .......ooiii 11,0 14,4 18,0 41 8,9
Utlilitas. ... 10,9 11,5 14,7 3,7 55
Penyusutan (Catatan 10)..................oeeee. 7,6 8,8 11,9 3,2 51
IAdministrasi BanK...........c..c..ooeiiiiiiennn. 3,9 5,2 7,8 2,8 4,0
Pajak Lain-lain................cooooiii 41,1 36,2 27,7 7,7 3,5
Pelatihan dan penerimaan tenaga kerja....... 4,0 5,0 6,8 2,1 3,0
[Transportasi dan akomodasi...................... 10,7 13,0 8,2 2,2 3,0
Jasa Profesional....................ocooeiiin.. 5,3 17,8 10,0 3,4 2,6
Piutang tak tertagih......................ools 0,9 1,6 0,5 0,2 0,3
Lain-lain.......cooiiiiiiiii 20,3 45,9 36,6 8,2 6,7
Subtotal... .o 411,3 466,8 333,0 96,2 117,3
LI = | PP 412,8 474,4 342,6 97,7 120,8
*tidak diaudit

Untuk tahun yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 30 April 2013

Pendapatan Neto. Pendapatan neto meningkat sebesar 31,6% menjadi Rp1.476,8 miliar untuk empat bulan
yang berakhir pada tanggal 30 April 2014 dari Rp1.121,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir pada
tanggal 30 April 2013, terutama karena peningkatan pendapatan neto dari kendaraan taksi sebesar 33,8%
menjadi Rp1.283,5 miliar untuk empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, dari Rp959,3 miliar
untuk empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2013.

Dalam hal masing-masing segmen usaha Grup Perseroan :

e Taksi Reguler. Pendapatan neto dari segmen taksi reguler meningkat 35,1% menjadi Rp1.196 miliar

untuk empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014 dari Rp885,30 miliar untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2013, terutama disebabkan peningkatan jumlah armada taksi reguler dan
pendapatan rata-rata per kendaraan taksi regular per hari. Jumlah rata-rata kendaraan Grup Perseroan
yang beroperasi di Jadetabek dan luar Jadetabek meningkat menjadi masing-masing 13.353 kendaraan
dan 3.717 kendaraan untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 11.295 kendaraan dan 3.237
kendaraan untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013. Pendapatan Grup Perseroan per kendaraan
per hari taksi reguler di Jadetabek dan luar Jadetabek naik sebesar 14,3% dan 17,7% menjadi masing-
masing Rp603.689 dan Rp512.593 untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014, dari Rp528.276 dan
Rp435.690 untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena peningkatan tarif taksi (lihat
“Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Operasi Perseroan-Tarif Dan Ketentuan Kontrak”). Pendapatan
neto dari segmen taksi reguler yang beroperasi di Jadetabek dan taksi yang beroperasi di luar Jadetabek
meningkat masing-masing 35,1% dan 35,0% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari empat
bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2013. Untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dan
2013, pendapatan neto dari segmen taksi reguler masing-masing menyumbang 81,0% dan 79,0% dari
total pendapatan Grup Perseroan untuk periode tersebut. Tingkat utilisasi Grup Perseroan turun untuk
empat bulan yang berakhir pada tanggal 30 April 2014, dibandingkan dengan periode yang sama pada
tahun 2013, terutama disebabkan karena dampak dari pemilihan umum dan jumlah libur umum yang
lebih banyak pada tahun 2014.
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o Taksi Eksekutif: Pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif meningkat 18,1% menjadi sebesar Rp87,5
miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp74,1 miliar untuk empat bulan berakhir 30
April 2013, terutama karena peningkatan jumlah armada taksi eksekutif, pendapatan rata-rata per
kendaraan taksi eksekutif per hari dan jumlah kendaraan yang beroperasi sebagai persentase dari jumlah
rata-rata armada untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan empat bulan yang
berakhir 30 April 2013. Jumlah rata-rata taksi eksekutif yang beroperasi meningkat sebesar 6,7% menjadi
777 kendaraan dari 728 kendaraan untuk periode yang sama tahun lalu. Rata-rata pendapatan taksi
eksekutif per kendaraan per hari meningkat 10,7% menjadi Rp938.670 untuk empat bulan yang berakhir
30 April 2014 dari Rp847.752 untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 (lihat “Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Operasi Perseroan-Tarif Dan Ketentuan Kontrak”). Lebih lanjut, Grup Perseroan
menaikkan tarif taksi eksekutif pada bulan November 2013. Utilisasi Grup Perseroan menurun per
tanggal 30 April 2014, dibandingkan dengan periode yang sama pada tahun 2013, terutama disebabkan
oleh dampak dari pemilihan umum dan jumlah libur umum yang lebih banyak pada tahun 2014.

e Limusin dan sewa mobil: Pendapatan neto dari segmen kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat
17,2% menjadi Rp125,7 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp107,3 miliar untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah armada akibat
peningkatan permintaan pasar Jumlah armada Grup Perseroan meningkat menjadi 4.524 kendaraan per
tanggal 30 April 2014 dari 3.957 kendaraan per tanggal 30 April 2013. Pada semester 2 tahun 2013,
Perseroan menaikan tarif sewa harian sekitar 7-11% untuk Jadetabek tergantung dari jenis kendaraan,
sedangkan di luar Jadetabek, Perseroan menaikan tarif sewa di beberapa kota, berkisar antara 8% - 29%
tergantung dari jenis kendaraan.

e Penyewaan bis: Pendapatan neto dari segmen sewa bis meningkat 22,5% menjadi Rp67,6 miliar untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp55,2 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2013 terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah armada akibat peningkatan permintaan pasar.
Armada Grup Perseroan meningkat menjadi 590 kendaraan per 30 April 2014 dari 503 kendaraan per 30
April 2013.

Beban langsung. Beban langsung Grup Perseroan meningkat 42,2% menjadi Rp1.004 miliar atau 68,0%
dari pendapatan neto Grup Perseroan untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp706,2 miliar
atau 63,0% dari pendapatan neto Grup Perseroan untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama
disebabkan peningkatan BBM, gaji, tunjangan dan beban pengemudi. Biaya BBM naik sebesar 61,3%
menjadi Rp300 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp186 miliar untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2013 disebabkan oleh Meningkatnya jumlah armada Grup Perseroan dan kenaikan
harga BBM pada bulan Juni 2013. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi naik sebesar 33,7% menjadi Rp401
miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp300 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30
April 2013 karena adanya pengembangan operasi dan perubahan struktur komisi pengemudi taksi Grup
Perseroan pada bulan Mei 2013.

Sehubungan dengan beban langsung untuk masing-masing segmen usaha Grup Perseroan:

e Taksi Reguler. Beban langsung dari segmen taksi reguler meningkat 44,8% menjadi Rp 819,3 miliar atau
68,5% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler untuk empat bulan yang 30 April 2014 dari
Rp565,7 miliar atau 63,9% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2013, terutama karena peningkatan biaya BBM, gaji, tunjangan dan beban pengemudi,
penyusutan dan biaya BBM. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi naik sebesar 34,5% menjadi
Rp343,7 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp255,6 miliar untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2013 disebabkan terutama karena perubahan struktur komisi pengemudi taksi
Grup Perseroan pada bulan Mei 2013 dan pertumbuhan bisnis Grup Perseron. Rasio gaji, tunjangan dan
beban pengemudi terhadap pendapatan neto Peseroan dari segmen ini turun menjadi 28,8% untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 28,9% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013.
Biaya BBM naik sebesar 64,2% menjadi Rp267,4 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014
dari Rp162,8 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 disebabkan terutama karena
peningkatan jumlah armada taksi reguler Grup Perseroan dan kenaikan harga BBM pada bulan Juni
2013 dan rasio biaya BBM terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi reguler naik
sebesar 22,3% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 18,4% untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2013.

e Taksi Eksekutif: Beban langsung dari segmen taksi eksekutif meningkat 33,7% menjadi Rp 69,8 miliar,
atau 79,7% dari pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif untuk empat bulan yang berakhir 30 April
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2014 dari Rp52,2 miliar atau 70,5% dari pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2013, terutama karena peningkatan penyusutan dan biaya BBM. Beban
penyusutan meningkat sebesar 42,8% menjadi Rp20,7 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2014 dari Rp14,5 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 yang disebabkan terutama karena
pertumbuhan armada Grup Perseroan. Rasio penyusutan terhadap pendapatan neto Grup Perseroan
dari segmen ini meningkat menjadi 23,7% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 19,6%
untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013. Beban BBM meningkat sebesar 46,1% menjadi Rp16,8
miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp11,5 miliar untuk empat bulan yang berakhir
30 April 2013 yang terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah rata-rata taksi eksekutif yang
beroperasi dan kenaikan harga BBM pada periode tersebut. Rasio beban BBM terhadap pendapatan
neto dari segmen taksi eksekutif meningkat sebesar 19,2% untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2014 dari 15,5% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013.

e Limusin dan sewa mobil: Beban langsung dari segmen kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat
22,5% menjadi Rp87,2 miliar atau 69,3% dari pendapatan neto dari segmen sewa limusin dan sewa
mobil, untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp71,2 miliar, atau 66,3% dari pendapatan
neto segmen kendaraan limusin dan sewa mobil untuk enam bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama
karena peningkatan penyusutan dan gaji, tunjangan dan beban pengemudi. Beban penyusutan
meningkat sebesar 22,6% menjadi Rp32,0 miliar untuk empat bulan yang berakhir 31 April 2014 dari
Rp26,1 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013. Rasio penyusutan terhadap pendapatan
neto Grup Perseroan dari segmen ini meningkat menjadi 25,5% untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2014 dari 24,3% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, disebabkan terutama oleh pertumbuhan
armada. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi meningkat sebesar 27,9% menjadi Rp29,3 miliar untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp22,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2013. Rasio gaiji, tunjangan dan beban pengemudi terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari
segmen kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat menjadi 23,3% untuk empat bulan yang berakhir
30 April 2014 dari 21,3% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena pertumbuhan
bisnis limusin dan sewa mobil Grup Perseroan, perubahan tingkat komisi dan inflasi atas beban umum
pengemudi.

e Penyewaan bis: beban langsung dari segmen sewa bis meningkat sebesar 63,2% menjadi Rp27,8 miliar
atau 41,1% dari pendapatan neto segmen sewa bis untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari
Rp17,1 miliar atau 30,9% dari pendapatan neto segmen sewa bis untuk empat bulan yang berakhir 30
April 2013, terutama karena peningkatan beban penyusutan dan beban langsung lainnya. Beban
penyusutan meningkat sebesar 55,6% menjadi Rp7,4 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April
2014 dari Rp4,7 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 dan rasio penyusutan terhadap
pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen sewa bis meningkat menjadi 10,9% untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2014 dari 8,6% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, disebabkan
terutama karena peningkatan jumlah armada Grup Perseroan. Beban langsung lainnya meningkat
sebesar 354,9% menjadi Rp4,3 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp1,2 miliar
untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 dan rasio beban langsung lainnya terhadap pendapatan
neto Grup Perseroan dari segmen sewa bis meningkat sebesar 6,4% untuk empat bulan yang berakhir
30 April 2014 dari 2,2% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 disebabkan terutama oleh
peningkatan sewa jangka pendek atas bus dari pihak ketiga yang diperlukan untuk memenubhi
kepentingan kontrak pelanggan baru.

Laba Bruto. Laba bruto Grup Perseroan meningkat sebesar 13,7% menjadi Rp472,7 miliar untuk empat
bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp415,6 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, namun
marjin laba bruto menurun menjadi 32,0% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 37,0% untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2013 dikarenakan hal tersebut di atas.

Beban Usaha. Beban usaha Grup Perseroan meningkat sebesar 23,6% menjadi Rp120,8 miliar atau 8,2%
dari pendapatan neto untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp97,7 miliar atau 8,7% dari
pendapatan neto untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 terutama karena peningkatan gaji dan
tunjangan pegawai. Gaji meningkat sebesar 30,3% menjadi Rp44,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir
30 April 2014 dari Rp34,5 miliar empat bulan yang berakhir 30 April 2013 yang disebabkan terutama oleh
peningkatan jumlah pegawai kunci, peningkatan upah minimum nasional dan peningkatan jumlah karyawan
sebagai hasil dari ekspansi usaha Perseroan. Jumlah pegawai meningkat menjadi sebesar 3.290 orang pada
tanggal 30 April 2014 dari 3.004 orang pada tanggal 30 April 2013. Tunjangan pegawai meningkat menjadi
sebesar Rp13,0 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp6,7 miliar empat bulan yang
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berakhir 30 April 2013 yang disebabkan terutama oleh peningkatan biaya seragam sebagai dampak dari
peningkatan jumlah pengemudi dan peningkatan jumlah perserta Jamsostek serta biaya karyawan dan
kesehatan.

Laba Usaha. Laba usaha meningkat sebesar 10,7% menjadi Rp352,0 miliar untuk empat bulan yang berakhir
31 Desember 2013 dari Rp317,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013 namun marjin laba
usaha turun menjadi 23,8% untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari 28,3% untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2013, terutama disebabkan oleh kenaikan beban langsung sebagai proporsi dari
pendapatan neto untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dan penurunan beban usaha sebagai
proporsi dari pendapatan neto untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014.

Laba Penjualan Aset Tetap. Laba penjualan aset tetap turun menjadi Rp51,7 miliar untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2014 dari Rp66,6 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama penurunan
permintaan terhadap pasar mobil bekas pada kuartal pertama tahun 2014, dibandingkan dengan periode
yang sama pada tahun 2013.

Denda dan Klaim. Denda dan klaim meningkat sebesar 14,3% menjadi Rp7,2 miliar untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2014 dari Rp6,3 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena
peningkatan jumlah armada.

Pendapatan Bunga. Pendapatan bunga menurun menjadi Rp4,2 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30
April 2014 dari Rp5,2 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena penurunan
pendapatan giro dan bunga deposito berjangka.

Laba (Rugi) Selisih Kurs. Laba kurs Grup Perseroan meningkat menjadi Rp16,7 miliar untuk empat bulan
yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan rugi kurs Grup Perseroan sebesar Rp1,3 miliar untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena laba sehubungan dengan revaluasi pinjaman Grup
Perseroan dalam mata uang dolar AS sebagai akibat dari penguatan Rupiah untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan empat bulan yang berakhir 30 April 2013.

Beban Bunga. Beban bunga meningkat sebesar 56,2% menjadi Rp88,4 miliar untuk empat bulan yang
berakhir 30 April 2014 dari Rp56,6 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2013, terutama karena
kenaikan jumlah utang bank Grup Perseroan.

Pendapatan Lain-lain. Pendapatan lain-lain tetap stabil di Rp18,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir
pada tanggal 30 April 2014 dibandingkan dengan Rp18,9 miliar untuk empat bulan berakhir 30 April 2013.
Pendapatan lain-lain terutama terdiri dari pendapatan dari pemasangan iklan dan pendapatan tambahan dari
para pengemudi limusin dan sewa mobil yang disebabkan oleh peningkatan waktu lembur para pengemudi
tersebut dan peningkatan permintaan untuk layanan limusin dan sewa mobil Grup Perseroan.

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan. Laba sebelum Beban Pajak Penghasilan meningkat sebesar
1,6% menjadi Rp362,4 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp356,7 miliar untuk empat
bulan yang berakhir 30 April 2013.

Beban Pajak Penghasilan. Beban pajak penghasilan meningkat sebesar 1,1% menjadi Rp90,9 miliar untuk
empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp89,9 miliar untuk empat bulan yang berakhir April 2013
sebagai akibat dari peningkatan pendapatan kena pajak. Tarif pajak efektif relatif stabil pada tahun 2014
dibandingkan tahun 2013.

Jumlah Penghasilan untuk Periode. Penghasilan Grup Perseroan meningkat sebesar 1,8% menjadi
Rp271,5 miliar untuk empat bulan yang berakhir 30 April 2014 dari Rp266,8 miliar untuk empat bulan berakhir
30 April 2013 untuk alasan yang disebutkan di atas.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2012

Pendapatan Neto. Pendapatan neto meningkat sebesar 26,5% menjadi Rp3.920,9 miliar pada tahun 2013

dari Rp3.099,3 miliar pada tahun 2012, terutama karena peningkatan pendapatan dari kendaraan taksi
sebesar 27,3% menjadi Rp3.378,0 miliar pada tahun 2013 dari Rp2.653,2 miliar pada tahun 2012.

78




BLUE BIRD

Dalam hal masing-masing segmen usaha Grup Perseroan :

Taksi Reguler: Pendapatan neto dari segmen taksi reguler meningkat 27,8% menjadi Rp3.116,6 pada
tahun 2013 dari Rp2.439,2 miliar pada tahun 2012, terutama disebabkan peningkatan jumlah armada
taksi reguler dan pendapatan rata-rata per kendaraan taksi regular per hari. Jumlah rata-rata kendaraan
Grup Perseroan yang beroperasi di Jadetabek dan luar Jadetabek meningkat menjadi masing-masing
11.907 kendaraan dan 3.396 kendaraan pada tahun 2013 dari 9.909 kendaraan dan 2.994 kendaraan
pada tahun 2012. Pendapatan Grup Perseroan per kendaraan per hari taksi reguler di Jadetabek dan
luar Jadetabek meningkat sebesar 6,0% dan 14,2% menjadi masing-masing Rp577.139 dan Rp490.757
pada tahun 2013, dari Rp544.597 dan Rp429.614 pada tahun 2012, terutama karena peningkatan tariff di
tahun 2013 di sebagian besar kota yang mengikuti kenaikan harga BBM di seluruh Indonesia, dan juga
kenaikan tingkat okupasi Grup Perseroan pada tahun 2013 dan juga peningkatan tarif pada tahun yang
sama. Pendapatan neto dari segmen taksi reguler yang beroperasi di Jadetabek dan taksi yang
beroperasi di luar Jadetabek meningkat masing-masing 27,4% dan 29,6% pada tahun 2013 dan 2012.
Pada tahun 2013 dan 2012, pendapatan neto dari segmen taksi reguler masing-masing menyumbang
79,5% dan 78,7% dari total pendapatan Grup Perseroan untuk periode tersebut.

Taksi Eksekutif: Pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif meningkat 22,2% menjadi sebesar
Rp261,5 miliar pada tahun 2013 dari Rp214,0 miliar pada tahun 2012, terutama karena peningkatan
jumlah armada taksi eksekutif, pendapatan rata-rata per kendaraan taksi eksekutif per hari dan jumlah
kendaraan yang beroperasi sebagai persentase dari jumlah rata-rata armada pada tahun 2013
dibandingkan dengan tahun 2012. Jumlah rata-rata taksi eksekutif yang beroperasi meningkat sebesar
10,0% menjadi 737 kendaraan dari 617 kendaraan untuk periode yang sama. Rata-rata pendapatan taksi
eksekutif per kendaraan per hari meningkat 11,1% menjadi Rp971.945 pada tahun 2013 dari Rp874.973
pada tahun 2012 disebabkan terutama oleh kenaikan tarif.

Limusin dan sewa mobil: Pendapatan neto dari segmen kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat
16,6% menjadi Rp356,9 miliar pada tahun 2013 dari Rp306,2 miliar pada tahun 2012, terutama
disebabkan oleh peningkatan jumlah armada. Jumlah armada Grup Perseroan meningkat menjadi 4.488
kendaraan per tanggal 31 Desember 2013 dari 3.990 kendaraan per tanggal 31 Desember 2012. Tarif
untuk limusin dan sewa mobil Grup Perseroan meningkat antara 6% - 12% tergantung dari lokasi dan
jenis kendaraan antara tahun 2012 — 2013.

Penyewaan bis: Pendapatan neto dari segmen sewa bis meningkat 32,9% menjadi Rp185,9 miliar pada
tahun 2013 dari Rp139,9 miliar pada tahun 2012, disebabkan terutama oleh depresiasi mata uang
Rupiah terhadap dolar Amerika Serikat dimana sekitar 37,5% dari pendapatan segmen penyewaan bis
merupakan mata uang dolar amerika Serikat. Armada Grup Perseroan meningkat menjadi 612
kendaraan per 31 Desember 2013 dari 515 kendaraan per 31 Desember 2012.

Beban langsung. Beban langsung Grup Perseroan meningkat 28,2% menjadi Rp2.588,4 miliar atau 66,0%
dari pendapatan neto Grup Perseroan pada tahun 2013 dari Rp2.019,2 miliar atau 65,2% dari pendapatan
neto Grup Perseroan pada tahun 2012, terutama disebabkan peningkatan gaji, tunjangan dan beban
pengemudi sebesar 33,3% menjadi Rp1.088,2 miliar pada tahun 2013 dari Rp816,4 miliar pada tahun 2012
disebabkan karena adanya pengembangan operasi, kenaikan harga BBM dan beban pengemudi.

Sehubungan dengan beban langsung untuk masing-masing segmen usaha Grup Perseroan:

Taksi Reguler: Beban langsung dari segmen taksi reguler meningkat 29,9% menjadi Rp 2.080,2 miliar
atau 66,7% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler pada tahun 2013 dari Rp1.601,8 miliar atau
65,7% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler pada tahun 2012, terutama karena peningkatan
gaji, tunjangan dan beban pengemudi, penyusutan dan biaya BBM. Gaiji, tunjangan dan beban
pengemudi meningkat sebesar 34,8% menjadi Rp929,9 miliar pada tahun 2013 dari Rp689,8 miliar pada
tahun 2012 dan rasio gaji, tunjangan dan beban pengemudi terhadap pendapatan neto Peseroan dari
segmen ini meningkat menjadi 29,8% pada tahun 2013 dari 28,3% pada tahun 2012, disebabkan
terutama karena peningkatan komisi yang dibayarkan kepada para pengemudi Grup Perseroan dan
peningkatan gaji yang dibayarkan kepada mekanik Grup Perseroan sebagai dampak kenaikan UMP
tahun 2013. Penyusutan meningkat sebesar 46,4% menjadi Rp335,3 miliar pada tahun 2013 dari
Rp228,7 miliar pada tahun 2012 disebabkan karena peningkatan ukuran armada Grup Perseroan dan
biaya penggantian kendaraan lama Grup Perseroan dengan kendaraan yang baru. Rasio penyusutan
pendapatan bersih Grup Perseroan dari segmen taksi reguler meningkat menjadi 10,8% pada tahun 2013
dari 9,4% pada tahun 2012, terutama disebabkan oleh pertumbuhan armada, peningkatan jumlah
kendaraan yang lebih mahal dan jumlah kendaraan yang beroperasi sebagai persentase dari ukuran
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rata-rata armada Grup Perseroan pada tahun 2013 dibandingkan tahun 2012. Biaya BBM meningkat
sebesar 37,4% menjadi Rp654,6 miliar pada tahun 2013 dari Rp476,5 miliar pada tahun 2012 terutama
disebabkan oleh kenaikan harga BBM pada bulan Juni 2013 dan peningkatan rata-rata jumlah taksi
reguler yang beroperasi dan rasio biaya BBM terhadap pendapatan bersih Grup Perseroan dari segmen
taksi reguler menurun menjadi 21,0% pada tahun 2013 dari 19,5% pada tahun 2012.

e Taksi Eksekutif. Beban langsung dari segmen taksi eksekutif meningkat 30,7% menjadi Rp 192,2 miliar,
atau 73,5% dari pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif pada tahun 2013 dari Rp147,0 miliar atau
68,7% dari pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif pada tahun 2012, terutama karena peningkatan
penyusutan, biaya BBM dan gaji, tunjangan dan beban pengemudi. Beban penyusutan meningkat
sebesar 48,1% menjadi Rp51,6 miliar pada tahun 2013 dari Rp34,8 miliar pada tahun 2012 yang
disebabkan terutama karena pertumbuhan armada Grup Perseroan. Rasio penyusutan terhadap
pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen ini meningkat menjadi 19,8% pada tahun 2013 dari 16,3%
pada tahun 2012, disebabkan terutama oleh pertumbuhan armada dan penurunan persentase jumlah
kendaraan yang beroperasi pada tahun 2013. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi meningkat sebesar
27,5% menjadi Rp61,9 miliar pada tahun 2013 dari Rp48,6 miliar pada tahun 2012. Rasio gaji, tunjangan
dan beban pengemudi terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi eksekutif meningkat
menjadi 23,6% pada tahun 2013 dari 22,6% pada tahun 2012, disebabkan terutama karena peningkatan
komisi yang dibayarkan kepada para pengemudi Grup Perseroan dan peningkatan gaji yang dibayarkan
kepada mekanik Grup Perseroan sebagai dampak kenaikan UMP tahun 2013. Biaya BBM meningkat
sebesar 48,5% menjadi Rp47,4 miliar pada tahun 2013 dari Rp31,9 miliar pada tahun 2012 terutama
disebabkan oleh peningkatan rata-rata jumlah taksi eksekutif yang beroperasi dan kenaikan harga BBM
pada tahun 2013. Rasio BBM terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi eksekutif
naik menjadi 18,1% pada tahun 2013 dari 14,9% pada tahun 2012.

e Limusin dan sewa mobil: Beban langsung dari segmen kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat
21,7% menjadi Rp244,3 miliar atau 68,4% dari pendapatan neto dari segmen sewa limusin dan sewa
mobil, pada tahun 2013 dari Rp200,8 miliar, atau 65,6% dari pendapatan neto segmen kendaraan limusin
dan sewa mobil pada tahun 2012, terutama karena peningkatan penyusutan dan gaji, tunjangan dan
beban pengemudi dan beban BBM serta beban langsung lainnya. Beban BBM naik sebesar 22,8%
menjadi Rp28,0 miliar pada tahun 2013 dari Rp22,8 miliar pada tahun 2012, disebabkan terutama oleh
kenaikan harga BBM pada tahun 2013. Rasio beban BBM terhadap pendapatan neto Grup Perseroan
untuk segmen ini naik menjadi 7,9% pada tahun 2013 dari 7,5% pada tahun 2012. Beban penyusutan
meningkat sebesar 15,8% menjadi Rp85,3 miliar pada tahun 2013 dari Rp73,7 miliar pada tahun 2012.
Rasio penyusutan terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen ini turun menjadi 23,9% pada
tahun 2013 dari 24,1% pada tahun 2012, disebabkan terutama oleh pertumbuhan armada dan
peningkatan biaya pembelian kendaraan pada tahun 2013. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi
meningkat sebesar 28,9% menjadi Rp76,0 miliar pada tahun 2013 dari Rp59,0 miliar pada tahun 2012.
Rasio gaji, tunjangan dan beban pengemudi terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen
kendaraan limusin dan sewa mobil meningkat menjadi 21,3% pada tahun 2013 dari 19,3% pada tahun
2012, terutama karena peningkatan beban pengemudi akibat kenaikan UMP tahun 2013. Beban
langsung lainnya naik sebesar 131,2% menjadi Rp18,5 miliar pada tahun 2013 dari Rp8 miliar pada
tahun 2012, disebabkan terutama oleh sewa kendaraan untuk sebuah kegiatan di Bali pada tahun 2013.
Rasio beban langsung lainnya terhadap pendapatan neto Grup Perseroan untuk segmen ini naik menjadi
5,2% pada tahun 2013 dari 2,6% pada tahun 2012.

e Penyewaan bis: beban langsung dari segmen sewa bis turun sebesar 3,2% menjadi Rp71,7 miliar atau
38,6% dari pendapatan neto segmen sewa bis pada tahun 2013 dari Rp69,5 miliar atau 49,7% dari
pendapatan neto segmen sewa bis pada tahun 2012, terutama karena peningkatan penyusutan. Beban
langsung terhadap persentase pendapatan turun sebagai dampak peningkatan pendapatan Grup
Perseroan tahun 2013 yang merupakan akibat dari apresiasi dolar Amerika Serikat terhadap Rupiah.
Biaya penyusutan meningkat sebesar 46,8% menjadi Rp17,8 miliar pada tahun 2013 dari Rp12,1 miliar
pada tahun 2012. Rasio penyusutan terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen sewa bis
meningkat menjadi 9,6% pada tahun 2013 dari 8,6% pada tahun 2012, terutama karena pertumbuhan
jumlah armada dan peningkatan biaya pembelian kendaraan.

Laba Bruto. Laba bruto Grup Perseroan meningkat sebesar 23,3% menjadi Rp1.332,5 miliar pada tahun

2013 dari Rp1.079,8 miliar pada tahun 2012, namun marjin laba bruto menurun menjadi 33,9% pada tahun
2013 dari 34,9% pada tahun 2012 dikarenakan hal tersebut di atas.
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Beban Usaha. Beban usaha Grup Perseroan turun sebesar 27,8% menjadi Rp342,6 miliar atau 8,7% dari
pendapatan neto pada tahun 2013 dari Rp474,4 miliar atau 15,3% dari pendapatan neto pada tahun 2012
terutama karena penurunan gaji, sewa dan perawatan. Gaji turun sebesar 39,7% menjadi Rp117,3 miliar atau
3,0% dari total pendapatan pada tahun 2013 dari 194,6 miliar atau 6,3% dari total revenue pada tahun 2012
terutama disebabkan oleh perubahan struktur kompensasi direktur. Sewa dan perawatan turun sebesar
41,7% menjadi Rp50,8 miliar pada tahun 2013 dari Rp87,2 miliar pada tahun 2012, terutama karena
penurunan jumlah dan agregat ukuran sewa tanah pada tahun 2013 sebagai dampak dari rencana akuisisi
tanah. Beban sewa Grup Perseroan turun sebesar Rp22,1 miliar pada tahun 2013, dibandingkan dengan
tahun 2012 dan rasio beban sewa terhadap pendapatan neto Grup Perseroan turun menjadi 0,8% pada
tahun 2013 dari 1,7% pada tahun 2012 sebagai dampak dari strategi Grup Perseroan untuk mengakuisisi
tanah dan bangunan baru untuk pool-pool Perseroan. Penurunan beban usaha dalam persentase
pendapatan bersih juga disebabkan karena program efisiensi operasional Grup Perseroan yang
diperkenalkan tahun 2013, yang berfokus pada peningkatan efisiensi operasional pada setiap segmen bisnis
Grup Perseroan. Adapun program tersebut terdiri dari peningkatan akuisisi tanah yang berdampak pada
turunnya biaya sewa dan penambahan armada baru yang berdampak pada biaya perawatan yang lebih
rendah.

Laba Usaha. Laba usaha meningkat sebesar 63,4% menjadi Rp989,9 miliar pada tahun 2013 dari Rp605,8
miliar pada tahun 2012 dan marjin laba usaha meningkat menjadi 25,2% pada tahun 2013 dari 19,5% pada
tahun 2012, terutama disebabkan oleh penurunan beban langsung sebagai proporsi dari pendapatan neto
pada tahun 2013 sebagai dampak dari peningkatan efisiensi biaya.

Laba Penjualan Aset Tetap. Laba penjualan aset tetap meningkat menjadi Rp147,8 miliar pada tahun 2013
dari Rp64,9 miliar pada tahun 2012, terutama karena peningkatan jumlah kendaraan yang dijual pada tahun
2013 dibandingkan tahun 2012.

Denda dan Klaim. Denda dan klaim menurun sebesar 8,9% menjadi Rp19,5 miliar pada tahun 2013 dari
Rp21,4 miliar pada tahun 2012, terutama karena jumlah kecelakaan yang lebih sedikit sebagai dampak dari
peningkatan kebijakan perekrutan pengemudi.

Pendapatan Bunga. Pendapatan bunga menurun sebesar 16,3% menjadi Rp14,9 miliar pada tahun 2013
dari Rp17,8 miliar pada tahun 2012, terutama karena penurunan pendapatan jasa giro dan bunga deposito
berjangka.

Beban Bunga. Beban bunga meningkat sebesar 40,1% menjadi Rp189,3 miliar pada tahun 2013 dari
Rp135,1 miliar pada tahun 2012, terutama karena kenaikan jumlah pokok utang bank Grup Perseroan.

Laba (Rugi) Selisih Kurs. Rugi kurs Grup Perseroan meningkat sebesar 250,3% menjadi Rp66,2 miliar pada
tahun 2013 dari Rp18,9 miliar pada tahun 2012, terutama karena kerugian sehubungan dengan revaluasi
pinjaman Grup Perseroan dalam mata uang dolar AS sebagai akibat dari penyusutan Rupiah pada tahun
2013 dibandingkan tahun 2012.

Pendapatan Lain-lain. Pendapatan lain-lain meningkat sebesar 31,7% menjadi Rp39,9 miliar pada tahun
2013 dari Rp30,3 miliar pada tahun 2012, terutama karena peningkatan pendapatan tambahan dari para
pengemudi limusin dan sewa mobil yang disebabkan oleh peningkatan waktu lembur para pengemudi
tersebut dan peningkatan permintaan untuk layanan limusin dan sewa mobil Grup Perseroan.

Beban Lain-lain. Beban lain-lain meningkat menjadi Rp485,0 juta pada tahun 2013 dari Rp69 juta pada
tahun 2012 dikarenakan adanya penghapusan persediaan suku cadang.

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan. Laba sebelum Beban Pajak Penghasilan meningkat sebesar
63,1% menjadi Rp956,0 miliar pada tahun 2013 dari Rp586,1 miliar pada tahun 2012.

Beban Pajak Penghasilan. Beban pajak penghasilan meningkat sebesar 66,8% menjadi Rp242,8 miliar
pada tahun 2013 dari Rp145,6 miliar pada tahun 2012 terutama karena peningkatan beban pajak
penghasilan saat ini sebagai akibat dari peningkatan pendapatan kena pajak. Tarif pajak efektif relatif stabil
pada tahun 2013 dibandingkan tahun 2012.

Laba Sebelum Penyesuaian Laba Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali. Laba sebelum penyesuaian laba proforma yang terjadi dari transaksi restrukturisasi entitas

81



©

BLUE BIRD

sepengendali meningkat sebesar 61,9% menjadi Rp713,2 miliar pada tahun 2013 dari Rp440,6 miliar pada
tahun 2012 untuk alasan yang disebutkan di atas.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2011

Pendapatan Neto. Pendapatan neto meningkat sebesar 20,9% menjadi Rp3.099,3 miliar pada tahun 2012
dari Rp2.564,0 miliar pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan pendapatan neto dari
kendaraan taksi mencapai 20,4% menjadi Rp2.653,2 miliar pada tahun 2012 dari Rp2.202,2 miliar pada
tahun 2011 serta peningkatan pendapatan neto dari kendaraan untuk disewakan yang mencapai 23,7%
menjadi Rp446,2 miliar pada tahun 2012 dari Rp361,7 miliar pada 2011.

Dalam hal masing — masing segmen usaha Grup Perseroan:

Taksi Reguler: Pendapatan neto dari segmen taksi reguler Grup Perseroan meningkat sebesar 20,8%
menjadi Rp2.439,2 miliar pada tahun 2012 dari Rp2.019,0 miliar pada tahun 2011, terutama disebabkan
oleh peningkatan jumlah armada taksi reguler dan pendapatan rata-rata per kendaraan taksi regular per
hari. Jumlah rata-rata kendaraan Grup Perseroan yang beroperasi di Jadetabek dan di luar Jadetabek
meningkat menjadi 9.909 kendaraan dan 2.994 kendaraan pada 2012 dari 8.701 kendaraan dan 2.629
kendaraan pada tahun 2011. Untuk mengakomodasi peningkatan jumlah armada, selama tahun 2012
Grup Perseroan telah membuka 13 pool/ baru untuk taksi reguler Grup Perseroan (12 berlokasi di
Jadetabek). Pendapatan Grup Perseroan per kendaraan per hari taksi reguler di Jadetabek dan luar
Jadetabek meningkat sebesar 5,5% dan 8,4% menjadi Rp544.597 dan Rp429.614 pada tahun 2012, dari
Rp516.008 dan Rp396.339 pada tahun 2011, untuk masing-masing periode yang terutama disebabkan
oleh meningkatnya tingkat okupansi. Pendapatan neto dari segmen taksi reguler Grup Perseroan untuk
taksi yang beroperasi di Jadetabek dan di luar Jadetabek meningkat masing — masing sebesar 20,2%
dan 23,3% pada tahun 2012 dari 2011. Pendapatan neto dari segmen taksi reguler Grup Perseroan
masing-masing berkontribusi sebesar 78,7% dan 78,7% dari total pendapatan Grup Perseroan untuk
periode yang bersangkutan. Tarif taksi reguler Grup Perseroan tidak mengalami perubahan pada 2012
dari tahun 2011.

Taksi Eksekutif. Pendapatan neto dari segmen taksi eksekutif Grup Perseroan meningkat sebesar 16,8%
menjadi Rp214,0 miliar pada tahun 2012 dari Rp183,2 miliar pada 2011, terutama dikarenakan kenaikan
armada taksi eksekutif Grup Perseroan dan pendapatan rata-rata per kendaraan taksi eksekutif per hari,
namun terdapat penurunan persentase jumlah kendaraan yang beroperasi dari rata-rata jumlah armada
pada tahun 2012 dibandingkan dengan 2011 yang disebabkan oleh tidak terpenuhinya kebutuhan
pengemudi baru taksi eksekutif yang sesuai dengan peningkatan standar kriteria penyeleksian
sehubungan dengan pengadaan model baru Mercedes Benz E-Class. Jumlah rata-rata armada taksi
eksekutif Grup Perseroan meningkat 23,3% menjadi 915 kendaraan pada tahun 2012 dari 742 kendaraan
pada tahun 2011 sedangkan jumlah taksi eksekutif yang beroperasi meningkat 8,8% menjadi 670
kendaraan pada tahun 2012 dari 616 kendaraan di tahun 2011. Rata-rata pendapatan taksi eksekutif
Grup Perseroan per kendaraan per hari meningkat sebesar 7,4% menjadi Rp874.973 pada tahun 2012
dari Rp814.617 pada tahun 2011 yang disebabkan oleh peningkatan permintaan layanan Grup
Perseroan yang berdampak pada kenaikan tingkat okupasi tahun 2012. Tidak ada kenaikan tarif taksi
eksekutif pada tahun 2012 dari tahun 2011.

Limusin dan sewa mobil: Pendapatan neto dari segmen limusin dan sewa mobil meningkat sebesar
17,0% menjadi Rp306,2 miliar pada tahun 2012 dari Rp261,7 miliar pada 2011, terutama disebabkan
oleh peningkatan armada dan peningkatan layanan yang diberikan kepada pelanggan berbasis kontrak
yang sudah ada serta penambahan kontrak baru di tahun 2012. Armada Grup Perseroan meningkat
menjadi 3.990 kendaraan pada tanggal 31 Desember 2012 dari 3.671 kendaraan pada tanggal 31
Desember 2011. Pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen penyewaan limusin dan mobil juga
meningkat sebagai dampak dari peningkatan rata-rata tarif penyewaan limusin dan mobil pada tahun
2012.

Sewa Bis: Pendapatan neto dari segmen sewa bis Grup Perseroan meningkat sebesar 39,9% menjadi
Rp139,9 miliar pada tahun 2012 dari Rp100,0 miliar pada 2011, terutama karena peningkatan layanan
yang diberikan kepada pelanggan sekolah internasional yang disebabkan oleh peningkatan jumlah
pelajar yang menjadi pelanggan Grup Perseroan. Selain itu disebabkan juga oleh penambahan perjanjian
kontrak baru dengan sekolah internasional lainnya di tahun 2012. Peningkatan pendapatan neto dari
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segmen penyewaan bis juga dikarenakan peningkatan tarif rata-rata yang dikenakan Grup Perseroan
kepada para pelanggan di tahun 2012, dibandingkan dengan tahun 2011.

Beban Langsung. Beban langsung meningkat sebesar 26,3% menjadi Rp2.019,2 miliar atau 65,2% dari
pendapatan neto pada tahun 2012 dari Rp1.599,1 miliar atau 62,4% pada tahun 2011, terutama disebabkan
oleh kenaikan gaji, tunjangan dan beban pengemudi menjadi Rp816,4 miliar pada tahun 2012 dari Rp647,0
miliar pada 2011, beban penyusutan menjadi Rp349,3 miliar pada tahun 2012 dari Rp245,0 miliar pada 2011
dan kenaikan biaya bahan bakar menjadi Rp545,5 miliar pada tahun 2012 dari Rp474,4 miliar pada 2011.

Dalam hal beban langsung masing — masing segmen usaha Grup Perseroan:

Taksi Reguler: Beban langsung Grup Perseroan dari segmen taksi reguler meningkat sebesar 23,5%
menjadi Rp1.601,8 miliar atau 65,7% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler pada tahun 2012
dari Rp1.297,5 miliar atau 64,3% dari pendapatan neto dari segmen taksi reguler pada tahun 2011,
terutama disebabkan oleh gaji, tunjangan dan beban pengemudi, penyusutan, perbaikan dan biaya
perawatan dan suku cadang. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi meningkat sebesar 26,1% menjadi
Rp689,8 miliar pada tahun 2012 dari Rp546,7 miliar pada tahun 2011. Rasio gaji, tunjangan dan beban
pengemudi terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi reguler meningkat menjadi
28,3% pada 2012 dari 27,1% pada tahun 2012, terutama karena kenaikan tingkat bonus yang dibayarkan
kepada pengemudi di Jadetabek tahun 2012. Penyusutan meningkat sebesar 37,2% menjadi Rp228,7
miliar pada tahun 2012 dari Rp166,7 miliar di tahun 2011. Rasio penyusutan terhadap pendapatan neto
Grup Perseroan dari segmen taksi reguler meningkat menjadi 9,4% pada 2012 dari 8,3% di tahun 2011,
terutama disebabkan oleh kenaikan tingkat pertumbuhan armada taksi Grup Perseroan dan peningkatan
harga pembelian taksi reguler pada tahun 2012. Perbaikan dan perawatan dan suku cadang meningkat
sebesar 32,3% menjadi Rp139,7 miliar pada tahun 2012 dari Rp105,6 miliar di tahun 2011. Rasio biaya
perbaikan dan pemeliharaan dan biaya suku cadang terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari
segmen taksi reguler meningkat menjadi 5,7% pada tahun 2012 dari 5,2% di tahun 2011, terutama
disebabkan oleh peningkatan biaya pemeliharaan yang berhubungan dengan sebagian kendaraan Grup
Perseroan yang sudah tua. Biaya BBM meningkat sebesar 13,3% menjadi Rp476,5 miliar pada tahun
2012 dari Rp420,5 miliar pada tahun 2011 dan rasio biaya BBM terhadap pendapatan neto Grup
Perseroan untuk segmen taksi reguler turun menjadi 19,5% pada tahun 2012 dari 20,8% di tahun 2011.

Taksi Eksekutif: Beban langsung Grup Perseroan dari segmen taksi eksekutif Grup Perseroan meningkat
sebesar 30,7% menjadi Rp147,0 miliar atau 68,7% dari pendapatan neto segmen taksi eksekutif pada
tahun 2012 dari Rp112,4 miliar atau 61,4% dari pendapatan neto segmen taksi eksekutif pada tahun
2011, terutama disebabkan oleh kenaikan beban penyusutan, perbaikan, biaya pemeliharaan dan suku
cadang dan biaya BBM pada tahun 2012 dibandingkan dengan 2011. Penyusutan meningkat sebesar
41,5% menjadi Rp34,8 miliar pada tahun 2012 dari Rp24,6 miliar di tahun 2011. Rasio penyusutan
terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen taksi eksekutif meningkat menjadi 16,3% pada
2012 dari 13,4% pada tahun 2011, terutama dikarenakan pertumbuhan armada Grup Perseroan,
peningkatan biaya kendaraan dan penurunan jumlah kendaraan yang beroperasi sebagai persentase
rata-rata armada pada tahun 2012 dibandingkan dengan 2011. Perbaikan, perawatan dan suku cadang
meningkat sebesar 47,7% menjadi Rp26,0 miliar di tahun 2012 dari Rp17,6 miliar di tahun 2011. Rasio
perbaikan, pemeliharaan dan biaya suku cadang terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen
taksi eksekutif meningkat menjadi 12,2% pada 2012 dari 9,6% di tahun 2011, terutama disebabkan oleh
peningkatan biaya pemeliharaan yang berhubungan dengan pertumbuhan armada Grup Perseroan serta
kebutuhan pemeliharaan yang meningkat untuk armada kendaraan C-Class Mercedes Benz Perseroan
yang mengalami penuaaan. Biaya BBM meningkat sebesar 22,7% menjadi Rp31,9 miliar pada tahun
2012 dari Rp26,0 miliar di tahun 2011. Rasio BBM terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari
segmen taksi eksekutif meningkat menjadi 14,9% pada 2012 dari 14,2% pada tahun 2011, terutama
disebabkan oleh kenaikan harga bahan bakar minyak non-subsidi tahun 2012, dimana sebagian dari
kendaraan pada armada taksi eksekutif Perseroan menggunakan bahan bakar non-subsidi dan kenaikan
konsumsi bahan bakar kendaraan Grup Perseroan yang disebabkan oleh semakin tingginya kemacetan
di Jadetabek. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi meningkat sebesar 19,1% menjadi Rp48,6 miliar
pada tahun 2012 dari Rp40,8 miliar di tahun 2011 dan rasio gaji, tunjangan dan beban pengemudi
terhadap pendapatan neto Grup Peseroan untuk segmen taksi eksekutif meningkat menjadi 22,7% pada
tahun 2012 dari 22,3% di tahun 2011.

Limusin dan sewa mobil: Beban langsung Grup Perseroan dari limusin dan sewa mobil meningkat
sebesar 37,1% menjadi Rp200,8 miliar atau 65,6% dari pendapatan neto pada segmen limusin dan sewa
mobil pada tahun 2012 dari Rp146,5 miliar atau 56,0% dari pendapatan neto segmen limusin dan sewa
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mobil pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan penyusutan, gaji, tunjangan dan biaya
untuk para pengemudi. Penyusutan meningkat sebesar 62,0% menjadi Rp73,7 miliar di tahun 2012 dari
Rp45,5 miliar di tahun 2011. Rasio penyusutan terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen
limusin dan sewa mobil meningkat menjadi 24,1% pada 2012 dari 17,4% pada tahun 2011, terutama
dikarenakan oleh pertumbuhan armada Grup Perseroan dan peningkatan biaya pembelian kendaraan
tahun 2012. Gaji, tunjangan dan beban pengemudi meningkat sebesar 35,3% menjadi Rp59,0 miliar di
tahun 2012 dari Rp43,6 miliar di tahun 2011. Rasio gaji, tunjangan dan biaya biaya untuk pengemudi
terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen Limusin dan sewa mobil meningkat menjadi
19,3% pada tahun 2012 dari 16,7% pada tahun 2011, yang terutama disebabkan oleh peningkatan
kompensasi rata-rata untuk para pengemudi limusin dan armada sewa mobil Grup Perseroan pada pada
tahun 2012.

e Sewa Bis: Beban langsung Grup Perseroan dari segmen sewa bis meningkat sebesar 63,2% menjadi
Rp69,5 miliar atau 49,7% dari total pendapatan neto dari segmen sewa bis pada tahun 2012 dari Rp42,6
miliar pada tahun 2011 atau 42,6% dari pendapatan neto segmen sewa bis pada tahun 2011, terutama
disebabkan oleh kenaikan dalam perbaikan, pemeliharaan dan biaya suku cadang dan lain-lain di 2012.
Perbaikan, perawatan dan suku cadang meningkat sebesar 124,2% menjadi Rp13,9 miliar di tahun 2012
dari Rp6,2 miliar di tahun 2011. Rasio beban perbaikan, pemeliharaan dan suku cadang terhadap
pendapatan neto Grup Perseroan untuk segmen sewa bis Grup Perseroan meningkat menjadi 9,9%
pada tahun 2012 dari 6,2% di tahun 2011, terutama disebabkan kebutuhan pemeliharaan yang
meningkat untuk armada kendaraan bis sejalan dengan umur bis. Beban langsung lainnya meningkat
sebesar 357,9% menjadi Rp8,7 miliar pada tahun 2012 dari Rp1,9 miliar di tahun 2011. Rasio beban
langsung lainnya terhadap pendapatan neto Grup Perseroan dari segmen penyewaan bis Grup
Perseroan meningkat menjadi 6,2% pada 2012 dari 1,9% di tahun 2011, terutama disebabkan acara-
acara seperti Event Olahraga Nasional di Indonesia pada tahun 2012 dan kenaikan biaya sehubungan
dengan meningkatnya operasi di luar Jakarta, termasuk biaya pengiriman dan biaya terkait lainnya.

Laba Bruto. Laba bruto Grup Perseroan meningkat sebesar 11,9% menjadi Rp1.080,2 miliar pada tahun
2012 dari Rp964,9 miliar pada 2011, namun marjin laba bruto turun menjadi 34,9% pada 2012 dari 37,6%
pada tahun 2011.

Beban Usaha. Beban usaha meningkat sebesar 14,9% menjadi Rp474,4 miliar atau 15,3% dari pendapatan
neto pada tahun 2012 dari Rp412,8 miliar atau 16,1% dari pendapatan neto pada 2011, terutama disebabkan
oleh kenaikan biaya lainya, biaya profesional, sewa, pemeliharaan dan biaya lainnya. Biaya lainnya
meningkat sebanyak 125,7% menjadi Rp45,9 miliar pada tahun 2012 dari Rp20,3 miliar pada 2011 terutama
terutama karena pengiriman kendaraan dan suku cadang ke lokasi-lokasi di luar Jakarta. Biaya profesional
Grup Perseroan meningkat menjadi Rp17,8 miliar pada tahun 2012 dari Rp5,3 miliar pada 2011 terutama
karena adanya jasa konsultasi pajak, legal, teknologi informasi dan audit pada tahun 2012. Biaya sewa dan
pemeliharaan naik sebesar 9,7% menjadi Rp87,2 miliar pada tahun 2012 dari Rp79,5 miliar pada tahun 2011
terutama karena ekspansi operasional ke lokasi pool baru yang disewa pada tahun 2012 dan biaya
pemeliharaan yang berkaitan dengan kenaikan jumlah armada non-operasional di tahun 2012.

Laba Usaha. Pendapatan operasional Grup Perseroan meningkat sebesar 9,7% menjadi Rp605,8 miliar
pada tahun 2012 dari Rp552,1 miliar pada 2011 sementara marjin laba usaha Grup Perseroan menurun
menjadi 19,5% pada 2012 dari 21,5% pada tahun 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan beban
langsung Grup Perseroan sebagai proporsi terhadap pendapatan neto tahun 2012 yang sebagian diimbangi
oleh penurunan pada beban beroperasi sebagai proporsi terhadap pendapatan neto Grup Perseroan pada
tahun 2012.

Keuntungan Penjualan Aset Tetap. Keuntungan Grup Perseroan atas penjualan aset tetap mengalami
penurunan sebesar 14,9% menjadi Rp64,9 miliar pada tahun 2012 dari Rp76,3 miliar pada 2011, terutama
disebabkan oleh berkurangnya jumlah kendaraan yang dijual pada tahun 2012 dibandingkan dengan 2011,
yang sebagian diimbangi oleh kenaikan pada harga jual rata-rata kendaraan yang digunakan pada tahun
2012.

Denda Dan Klaim. Denda dan klaim Grup Perseroan meningkat sebesar 48,6% menjadi Rp21,4 miliar pada
tahun 2012 dari Rp14,4 miliar pada tahun 2011, terutama karena perbaikan proses administrasi dan proses
klaim kerusakan kendaraan dimana pengemudi Grup Perseroan setidaknya dianggap ikut bertanggung jawab
untuk turut berkontribusi terhadap sebagian biaya perbaikan.
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Penghasilan Bunga. Pendapatan bunga meningkat menjadi Rp17,8 miliar pada tahun 2012 dari Rp4,6 miliar
pada 2011, terutama disebabkan oleh kenaikan jasa giro dan deposito berjangka. Kas dan setara kas Grup
Perseroan meningkat menjadi Rp590,2 miliar per tanggal 31 Desember 2012 dari Rp397,4 miliar pada
tanggal 31 Desember 2011.

Laba (Rugi) Valuta Asing. Rugi kurs Grup Perseroan meningkat menjadi Rp18,9 miliar pada tahun 2012 dari
Rp5,6 miliar pada 2011, karena kerugian sehubungan dengan revaluasi pinjaman Grup Perseroan dalam
mata uang dolar AS sebagai akibat dari depresiasi Rupiah.

Beban Bunga. Beban bunga meningkat sebesar 6,8% menjadi Rp135,1 miliar pada tahun 2012 dari Rp126,6
miliar pada 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan jumlah pinjaman Grup Perseroan.

Pendapatan Lain-lain - Neto. Pendapatan lain — lain neto Grup Perseroan meningkat sebesar 79,5%
menjadi Rp30,3 miliar pada tahun 2012 dari Rp16,9 miliar pada 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan
pendapatan lembur dari pengemudi limusin dan sewa mobil Grup Perseroan karena kenaikan tarif lembur
pengemudi dan permintaan pada segmen jasa tersebut.

Beban Lain-lain. Beban lain-lain Grup Perseroan turun menjadi Rp69,8 juta pada tahun 2012 dari Rp1,3
miliar pada tahun 2011, disebabkan terutama oleh perubahan kebijakan terkait penjualan aset.

Laba Sebelum Beban Pajak Penghasilan. Pendapatan Grup Perseroan sebelum beban pajak penghasilan
meningkat sebesar 10,4% menjadi Rp586,1 miliar pada tahun 2012 dari Rp530,7 miliar pada 2011.

Beban Pajak Penghasilan. Beban pajak penghasilan Grup Perseroan meningkat sebesar 2,6% menjadi
Rp145,6 miliar pada tahun 2012 dari Rp141,9 miliar pada 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan
beban pajak penghasilan saat ini sebagai akibat dari peningkatan penghasilan yang dapat dikenakan pajak,
yang sebagian diimbangi oleh penurunan beban pajak penghasilan tangguhan. Tarif pajak yang berlaku
efektif pada tahun 2012 relatif stabil dibandingkan dengan tahun 2011.

Laba Sebelum Penyesuaian Laba Proforma Yang Terjadi Dari Transaksi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali. Laba Grup Perseroan sebelum penyesuaian laba proforma yang terjadi dari transaksi
restrukturisasi entitas sepengendali meningkat sebesar 13,3% menjadi Rp440,6 miliar pada tahun 2012 dari
Rp388,8 miliar pada 2011 untuk alasan yang disebutkan di atas.

Pendapatan Neto

(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2013* 2014
Pendapatan Neto 2.563.999 3.099.340 3.920.915 1.121.878 1.476.770
*tidak diaudit
Pendapatan Neto
4,500,000
2,500,000
500,000
(1,500,000) 2011 2012 2013 | 2013 2014 |
30-Apr
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Aset, Liabilitas dan Ekuitas

Aset
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2014
ASET
ASET LANCAR
Kas dan setara kas 397.410 590.226 267.076 349.959
Piutang Usaha 47.387 66.302 164.727 162.495
Piutang Lain-lain 78.839 43.037 92.339 100.879
Persediaan — neto 3.845 5.662 7.116 8.793
Uang muka pembelian 8.958 17.235 24.235 18.040
Beban dibayar dimuka 167 2.287 1.531 1.995
TOTAL ASET LANCAR 536.606 724.749 557.024 642.161
ASET TIDAK LANCAR
Uang muka pembelian aset
tetap - 64.875 93.360 59.778
Aset tetap-setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp1.985.642.823.623 pada
tanggal 30 April 2014,
Rp1.933.716.857.040 pada
tanggal 31 Desember 2013,
Rp1.789.465.094.443 pada
tanggal 31 Desember 2012,
Rp1.528.733.944.996 pada
tanggal 31 Desember 2011,
Rp1.394.232.462.888 pada
tanggal 31 Desember 2010
dan Rp1.400.357.628.315
pada tanggal 31 Desember
2009 2.420.926 3.069.566 4.341.551 4.766.643
Aset pajak tangguhan - neto - - - -
Aset tidak lancar lainnya - - 19.980 25.627
TOTAL ASET TIDAK
LANCAR 2.420.926 3.134.441 4.454.890 4.852.048
TOTAL ASET 2.957.532 3.859.190 5.011.914 5.494.209
*tidak diaudit
LIABILITAS
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2014
LIABILITAS JANGKA
PENDEK
Utang Usaha 47.431 181.726 157.027 90.380
Utang Lain-lain 8.278 38.299 20.887 18.377
Utang dividen 4.320 253.744 204.612
Utang pajak 63.027 89.081 156.164 93.548
Liabilitas yang masih harus
dibayar 120.967 112.271 34.724 46.175
Tabungan pengemudi 2.496 4.409 9.140 10.332
Uang muka diterima 36.478 34.290 38.642 54.989
Bagian utang jangka panjang
yang jatuh tempo dalam
satu tahun:
Utang Bank 441.966 930.134 984.847 1.151.174
Pinjaman jangka panjang
lainnya 270.080 - - -
Utang sewa pembiayaan - - - -
TOTAL LIABILITAS JANGKA
PENDEK 990.723 1.395.179 1.655.175 1.669.587
LIABILITAS JANGKA
PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan-neto 166.410 255.769 346.113 372.528
Utang jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang Bank 738.112 820.659 1.428.222 1.610.376
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Pinjaman jangka panjang
lainnya - 269.331 296.830 280.830
Utang sewa guna usaha - - - -
Uang jaminan pengemudi 2.824 5.975 12.411 14.536
Liabilitas imbalan kerja 57.217 68.778 67.905 69.601
TOTAL LIABILITAS JANGKA
PANJANG 964.563 1.420.512 2.151.481 2.347.871
TOTAL LIABILITAS 1.955.286 2.815.691 3.806.656 4.017.458
*tidak diaudit
Ekuitas
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2014

(a) Modal saham - Rp100
per saham pada tanggal 30
april 2014 dan 31 Desember
2012 dan 2011

Modal dasar — 8.000.000.000

saham
Modal ditempatkan dan disetor

penuh — 2.125.600.000

saham tanggal 30 April 2014

dan 31 Desember 2013,

212.560 saham pada

tanggal 31 Desember 2012

dan 12.500 saham pada

tanggal 31 Desember 2011 12.500 212.560
Tambahan modal disetor - -
Pro-forma ekuitas dari

transaksi restrukturisasi

entitas sepengendali 880.445 - 212.560 212.560
Selisih nilai transaksi

restrukturisasi entitas

sepengendali - 540.599 242.416 242.416
Saldo laba - belum ditentukan
penggunaannya 109.301 227.208 - -

Total ekuitas yang dapat

diatribusikan kepada Pemilik

Entitas Induk 1.002.246 980.367 - -
Kepentingan nonpengendali 63.132 682.873 952.738

TOTAL EKUITAS 1.002.246 1.043.499 1.137.849 1.407.714

*tidak diaudit
Aset
Untuk tahun yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2013

Total aset meningkat sebesar 9,6% menjadi Rp 5.494,2 miliar pada 30 April 2014 dari Rp5.011,9 pada 31
Desember 2013 terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan dan
kas dan setara kas.

Aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan meningkat sebesar 9,8% menjadi Rp4.766,6 miliar pada
tanggal 30 April 2014 dari Rp4.341,6 miliar pada tanggal 31 Desember 2013, terutama sebagai akibat dari
peningkatan armada Grup Perseroan menjadi 30.298 kendaraan pada tanggal 30 April 2014 dari 28.033
kendaraan per 31 Desember 2013.

Kas dan setara kas mengalami kenaikan sebesar 31,0% menjadi Rp350,0 miliar per tanggal 30 April 2014
dari Rp267,1 miliar pada tanggal 31 Desember 2013 yang terutama diakibatkan oleh penerimaan tunai dari
pelanggan.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2012

Total aset meningkat sebesar 29,9% menjadi Rp 5.011,9 miliar pada 31 Desember 2013 dari Rp3.859,2

pada 31 Desember 2012 terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap setelah dikurangi akumulasi
penyusutan dan piutang usaha pihak ketiga neto namun terdapat penurunan kas dan setara kas.
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Aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan meningkat sebesar 41,4% menjadi Rp4.341,6 miliar pada
tanggal 31 Desember 2013 dari Rp3.069,6 miliar pada tanggal 31 Desember 2012, terutama sebagai akibat
dari peningkatan armada Grup Perseroan.

Grup Perseroan memiliki 28.033 kendaraan pada tanggal 31 Desember 2013 dari 23.360 kendaraan per 31
Desember 2012 serta Grup Perseroan melakukan pembelian beberapa bidang tanah dan bangunan yang
digunakan untuk pool Grup Perseroan pada tahun 2013.

Piutang usaha pihak ketiga neto meningkat sebesar 223,0% menjadi Rp158,9 miliar pada 31 Desember 2013
dari Rp49,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2012, terutama sebagai akibat dari perubahan kebijakan
voucher taksi yang ditagihkan oleh Grup Perseroan dimana sebelumnya dibebankan kepada Perusahaan
Transportasi Darat Terafiliasi tertentu.

Kas dan setara kas mengalami penurunan sebesar 54,7% menjadi Rp267,1 miliar per tanggal 31 Desember
2013 dari Rp590,2 miliar pada tanggal 31 Desember 2012 yang terutama diakibatkan oleh akusisi beberapa
lahan dan bangunan yang digunakan sebagai pool pada tahun 2013.

Untuk tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Total aset Grup Perseroan meningkat sebesar 30,5% menjadi Rp3.859,2 miliar per tanggal 31 Desember
2012 dari Rp2.957,5 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama disebabkan oleh kenaikan aset tetap
setelah dikurangi akumulasi penyusutan, kas dan setara kas dan uang muka untuk aset tetap, yang sebagian
diimbangi oleh, antara lain, penurunan piutang lain-lain pihak berelasi.

Aset tetap setelah dikurangi akumulasi penyusutan meningkat sebesar 26,8% menjadi Rp3.069,6 miliar pada
tanggal 31 Desember 2012 dari Rp2.420,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama sebagai akibat
dari peningkatan jumlah armada Grup Perseroan sebanyak 23.360 kendaraan per 31 Desember 2012 dari
20.098 kendaraan pada tanggal 31 Desember 2011 dan akuisisi beberapa tanah serta membangun lokasi
yang digunakan untuk pool Grup Perseroan pada tahun 2012. Secara khusus, armada taksi reguler Grup
Perseroan meningkat menjadi 17.916 kendaraan per tanggal 31 Desember 2012 dari 15.170 kendaraan pada
tanggal 31 Desember 2011.

Kas dan setara kas meningkat sebesar 48,5% menjadi Rp590,2 miliar per tanggal 31 Desember 2012 dari
Rp397,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama sebagai akibat dari peningkatan pendapatan dan
penerimaan dari utang bank, selain penerbitan saham baru Rp200,0 miliar.

Grup Perseroan memiliki uang muka untuk pembayaran aset tetap sebesar Rp64,9 miliar per 31 Desember
2012 dibandingkan dengan tahun sebelumnya Grup Perseroan tidak memiliki pembayaran uang muka untuk
pembelian aset tetap, pembayaran uang muka pada tahun 2012 terutama disebabkan oleh akusisi tanah
tertentu dimana pengalihan hak hukumnya masih dalam proses per tanggal 31 Desember 2012.

Piutang lain-lain - pihak berelasi turun sebesar 87,0% menjadi Rp7,1 miliar per tanggal 31 Desember 2012
dari Rp54,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama sebagai akibat dari pelunasan pinjaman oleh
pihak berelasi, khususnya PT Iron Bird dan PT Pusaka Niaga Indonesia, pada tahun 2012.

Total Aset
(dalam jutaan Rupiah)
31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2014
Total Aset 2.957.532 3.859.190 5.011.915 5.494.209
TOTAL ASET
6,000,000
4,000,000
2,000,000
2011 2012 2013 | 2014 |
30-Apr |
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Liabilitas
Untuk tahun yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2013

Total liabilitas meningkat sebesar 5,5% menjadi Rp4.017,3 miliar per tanggal 30 April 2014 dari Rp3.806,7
miliar pada tanggal 31 Desember 2013 yang disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka panjang setelah
dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun dan utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam
satu tahun, yang sebagian diimbangi oleh penurunan kewajiban dividen.

Total utang bank jangka panjang meningkat sebesar 14,4% menjadi Rp2.761,6 miliar per tanggal 30 April
2014 dari Rp2.413,0 miliar pada tanggal 31 Desember 2013 terutama sebagai akibat dari peningkatan utang
bank Grup Perseroan yang sebagian digunakan untuk membiayai pembelian kendaraan baru, pembelian
tanah dan bangunan serta perluasan operasi Grup Perseroan.

Kewajiban dividen menurun sebesar 19,0% menjadi Rp204,6 miliar per tanggal 30 April 2014 dari Rp253,7
miliar per tanggal 31 Desember 2013 terutama karena pembayaran dividen kepada pemegang saham yang
diumumkan pada tahun 2013.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2012

Total liabilitas meningkat sebesar 35,2% menjadi Rp3.806,7 miliar per tanggal 31 Desember 2013 dari
Rp2.815,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2012 yang disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka
panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun, kewajiban dividen dan liabilitas pajak
tangguhan - neto.

Total utang bank jangka panjang meningkat sebesar 74,0% menjadi Rp1.428,2 miliar per tanggal 31
Desember 2013 dari Rp820,7 miliar pada tanggal 31 Desember 2012 terutama sebagai akibat dari
peningkatan utang bank Grup Perseroan yang sebagian digunakan untuk membiayai pembelian kendaraan
baru, pembelian tanah dan bangunan serta perluasan operasi Grup Perseroan.

Kewajiban dividen menurun menjadi Rp253,7 miliar per tanggal 30 April 2013 dari Rp4,3 miliar per tanggal 31
Desember 2013 terutama karena pembayaran dividen sebesar Rp251,9 miliar kepada pemegang saham
pada tahun 2013.

Liabilitas pajak tangguhan neto meningkat sebesar 35,3% menjadi Rp346,1 miliar per tanggal 31 Desember
2013 dari Rp255,8 miliar pada tanggal 31 Desember 2012 terutama diakibatkan oleh penyesuaian biaya
penyusutan yang berkaitan dengan peningkatan armada Grup Perseroan pada tahun 2013.

Untuk tanggal 31 Desember 2012 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2011

Total liabilitas meningkat sebesar 44,0% menjadi Rp2.815,7 miliar per tanggal 31 Desember 2012 dari
Rp1.955,3 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka
panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun, utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun, pinjaman jangka panjang lainnya setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam
satu tahun, liabilitas pajak tangguhan neto dan utang usaha pihak ketiga yang sebagian diimbangi oleh
penurunan pinjaman jangka panjang lainnya yang jatuh tempo dalam satu tahun.

Utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun meningkat sebesar 110,4% menjadi Rp930,1
miliar per 31 Desember 2012 dari Rp442,0 miliar per 31 Desember 2011, terutama karena dampak dari
fasilitas modal kerja baru, termasuk Rp400,0 miliar fasilitas bridging dengan PT Bank Central Asia Tbk
("BCA") yang diperoleh pada tahun 2012 yang digunakan untuk membiayai akuisisi Entitas Anak Perseroan
pada November 2012.

Bagian utang bank jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun meningkat
sebesar 11,2% menjadi Rp820,7 miliar per tanggal 31 Desember 2012 dari Rp731,8 miliar pada tanggal 31
Desember 2011, terutama disebabkan oleh peningkatan pinjaman melalui utang bank yang digunakan
sebagian untuk membiayai akuisisi kendaraan baru dan perkembangan operasi Grup Perseroan.
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Utang jangka panjang lainnya setelah dikurangi bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun meningkat
sebesar Rp269,3 miliar per 31 Desember 2012 dari nol per 31 Desember 2011, disebabkan terutama oleh
perpanjangan perjanjian utang dengan Burbot Singapore Pte. Ltd. Utang ini berakhir pada bulan Juni 2016.
Sebagai dampak dari perpanjangan perjanjian utang ini, pinjaman jangka panjang lainnya setelah dikurangi
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun turun menjadi nol pada tahun 2012 dari Rp270,1 miiar pada tahun
2011.

Liabilitas pajak tangguhan neto meningkat sebesar 53,7% menjadi Rp255,8 miliar per tanggal 31 Desember
2012 dari Rp166,4 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama sebagai akibat dari penyesuaian
penyusutan yang berkaitan dengan peningkatan armada Grup Perseroan pada tahun 2012.

Utang usaha pihak ketiga meningkat sebesar 304,6% menjadi Rp133,1 miliar per tanggal 31 Desember 2012
dari Rp32,9 miliar pada tanggal 31 Desember 2011, terutama sebagai akibat dari pembelian kendaraan baru
dan utang usaha yang belum dibayarkan oleh Grup Perseroan pada tanggal 31 Desember 2012.

Total Liabilitas

(dalam jutaan Rupiah

31 Desember 30 April
2011 2012 2013 2014
Total Liabilitas 1.955.286 2.815.691 3.806.657 4.017.458

TOTAL LIABILITAS

5,000,000 -
4,000,000 -
3,000,000 -
2,000,000 -
1,000,000 -

2011 2012 2013 | 2014 |
30-Apr |

Ekuitas
Untuk tahun yang berakhir 30 April 2014 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31 Desember 2013

Total ekuitas meningkat sebesar 22,5% menjadi Rp1.476,8 miliar per tanggal 30 April 2014 dari Rp1.205,2
pada tanggal 31 Desember 2013, terutama sebagai akibat dari peningkatan laba ditahan.

Laba ditahan meningkat sebesar 39,5% menjadi Rp952,7 miliar per tanggal 30 April 2014 dari Rp682,9 miliar
pada tanggal 31 Desember 2013, terutama sebagai akibat dari laba yang diperoleh pada periode 2014.

Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dibandingkan dengan tahun yang berakhir 31
Desember 2012

Total ekuitas meningkat sebesar 15,5% menjadi Rp1.205,2 miliar per tanggal 31 Desember 2013 dari
Rp1.043,5 miliar pada tangg